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Bagian Pertama
Tahajud dan Salat Malam

A. Makna Salat Tahajud.

Seseorang mukmin dapat dikatakan sudah mendirkan salat tahajud
apabila ia tidur (di malam hari) terlebih dahulu. Orang yang bertahajjud
disebut “ALMutahajjidu”, yaitu orang yang bangun pada malam hari (pada
keheningan) untuk mendirikan salat.’

B. Hukum Salat Tahajud.

Salat tahajud hukumnya sunnat mw'akkadah Ketetapan ini didasarkan
kepada Al-Quran, Al-Sunnah, dan Ijma ’Ulama. Allah "Azza wa Jall dan
rasulNya Menganugrahi gelar atau sebutan kepada orang yang senatiasa
bertahajud (Qiamu AlLai) pada keheningan malam dengan berbagai
sebutan atau gelar. Ayat-ayat Al-Quran dan Al-Sunnah yang berkaitan dengan
sebutan (gelar) dimaksud antara lain:

1. Orang yang Mendirikan Salat Tahajud Digelari sebagai “ 7badu Al-Rahmani”.

2

Geilly v L 108 Al il 15 U3 pa T e (st Gl R0 e
(V€17 106 i) 6 a5 L A0 (s
...Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang beralan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan Dan orang yang melahi malam hari dengan

bersuyjud dan berdiri untuk Tuhan mereka.?

! Lihat Lisanu Al-"Arabi karya Ibn Manzur, Bab “Al-Dal”, fasal “Al-Hau”, JId. 3, hal. 234,
dan Kamus Al-Muhit 3! ) s 8l Bab “Al-Darl”, fasal “Al-Hau” hal. 418.

2 Lihat Majmu Fatawa wa Madalati Matnuah, karya Al-Syaikh Ibn.Baz./11, hal. 418.
3 QS. Al-Furgan/25: 63 dan 64.
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2. Orang yang Mendirikan Salat Malam Digelari sebagai Orang Bertaqwa.
Firman Allah * Azza waJalldalam QS. Al-Zariat/51: 18. )
Qs g ALY Gsak b i Ga S 18
(VA=Y 1l AN B ) gu)
...Mereka (orang bertagwa) sedikit sekal tidur di waktu malam, dan di
akhir-akhir malam mereka memohon ampun kepada Allah*

3. Orang yang Mendirikan Salat Malam Digelari sebagai Orang Mukmin yang
Sempurna [QS. Al-Sajdalv/32:17].

L Ol B3 S G5t dhl ) Laas Ly W38 2035 (b polimdl) o silsld HST

(vianadl 3y 5m) (slan |68 Wy o) 0a (el 358 03 p4d (A3

...Lambung mereka jauh dar tempat tidumnya, sedang mereka berdoa

kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menatkahkan

sebagian dar rizki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang-pun tidak

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (macam-

macam nkmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan®

4. Orang Mendirikan Salat Malam, Digelari sebagai Orang Yang Gemar
Membaca Al-Quran.

(17 0 e Ol 5 y5m) (5203 b5 QA 6T s il sk
...Mereka membaca ayat-ayat Allah di malam har, dan mereka juga
bersyjud (salat)®

5. Orang yang Mendirikan Salat Malam Disebut pula “AL77bu (Orang yang
senanatiasa Memohon Ampunan).

(W 1) Ol 5y sm) JALYG (il 3
...dan (orang-orang) yang memohon ampunan di waktusahur.”

Allah *Azza wa Jall Mendeskripsikan bahwa orang yang sempurna
imannya adalah orang yang senantiasa mendirikan salat malam dengan baik
dan benar (dengan ilmu agar sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.) di
malam hari, dan Allah *Azza wa Jall Mengangkat derajat orang-orang yang
mendirikan salat malam. FirmanNya dalam QS. Al-Zumar/39: 9.

*QS. Al-Zariat/51: 18.
5 QS. Al-Sajdah/32: 17.
¢QS. Alilmran/3: 113.
7QS. Ali Imran/03: 113.
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R U}\ _)Sd.u Lm\ Gsaba ¥ u.ml\j &y salas
...Apakah kamu (orang musynk) yang lebih beruntung ataukah orang
yang beribadat di waktu malam dengan suyjud dan berdir, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya. Katakankh,
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetalui”. Sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat
menerima pembelajaran®

6. Salat Malam Merupakan Salat yang Sangat Penting.
Perhatikan ayat-ayat Al-Quran di bawah ini,

S G s e 5 9 S ke (st Aies S ) O 4 0340 0
(£ 1 el 3y 5u)
... Wahai orang yang berselimut (Muhammad Saw.)!. Bangunhh (untuk
salat) di malam har, kecuali sedikit (darinya). Yaitu seperduanya atau
kurangilhh dani seperdua itu sedikit. Atau lebih dani seperdua itu. Bacalh
Al-Quran itu dengan tartil °

525 Ul L8y iy of e 1A 45 3048 I G5
..Dan pada sebagian malam hari salat tahajudlhh kamu sebagai suatu
thadah tambahan bagimy mudah-mudahan Rabb-mu, Allah Jalla wa

‘Al Me.ngangkat kamu ke tempat yang terpyi

ViR 3 Gl 2k cay}quesgphw)uﬂu\;)ﬂ\dkufuxu
Y1 )@:Mm 4038006 O ey Yo Slals 5% aly &
...Sesungguhnya Kami, Allah 'Azza wa Jall telah Menurunkan Al-Quran
kepadamu (Muhammad Saw.) secara berangsur-angsur. Maka bersabarlah
kamu untuk melksanakan ketetapan Rabbmu, dan jangankh kamu
mengikuti orang-orang yang berdosa dan orang-orang yang kafir di
antara mereka. Dan sebutlah nama Rabbmu pada waktu pagi dan petang.
Dan pada sebagian malam, bersyjudlah dan bertasbihlah kamu kepada-

Nya pada bagian yang panjang di malam hari'!

(£ 13 55m) 25akl S5 “anid Bl (e

8 QS. Al-Zumar/39: 9.
°QS. Al-Muzammil/73: 1-4.
100S. Al-Isra/17:79.

11 QS. Al-'Insan/76: 23-26.
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...Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya pada sebahagian malam hari dan
pada setiap selesaisujud (mendirikan salat)"

(3 shal 5 y5m) o) S35 Anid BN G
...Dan bertasbihlah kamu padaNya pada sebagian malam har dan pada
waktu terbenam bintang-bitang (di waktu faja)'

7. Salat Malam Merupakan Anjuran Rasulullah Saw.
3 oy il dxy ol Judl 5 o jaal) dl Hed (lacas ) 22y alall (il

(s o e dle ol s0) Sl

... Saum yang paling utama sesudah saum Ramadan adalah saum di bulan
muharam, sedang salat yang paling utama setelhh salat fardlu adalkh
salat malam.'*

C. Keutamaan Salat Malam.
Salat malam memiliki keutamaan yang luar biasa. Ini didasarkan kepada
hadi$-hadi§ Rasulullah Saw. sebagaiberikut:
1.Rasulullah Saw. Sangat Memperhatikan dan Senantiasa Mendirikan Salat
Malam.

in dlll e asty S Al ade A e & o of lgie A i Adile e
Glid (e paiLa ll A jie 385 el Jpmy b 12 piad o) Alile CllE oLt i
e 3) 1) Sdlae oS ol caald Sl -JE ¢ Al L
(4ele G8ia) 1) oS o Al

...Dinwayatkan dari Aisyah ---radiallihu ‘anha--- bahwa Rasulillah
Saw. senantiasa salat malam hingga kedua kakinya bengkak. Lalu
Aisyah bertanya, Wahai Rasulullah, mengapa Engkau melakukan hal ini,
padahal Allah telah mengampuni dosamu, baik yang telah ki maupun
yang kemudian? Rasulullah Saw. memjawab, “Apakah tidak boleh aku
senang menjadi seorang hamba yang banyak (pandai) bersyukur. 15

12 QS. Qaf/ 50: 40.

13 QS. Al-Tur/52: 49.

4 Imam Muslim, di dalam Kitabu Al-Siyami, Babu Keutamaan Saum A l-Muharrami,no. 1163
dari hadi$ Abu Hurairah ---radiallahu “anhu ---.

15 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhair di dalam Kitabu Al-Tafsiri, Surah Al-Fath, Bab Firman
Allah Jall wa "Ala,” )36 Loy clue 3 (e a5 Lo ) &l jixgl« no. 4837, dan Imam Muslim di
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Gaiia) 1S e ¢ sST 1 18 €Al Leg elid e pai Lo cll ) ie Al S

(ake

Diriwayatkan dari Al-Mugirah ---radiallihu anhu---, ia berkata,
A3 (e acki Lo ol ) ie Al 8 slad Caa i inaluy ade A Lo Ll L8

91 S Tae o ST :0E ¢ Al L

...Rasululah Saw. mendirtkan salt malm hingga kedua kakinya
membengkak. Lali ditanyakan kepadanya, “Bukankah Allah 'Azza wa
Jall telah Mengampuni dosamu, baik yang lhli dan taupun yang akan
datang?” Belhau Rasul Saw. memjawab, Tidak bolehkah aku menjadi
hamba yang pandai (banyak) bersyukur?. 6

Sungguh indah ungkapan salah seorang sahabat Rasulullah Saw. ketika
bersenandung,

...Jika fajar terbenam, Rasulullah Saw. membaca kitab-Nya di tengah-
tengah kami

Jika beliau Rasul Saw. merasa berat (disebabkan gangguan orang-orang
kafir...

Perut Rasululah Saw. semantiasa jauh dar tempat tidur (karena beliau
mendntkan salt makm).’”

2. Salat Malam Merupakan Salah Satu Penyebab Utama Masuk Surga.
Abdullah bin Salam ---radiallihu *anhu--- menyatakan,
ha ) Jgu a1 did g ald Q) Jaad) Al alig anle ) Lia il a0 Wl
plus ade dl Lo bl Jguy o 8 alug adle Al oo ) Jguy o 8 calusy adle A
OIS XS an g Gl 4gas o) e dgny it Lald ladY il 8 ciad UG

dalam Kitabu Sifati Al-Munafiqin, Babu lksari Al-'Amali wa Al-fitihadi fi Al-'Ibadati, no.
2820,

16 Mutafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Tafsiri, Surah Al-Fath, Bab Firman
Allah *Azza wa Jall,” AU Loy ¢l 3 (e 385 L i &l iyl no. 4836, dan Imam Muslimdi
dalam Kitabu Sifati Al-Mundfiqin, Babu lksari Al-'Amaliwa Al-ljitihadi fi Al-"Ibadati, no.
2810,

'7 Diceritakan oleh Abdullah bin Riwahah ---radiallahu ‘anhu---.

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 5|



Ishay aledall | gankl g aSlall | il Gulil) Leally 1 JW adl 4y S5 dinans ¢ 28 U
(ke ol o) 5) Al ) glas Al (il 5 Jall U ) shea g ala )Y

...Ketika Rasululah Saw. datang ke Madinah, orang—orang berlarian ke
arahnya, seraya berteriak,”’Rasulullah Saw. tiba!, Rasulillah Saw. tibal,
Rasulullah Saw. tiba! (3x). Lalu aku bergabung dengan orang-orang untuk
melhatnya. Ketika aku melhat wajahnya dengan jelas, tahulh aku
bahwa ia adalah Rasulullah Saw.. Seruan yang pertama kal aku dengar
dari belau adalh "Wahai manusia, sebarkanlah salam, berilah makan
(orang muskin), sambungkan siaturahim, dan saltlah pada malhm har

(sementara orang-orang sedang tidur), niscaya kamu akan masuk surga
dengan selamat.®

Seorang penyair bersenandung,

...Kentkmatan tidur telhh menghipnotismu dari kebaikan penghidupan
kamar-kamar surga...

Disurga, kamu hidup kekal tidak akan mati lagi..

Kamu diberi kentkmatan di surga bersama hissan (bidadari nan cantik)....
Bangunhh dar tidurmu, karenma Tahajud dan membaca Al-Quran lebih
baik darpada tidur."®

3. Salat Malam Merupakan Penyebab Naiknya Derajat Hamba
Rasulullah Saw. bersabda,

Gl Al bl Laaed b el (g il 5 Leihly (e La_alla (5 e diall b
Al Ol s AL e g a3l il g alall a5 2SN Y g aladall axkal
...Sungguh, di dalam surga terdapat kamar yang keadaan di dalamnya
nampak terlihat dari hiamya. Begitu pula keadaan di hiamya (surga),
dapat nampak dilihat dari dalamnya. Allah "Azza wa Jall Menyiapkan
kamar-kamar dimaksud bagi orang yang memberi makan (orang miskin),

'8 Hadi$ ini dikeluarkan oleh Ibn. Majah dalamKitab Al-Af'imah, Babult amu Al-Ta ami, no.
3201, dan Kitab Iqgamatu Al-Salaf wa Al-Sunnatifiha, Babu Qiyamu Al-LailiNo. 1334; Imam
Tirmizi, dalam Kitab Sifatu Al-Qiyamati, Bab hadis Ifsyau Al-Salam No, 2485, dan di dalam
Kitab Al-Birru wa Al-Sillatu, Bab Qaulu Al-Ma rifi, no. 1984; Imam Al-Hakim 3/13; Imam
Ahmad, 5/451; dan Al-Syaikh Ibn. Baz mensahkannya didalam Silsilah Hadis Sahih, no.569.

1% Lihat Qiyamu Al-Laili karya Imam Muhammad bin Nashr Al-Mariiziyyu, hal. 90, dan lihat

pula Al-Tahajjudu wa Qiyamu Al-Laili karya Ibn AbiAl-Dunyas, hal. 317, yang diungkap dar
Malik lbn. Dinar.
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melembutkan tutur kata, melaksanakan saum sunnak?’, menyebarkan

salam, dan salat di malhm har, sementara orang-orang sedang tidur

nyenyak.?'
4. Orang Mubhsin senantiasa Mendirikan Salat Malam.

Di dalam QS. Al-Zariat/51: 18) diungkapkan bahwa orang-orang mubhsin
senantiasa bangun di penghuyjung malam untuk mendirikan salat serta
memohon ampunan kepada Allah * Azza wa Jall. FirmanNya;

VA GsHiEg 2 aldl;

...Danselali memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar .

5. Puyjian Allah 'Azza wa Jall kepada Orang Yang Senantiasa Mendirikan
Salat Malam.

Allah *Azza wa Jall Memuji dan Mengelompokkan hamba-hambaNya
yang berbakti ke dalam kelompok 7badu AI-Rahman”. FirmanNya,
Ve Ly 158 2600 (shan Gl
....Dan orang-orang yang semantia bersuyjud dan berdii  umtuk
(mendirtkan Salat malam) Rabb mereka” 23

6. Kesaksian Allah " Azza wa Jall kepada Orang yang Mendirikan Salat Malam
sebagai Orang Beriman Secara Sempurna. FirmanNya di dalam QS. Al-
Sajdah/32:15-17,

AT G550 Y A5 ae) 28y 1AL L 1558 Ly 15080 1Y) Gl Wl Geld W)
(V1-5) aaadl 55 5m) (588 2L Laay Laakas B3A 3455 (58 aaliadl oo 2isis
..Sesungguhnya orang-orang yang bermman dengan ayat-ayat Kamy
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat Kami
mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuyi Tuhannya, sedang

mereka tidak menyombongkan dii Lambung mereka jauh dar tempat

2 Tabi'u Al-Siyam, maksudnya memperbanyak ibadah saumselain saumwajib, yakni saum
sunnat yang mengikuti saum wajib, misalnya saum enam hari pada bulan syawwal secara
kontinyu. Dikatakan pula, paling sedikit sgaumtiga hari pada setiapbulan. Lihat Syarah Jami u
Al-Tirmiziyyi, 6/119.

2l Imam Ahmad, 5/343; Imam lbn. Hibban, no.641; Imam Tirmizi dari "Ali ---rad’iallahu
“anhu---di dalam Kitabu Sifati Al-Jannati, Bab Sifat-sifat Kamar di Surga, no. 2527; dan Imam
Ahmad di dalam Musnad dari "Abdullah bin "Umar, 2/173. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya
didalam Sahih Al-Tirmizi, 2/311 dan Sahih Al-Jami'i, 2/220, no. 2119.

2 QS. Al-Zariat/51: 18.

2 QS. Al-Furgan/25: 64.
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tidurnya, sedang mereka berdo a kepada Tuhannya dengan rasa takut dan
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dan rezki yang Kami berikan
kepada mereka.?*

7. Perbedaan antara Orang yang Senantiasa Salat Malam dengan Orang yang
Tidak Mendirikannya.

Allah ‘Azza wa Jall Membedakan hamba-hamba yang senantiasa
mendirikan salat malam dengan hamba-hambaNya yang tidak senang
mendirikan salat malam. Firman Allah * Azza wa Jall dalam QS. Al-Zumar/39:
9.

u}.d:uu.a.\_“d).\md.hJAM)AA;)P}JDJAY\)JMLMU}\J;L‘:M\ ;h\;uu}m uA\
(3 1 5ysm) ) 1l51 R W) (sl ¥ Gl
...Apakah kamu (wahai orang musyrik yang lebih benmtung) ataukah
orang yang berbadah di waktu-waktu malam dengan suyjud dan berdir
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Rabbnya Katakanlah "Adakah persamaan antara orang-orang yang
mengetalui  dengan orang-orang yang tidak mengetahur”.
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran 25

8. Salat Malam Dapat Menghapuskan Perbuatan Kesalahan, di antaranya
Menghindari Perbuatan Dosa.

Ketetapan ini didasarkan kepada hadi§ yang diriwayatkan dari Abu
Imamah ---radia Allahu anhu --- dari Rasulullah Saw. bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

A3 Blgia s LA S €05 oK1 ) b s, 208 il G 43 il Ay Sile
...Dirtkanlah salat malm, karena salat malm itu merupakan kebiasaan
orang-orang saleh sebelum kamu; sarana mendekatkan diri kepada Rabb-
muy; penghapus berbagai kesalahan dan pencegah berbagai perbuatan
dosa.?

2 QS. Al-Sajdah/32:15-17

% QS. Al-Zumar/39: 9

26 Imam Al-Timizi dalam Kitab Da awat, Bab” sle 2l il s 41 =38 (e < (Dibukakanbaginya
Pintu-pintu Du’a) no. 3549, Imam Al-Al-Hakim 10/308, Imam Al-Baihaqy, 2/502. dan Al-
Syaikh Al-Baniy menghasankan hadi§ ini pada jilid 2, hal.199, no. 452, dan di dalam Sahih
Sunan Al-Timizi, 3/178.
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9. Salat Malam Merupakan Salat Utama setelah Salat Fardu. Rasulullah Saw.
bersabda,
o) 5) alll $30a 4, 55l 33 33Ul (a5 25840 ) Hels (liima)) e 20 alieall Jimd
(ol
...Saum yang paling utama setelah saum ramadan adalah saum di bulan
mubharram, sedang salat yang paling utama setelah salat wajib adalh
salat malam (salat malam). ¥

10. Betapa Mulianya Orang Islam yang Senantiasa Mendirikan Salat Malam.

Ketetapan ini di dasarkan kepada hadi§ yang diterima dari Sahl bin
sa'id ---radia Allahu "anhu—. Ia berkata bahwa Malaikat Jibril datang kepada
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw. bersabda,

Cid b e cdena b rJl aluy ade i o ol Q) Sl ades g ols
Lodl a4 gme clild il Lo Jael g el jlie @lld Cunl e ual s e clils
(eS\;J\ a\})) u.uu\uc cjl_u_'i.u\ 69 ‘deu\ (‘\7‘5 uA}d\ L_ﬁ‘).a.'i (e

...Jibril as. datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, “Wahai
Muhammad, hiduplah sekehendakmu, tetapi ingat!, kamu akan mati
citailah apa dan siapa yang kamu cintai tapi mgat!, kamu-pun akan
bempisah dengannya; dan berbuathh apa yang ingin kamu perbuat
dengan sekehendak hatimu, tapi ingat!, kamu-pun akan menerima
balsannya. Kemudian Jibril a.s berkata lagi Wahai Muhammad,
kemuliaan seorang mukmin itu adalkh salat malam, sedangkan
kehormatannya adalh tidak bergantung kepada sesama manusia (orang
lain).28

11. Salat Malam dapat Membahagiakan Pelakunya. Rasulullah Saw. bersabda,

27 Imam Muslim. No. 1163.

2 Hadi$ ini dikeluarkan oleh Imam Al-Hakim, 4/325. Al-Munziry meng-hasan-kan isnad
hadi§ ini di dalam Al-Targib wa Al-Tarhib, 1/640. Namun, Imam Al-Tabrani melemahkan
hadi$ inidi dalam Al-Ausat, lihat Al-Zawaidu, 2/253. Al-Syaikh Al-Baniy menghasankannya di
dalam Silsilatu Al-4hadisi Al-Sahihati, no. 831 yang menjelaskan bahwa hadi$§ dimaksud ada
tiga jalan, yaknidari “Ali, dari Sahal, dan dari Jabir ----radiallahu “anhum---.
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Aol Ja s el g Jalll ol 4 2 by g ol ) il ol Jany il 8 V) s
el s Jall) oLl sall 8 asy gqd Yl

... Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal Pertama, iri kepada orang yang
Albh Swt. Menganugrahkan Al-Quran kepadanya, lali ia membacanya
separnjang siang dan malm Dan kedua, iri kepada orang yang Allah
'Azza wa Jall Memberikan harta kepadanya, lali ia menginfak-kannya
sepanjang siang dan malhm?®

Didalam hadi§ lain, Rasulullah Saw. bersabda,
S| d;)} céﬂ\bﬁ‘\:ﬁh\ bjsmyudmobi d;) u.t.ﬁ\uﬁy;‘ s Y
lala s Lgr (onls 348 Al
... Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal Pertama, iri kepada orang yang
Albh 'Azza wa Jall Membenkan harta kepadanya, kbl ia
menghabiskannya dalam kebenaran dan kedua, il kepada orang yang

Allah  Jala wa "Ala Amnugerahkan hikmah kepadanya, i ia
menggunakan dan mengajarkannya.

12. Tilawah (Membaca) Al-Quran ketika Mendirikan Salat Malam merupakan
Peluang wuntuk Mendapat Keuntungan yang Besar. Rasulullah Saw.
bersabda,

A ally A8 G o Gldl e G A1 A0y Al (g (GullED G CEG A T Jiay A6 G

...Barangsiapa yang membaca Al-Quran sepuluh ayat, ia tidak dicatat
termasuk kelompok orang-orang lalai: barangsiapa yang membaca Al-
Quran seratus ayat, maka ia dicatat termasuk gamnitin (orang-orang yang
taat); dan barangsiapa yang membaca Al-Quran serbu ayat, niscaya ia

¥ Imam Muslim di dalam Kitdbu Salat Musafi ri, Babu Keutamaan Orang yang
membiasakan tilawah Al-Quran, nomor 810.

30 Muttafaq ‘Alaih. Imam Bukhari dalam Kita@bu Al-"llmi, Babu Al-Igtibatifi AI-"1lmi wa Al-
Hikmati, no.73,dan Imam Muslimdalam Kitabu Salati Musafirin,Babukeutamaan orang
yang senantiasa tilawah Al-Quran dan mengajarkannya, serta didalamkeutamaan orang yang
mengajarkan hukum-hukumAl-Quran, dan ia melaksanakannya, No. 816.
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dicatat termasuk muqantarn (orang-orang yang diberi pahala perhiasan)

31

Didalam hadi§ lain, Rasulullah Saw. bersabda;

EE08 i B Sl e SR ESE 48 3a bl B ga ) 1) (&l L]

...Apakah di antara kamu merasa senang jika pulang kepada keluarga
dengan mendapatkan tiga umta  yang bumting dan gemuk? Kami

menjawab, “Tentu saja Ya Rasulullah”. Beliau Rasul Saw. bersabda, "Tiga

ayat Al-Quran yang dibacakan salah seorang dari kamu di dalam salat
(salat malam) lebih baik darjpada tiga unta yang bunting dan gemuk. 32

Rasulullah Saw. menentukan waktu yang paling tepat dan cepat untuk
mengkhatamkan Al-Quran. Rasullulah Saw. bersabda kepada Abdullah bin
Umar, “Khatamkanlah olehmu AI-Quran selama 40 hari, lalu belaiu Rasulullah
Saw. bersabda, “satu bulan”, kemudian bersabda lagi 15 hari Lali bersabda,
"Sepuluh Ham”lali beliau bersabda, "Satu Ahad”. Dan akhimya Rasulillah
Saw. bersabda Ihgi Sesungguhnya aku lebih cepat danm waktu yang aku
sebutkan tadi”. 33

D. Waktu yang Utama untuk Mendirikan Salat Malam.

Adapun waktu yang paling utama di dalam mendirikan salat malam
adalah di sepertiga malam terakhir. Namun, salat malam dapat didirkan pada
permulaan malam, pertengahan, dan ataupun penghuyjung malam. Ini
didasarkan kepada hadi§ Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dari Anas ---radiallahu *anhu---, ia berkata,

pmary die agea ¥ o Ol s el e Db alug e B e Bl g OIS
Al YLl Y il ) Llae Q1 e ol i O oL (1S5 iy Y 0 ol s

(L..S,)Li-.m c\j_))

31 Imam Abu Daud dalamKitabu Syahru Al-Ramadan, Babu TahzibuAI-Quran, No. 1398;
Imam Ibn. Khuzaimah di dalam Sahihnya, 2/181, no. 1142. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya
di dalam Sahih SunanAbu Daud, 1/263di dalam Silsilatu Al-4hadisi Al-Sahihati, no. 643.

32 Imam Muslimdari Abu Hurairah, Kitabu Saldati Musafirina, Bab Keutamaan Membaca Al-
Quran di dalam Salat dan mengajarkannya, No. 802.

33 Sunan Abu Daud, Kitabu Syahri Ramadana, Babu Tahzibi Al-Qurani, no. 1390. Al-Syaikh
Al-Baniy mensahkannya didalamSahih SunanAbu Daud, 1/261.
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...Rasullullah Saw.  berbuka saum di bulan Ramadan hingga kami
mengira belau tidak saum dan beliau saum hingga kami mengira beliau
tidak berbuka. Kamu tidak melhat belau sedang mendirkan salht di
malam har, kecuall kamu menyaksikannya dan tidak pul kamu
melihatnya tidur melainkan kamu menyaksikannya.®*

Hadi§ di atas merupakan landasan adanya keringanan kepada setiap
muslim di dalam mendirikan salat malam. Artiya, boleh saja seorang muslim
mendirikan salat malam didasarkan pada waktu yang dikehendakinya. Apakah
pada awal malam, pertengahan malam, ataupun di akhir malam. Namun,
waktu yang paling utama mendirikan salat malam adalah pada sepertiga malam
terakhir.

Diriwayatkan dari Amr bin 'Abasah ---radiallihu ‘anhu--- bahwa ia
mendengar Rasulullah Saw. bersabda,

A 8N ee 0585 O Caadaiad b AV A Casa 8 2l e sl S e o B
(252 sl 52l ol 5)) oS8 dc i) Gl 4

...Pada keheningan (pengujung) malam, Allah "Azza wa Jall (Kekuasaan

dan Kasih Sayang Allah Jalla wa 'Al) sangat dekat dengan hamba.

Karena itu, jika kamu menghendaki jadilah hamba yang banyak berzikir

pada penghuyjung malam itu. %

Makna bebas dari hadi§ di atas adalah bahwa Allah " Azza wa Jall sangat
dekat dengan hambaNya ketika sang hamba berzikir di penghujung malam.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallahu “anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

e 1 AT QB e Lol eladdl ) AL JS Mty o G,

(e Gie) (Uadl) o

3* Imam Bukhari, Kitabu Tahajjudi, Bab Salat Malam yang didirkan oleh Rasulullah Saw.,
no.1141.

35 Imam Tirmizi di dalam Kitabu Da awati, Babu fi Du ai Al-Daifi , no. 3579. Imam Abu
Daud di dalam Kitabu Al-Tatawwu'i, Babu Man Rakhasa fiha iza kanat Al-Syamsu
Murtafi‘atan, no. 1277, Imam Al-Nasaidi dalam Kitabu Al-Mawagiti, Bab AI-Nahyu "Ani Al-
Salati ba'da Al-"Asri,no. 572. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannyadidalam Sahih Sunan Al-
Tirmizi, 3/183.
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...(Kekuasaan) Rabb kami yang Mahatinggi pada setiap malam turun ke
langit dunia ketika waktu tinggal sepertiga malam terakhir Lali Dia
berfirman, "Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku nmniscaya Aku akan
mengabulkan-nya. Barangsiapa meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberinya. Barangsiapa memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku
mengampuninya. (Ini berlangsung selama fajar belum bersinar). 3

Imam Muslim meriwayatkan hadi§ dari Jabir ---radialahu 'anhu---
bahwa Rasullah Saw. bersabda,

Go s )l plue 2o 4815 Y Aol Jlll 8 )
(alass o1 5) AL JS @lly g oyl olac] Y1 5 AN 5 Laall yal

Makna hadi§ ini adalah bahwa pada setiap malam, ada waktu utama yang
apabila seorang muslim memohon kebaikan dunia dan akhirat, Niscaya Allah
* Azza wa JallMegabulkannya. Ini berlangsung pada setiap malam.%”

Di dalam hadi§ Muttafaq ' Alalh, dari Abdullah bin Amr bin Al-‘Ash ---
radialllhu " anhu--- Rasulullah Saw. bersabda,

Ay S5 350 alaa ) I alaall ol g a3l e 350 330 & ) 33kl caal
(e (38ia) (AY 1A & Vs lagy haiyg Lo gy asean s s aliyg 4Bl o gy 5 Jll) Coua

... Salat yang paling dicintai Allah 'Azza wa Jall adalah salat Daud as.
dan saum yang paling dicintai Allah "Azza wa Jall adalah saum Daud.
Belau Daud a.s senantiasa tidur di pertengahan malam, kemudian salat
di sepertiga malam dan tidur di seperemammya. Beliau selalu saum
sehari dan berbuka sehar, dan belau tidak permah meninggalkan
kebiasaannya, kecuali uzur. %

Diriwayatkan dari Aisyah--radiallahu ‘anhu--, ia berkata ketika
ditanya: “Amal apa yang disenangi Rasulullah Saw?” Beliau menjawab, “amal
yang kontinyu”. Aku bertanya lagi, Kapan Rasulullah Saw. melakukannya? la

36 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 145, dan Imam Muslim, no. 758.
37 Imam Muslimdalam Kitabu Salati Musafirina, Babu fi Al-Laili, Sa ‘atun Mustajabunfi ha
Al-Du’au, No. 757.

38 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Tahajjudi, Bibu Man Nama ‘inda

Al-Suhuri(Bab Orang yang tidur diwaktu sahur), no. 1132, dan Imam Muslim di dalam Kitabu
Al-Siyami, Bab Al-Nahyu “an Saumi Al-Dahri, no. 741.
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menjawab, “Rasululah Saw. senmantiasa melaksanakannya apabila beliau
mendengar ayam berkokok.®® Pada hadi$ lainnya, Aisyah --radiallahu *anha--
berkata, “Rasulullah Saw. melakukannya apabia Allah 'Azza wa Jall
Membangunkannya di malam hari*

E. Jumlah Raka'at Salat Malam.
Jumlah raka'at salat malam tidak ditentukan. Ini didasarkan kepada
hadi§ Rasulullah Saw. yang menyatakan,

ho 8 L4l igisaal g daS ) o muall aSaal 540136 e e Jil)) 33la
(4le i)

... Salat malhm dilakukan dua raka’at dua raka'at. Jika di antara kamu
khawatir subuh tiba, maka tutuplah salat  kamu dengan witir satu
raka’at. *'

Jumlah rakaat yang paling utama di dalam salat malam adalah sebelas
raka"at. Ketetapan ini didasarkan kepada salat malam yang didirikan oleh

Rasulullah  Saw. sebagaimana hadi§ yang diriwayatkan dari Aisyah ---
radiallahu ' anhu---.

il () eldall 33%a e § 0 O o e s alu s adle ) La ) J g oS
(plose o) 50) Ban) 50 Jiss S ) IS O aln s 4aS ) B e (52

...Rasululah Saw. senantiasa salat malam sebanyak sebelas raka'at
dengan membaca salam di antara dua raka'at, dan witir satu raka 'at. Ini
dilakukan pada waktu antara selesai salat isya hingga menjelang waktu
fajar. *?

Pada dalam bulan Ramadan, Rasulullah Saw. mendirikan salat malam
dengan jumlah sebelas raka'at. Ini didasarkan pada hadi§ yang diriwayatkan
dari Aisyah ---radiallahu 'anhu---sebagai berkut:

(@céslc):\:s‘)'éﬂcdh‘\‘;na).\c@y}uw‘)@dgﬁﬁ\\d}u)u&u

3 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 1132, dan Imam Muslim, no. 741.

42 lmam Abu Dawud, Kitab Al-Tathawu’, Babu Waktu Qiyamu Al-Laili Rasulullah Saw. No.
1316, Al-Baniy menghasankan hadi$ inidalam Kitab Sahih Sunan AbuDawud; 1/344.

I Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 990, dan Imam Muslim, no. 749.

42 Sahih Imam Muslim, no. 736
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...Rasululah Saw. tidak pernah salt malam melebihi dari sebelas
raka'at, baik dibulan ramadan maupun di bulan-bulan hinnya.*®

F. Etika (Adab) Tata Cara Salat Malam.

Di antara adab, etika, dan ataupun kesantunan di dalam mendirikan salat
malam adalah sebagaiberikut:

1. Berniat Salat Malam ketika Hendak Tidur.
Diriwayatkan dari ‘Aisyah ---radialahu ‘anhu---. bahwa Rasulullah
Saw. bersabda,

e 43 JK5 ada HAT A C ) 23 Lgle A L 33 A O e 8l e e
(‘;mmﬂ)g\;&a

...Tidaklah seseorang salat di suatu malm, lali ia dikuasai kantuk
(sangat ngamtuk), melainkan Albh 'Azza wa Jall Mencatat baginya
pahal salatnya, sedang tidurnya merupakan sedekah baginya.**

Hadi§ senada diriwayatkan dari Abu Darda ---radiallahu 'anhu---,

bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
Lo 4l S anal s olie aided Jill) e (Lo o sty O (551 a5 4318 S e
(A 5 Alall o) 50) dag e 4 (e ade Baa da g OS5

...Barangsiapa yang tidur, sedangkan ia bermiat untuk mendirkan salat
malkm, ki ia dikuasal kantuk (ngamtuk berat) hingga waktu subuh
Maka dicatatlah salat mahm yang ia matkan dan tidumya adalkh
sedekah baginya dari Rabb-nya azza wa jalla.*®

# Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 1147, dan Imam Muslim, no.738.

* Imam Al-Nasa'i di dalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tathawu’i Al-Anhari, Bab Orang
yang hendak QiyamAl-Laili (Salati malam) seyogiayatidurterlebih dahulu),n0.1784. Imam
Abu Dawud didalam Kitabu Al-Tatawwu i, Bab Orang yangberniatQiyamu Al-Laili (Salat
malam), hendaknya tidur terlebih dahulu, no. 1314, Imam Malik di dalam Al-Muwatta 1/117.
Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan hadi§ dimaksud di dalam Sahih Sunan Al-Nasai, 1/386, dan
terdapat puladidalam lrwai Al-Galili, 2/205.

* Imam Al-Nasaidi dalam Kitab Qiyamu Al-Lailiwa Tathawu'i Al-Anhari, Bab Orang yang
hendak Qiyam Al-Laili (Salat Malam), seyogiaya tidur terlebih dahulu, no. 687. Al-Syaik Al-
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2. Hilangkan (lawan) Rasa Kantuk, dan Ingatlah kepada Allah *Azza wa Jall
(berzikir), bersiwak (menggosok gigi), kemudian bacalah tasybih, takbi, dan
tahhl berikut ini

) oy ankaal) el AL Y3 EY 5 O Vg ST Ay A YAl Y aaadl

...L4 iliha illallih wahdahu B syarkalahu lahul mulku walhul hamdu
wa huwa ala kulli syain qadir. Subhanallih wallihu ‘akbar. Wald haula
wali quwwata ‘ila billihil aliyyil adzin Tiada Tuhan selin Alah
Tiada sekutu bagi-Nya. Milk-Nya kerajaan dan puian Dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci Allah Segala puji bagi Allah
Tiada Tuhan selin Alah Alhh Mahabesar. Tiada daya dan upaya
mehinkan atas pertolongan Allah yang Mahatinggi hgi Mahaagung.
Wahai Tuhanku, Ampunilah aku*t

Diriwayatkan dari 'Ubadah bin $amit ---radiallihu "anhu---. bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, "Barangsiapa yang bangun tidur kemudian berzikir
dengan uangkapan Li iiha illallih wahdahu B syankabhu hhu muku
walhul hamdu wa huwa alk kulli syai'm qgadir Alhamdulilah, Subhinallih
wallihu ‘akbar. Wali haula wali quwwata ‘ila billih”. Tiada tuhan selain
Allbh semata. Dia tidak memiliki sekutu. Pemilk kerajaan dan pujian serta Dia
Maha berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah Mahasuci Allah
Allbh Mahabesar. Tiada daya dan upaya melankan berkat pertologan Alah.
Lali membaca, Allahummagfirli (Ya Allah, ampuniah aku) atau berdo 'a yang
himnya, niscaya Allah Swt. Mengabulkannya.

Diriwayatkan dari Ibn. Abbas ---radialahu 'anhuma— ia berkata,
Ddall T8 o3 san dgn sy (e psill rasay Jand alug e d) o i Jguy Laiin
,,,,,, O yae J13 s (e il &l V) (g

Baniy mensahkan hadi$ ini di dalam Irwai Al-Galili, no. 454, dan di dalam Sahih Sunan Al-
Nasai, 1/386.

“ Al-Hafiz Ibn. Hajr. menerangkannya dalam Fathu Al-Bariy (3/41) bahwa kata 4’
merupakan tambahan dariaslinya. Beliau mengatakan didalamriwayat lainn bahwa lbn. Majah

di dalam Sunannya menambahkan kata 4%, lihat hadis di dalamsunan Ibn. Majah, no. 3878.
Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkan hadi$ inididalam Sahih Sunanlbn.Majah, 2/335.
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...Rasululah Saw. bangun tidur, lhlu mengusap wajah dengan kedua
tangannya. Kemudian, beliau Rasul Saw. membaca sepuluh ayat terakhir
surah Al Imran*’

Diriwayatkan dari Huzaifah ---radiallabhu "anhu---, ia berkata bahwa
apabila Rasulullah Saw. bangun tidurnya, beliau Rasul Saw. selalu menggosok
mulutnya (giginya) dengan siwak#®, dan di waktu yang lain, setelah bangun
tidur, beliau Rasul Saw. berzikir, dan berwudu sebagaimana yang Allah * Azza
wa Jall Perintahkan.#?

3. Mulailah Salat 7ahajud dengan Dua Raka' at yang Ringan.

Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallahu *anha---, bahwa Rasulullah Saw.
memulai salat malamnya dengan jumlah raka'at yang ringan, yakni dua
raka’ at, beliau Ibu Aisyah ---radiallahu *anha---berkata;

...Apabila Rasulullah Saw. salat malm, belau memulainya dengan dua
rakaat yang enteng.>°

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallabhu “anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,
(Aloe o) 55) (i8S (yiiaS y 43N xiitdd JWllI (ye aSas] Al 13)
...Jika salah seorang di antara kamu bangun tidur, maka muliah salat
dengan dua raka 'at yang enteng.>’

4. Salat Malam Lembih Baik Didirikan di Rumah.

47 lmam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Tahajjudi, Bab Keutamaan Orang yang banguntidur
kemudiangsalat malam, no. 115.

* Muttafaq ‘Alaih; Tmam Al-Bukhari dalam Kitabu Al-Gusli, Babu Al-Siwaki, no. 245,
Muslim dalam Kitab Taharah, Babu Siwak, no. 254.

4 Lihat Husnu Al-Muslimi karya Penulis, Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahtany, hal. 12 —
16.

0 Imam Muslim, Kitabu Salati Al-Musafirira, Bibu Al-Salati Al-Nabi Rasulullah Saw, dan
permohonan do’anyadikeheningan malam, no. 767.

U lmam Muslim, Kitabu Salati Al-Musdafirina, Babu Al- Salati AI-Nabi Rasulullah Saw,
dan permohonan do anya di keheningan malam, no. 768.
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Diriwayatkan dari Zaid bin Sabit ---radiallihu ‘anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

(el (3t o S} Bl V) iy 3 5 sal) BDMm ik (oS5 gy 3 B3l oS
. Salat malmlah kamu di rumahmu, kerenma sebaik-baiknya salat

malam adalah di rumah kecuali salat fardu 2
5. Mudawamah (kontinuitas) dalam Mendirikan Salat Malam.

Dianjurkan bagi setiap muslim untuk mendirikan salat malam beberapa
raka'at secara mudawamah (kontinu). Jika badannya fresh (kuat), ia dapat
memanjangkan salat malamnya, dan apabila tidak, ia mendirikan salat
malamnya yang pendek (enteng; dua raka'at) saja. Jika ia melewatkan salat
malam, sejatinya ia menggantinya di waktuyang akan datang.

Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallahu ‘anhu---., bahwa Rasulullah

Saw. bersabda,
Lo il ) Jaadl aal J sty S5 Jad in dag¥ il Gl skt L Jlae Y1 (e ) 5340
B ) s aalia ade o gla
...Lakukanlah amal saleh yang kamu mampu, karena Allah 'Azza wa Jall
tidak permah bosan sebelum kamu bosan Beliau (Rasululah Saw.)

bersabda, "Amal yang paling dicintai Allah "Azza wa Jall adalah amal
dilakukan dengan mudawamah (kontimi) meskipun hanya sedikit. 53

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr--radiallihu ‘anhu--, ia berkata
bahwa Rasulullah Saw. berkata kepadaku:

Gl A8 58 Qo gy S (8 e (S3Y A ey
... Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan la bangun di malm
han, tetapiia tidak mendirikan salat malam>

Diriwayatkan dari Aisyah---radiallahu *anhu--, ia berkata:

52 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 731, dan Imam Muslim dalam lafal yang sama, no.
781.

>3 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 970, dan Imam Muslim dalam lafal yang sama, no.
782.

> Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 1152, dan Imam Muslimdalam lafal yang sama,
no.1119.

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 18|



130 S5 Lo agly of ol B3a Lo 13) alug adde d) e i) Jsu )y OS5
B850 L3l e Ll Q1 a8 e gns o piade
...Apabila Rasulullah Saw. mendirkan salat (sunnah), ia senantiasa

mendawamkannya. Namun, jika tidur menguasamya (ngamtuk) atau

tidak dapat mendirikan salat malam, belau Rasul Saw. mendirikan salat
dua belas raka 'at pada siang hari. %

Diriwayatkan dari Umar bin Khathab--radiallahu ‘anhu-- ia berkata,
Rasulullah bersabda,

A S jelall 33ay yadll 33a G Lagd ol @ die ol e o s oo Al (e
(Ao ol 5) Jalll e o 8 LailS

...Barangsiapa yang lupa tidak berwind atau tidak berzikir, hli ia
berwirid dan berzikir di antara waktu salat fajar dan salat zuhur, maka

dituliskan baginya seolah-olah ia membaca A-Quran di malam hari 5

6. Meninggalkan Salat Malam karena Ngantuk.

Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallahu "anha--- bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

ol sy Jlaa 13 aSaal (ld ol die Caady s 3858 33l 8 aSaa] s 13)

...Jika salah seorang di antara kamu ngantuk ketika hendak mendirkan
salat malhm, maka tidurhh terlebih dahulu sehingga kantuknya hilang.
Apabila salat dalam keadaan mengantuk, boleh jadi ia akan llai untuk
memohon ampunan, serta lalai pula bermuhasabah tentang dirinya.s’

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallihu ‘anhu--- ia
memarfukannya:

eabalds Jile jyalh ald e o 31 aneinld Jall) (e aSaal a6 13)

35 Imam Muslim, no. 746.
3¢ Imam Muslim, no. 747.

3" Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 212, dan Imam Muslim dalam lafal yang sama, no.
768.
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...Apabila salah seorang dari kamu bangun di malam har, lali hsannya
tidak sanggup membaca ayat-ayat Al-Quran dan tidak mengerti apa yang
dibacanya, maka hendaknya ia tidur. %8

7. Membangunkan Keluarga untuk Mendirikan Salat Malam.

Bagi setiap muslim dianjurkan untuk senantiasa membangunkan
keluarganya agar mereka turut serta mendirikan salat malam. Apabila
Rasulullah Saw. hendak mendirikan salat witir, beliau Rasul Saw. berkata
kepada istrinya,” Wahai istriku, Aisyah ---radiallihu 'anhu---, Bangunkanlah
aku, dansalat witirlhh kamu”,%°

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallahu “anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. Dbersabda,

elall lgga s o8 ot cul (8 caliad 4l je) il &5 Lad Jilll (e 6l Da ) i as
elall dga s 8 i ol 8 L ) calail o5 caliad ) (e Caald 3] el il aa
(ash slsanle ool 5 Sl olg))

..AlIhh ‘'Azza wa Jall Menyayangi orang yang bangun malhm kil
mendinkan salat. Kemudian (orang dimaksud) membangunkan isterimya
hingga ia turat serta mendirkan salat. Jika ia (istrinya) tidak bangun, ia
(orang itu atau suami) memercikan air pada wajah isterinya. Dan Allah
‘Azza wa Jall Menyayangi wanita yang bangun malam kemudian mendirtkan
salat. Selajutnya ia membangunkan suamiya. Jika ia (sang suaminya) tidak
bangun, ia memercikkani air pada wajah suaminya.®

Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah---radiallihu anhuma---,
bahwa Rasulullah Saw., bersabda,

S A cp S e LS (i Libead il el el 5 Jlll e Ja ) e 13
< S

>% Imam Muslim, no. 787.

% Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 997, dan Imam Muslim dalam lafal yang sama, no.
744,

 lmam Al-Nasa'idi dalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tatawu'i Al-Nahari, Babu Al-Targibi
fi Qiyami Al-Laili,no.1610, dan Imam Ibn.Majah dalam Kitabu Igamati Al-Salati wa Al-
Sunnati fi ha, Bab Meembangunkan keluarga untuksalat malam, no. 1336, dan Imam Abu
Dawud, Kitabu Al-Tatawwu'i, Babu Qiyami Al-Laili, no. 1308, dan Al-Syaikh Al-Baniy
mensahkan (mensahihkannya) didalamSahih Sunan Al-Nasai, 1/354.
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...Apabila seseorang bangun di keheningan malam, dan membangunkan
sterinya ki keduanya salt dua raka'at, miscaya keduanya dicatat
sebagai kelompok laki-laki dan wanita (suami-istri) yang banyak berzikir
kepada Allah Jalla wa "Ala. ®'

Didalam hadi§ Muttafaq * Alaih diungkapkan,
iy Aadald 48l alug e ) Lo ) Of die A oy Gl o G0 e e
A Ll Lad) i Jguy Ly 7ol bl W0 ALY alu g agle Al e ol
Ay elly ddl i fpaalug adde Al Lo dl )y opaid Uiey Uiay of £l 136
(D ST ) (S5) Jsfag 028 oy jode g 5 dimans o sk ) e

....Dinwayatkan dari AL bin Abi Jalb ---radiallihu ‘anhu--- bahwa
pada suatu malam Rasulullah Saw. membangunkan ‘Al bin Abd. Jalb
dan putrinya, Fatimah Al-Zahra kemudian bertanya, "Mengapa kalian
berdua tidak (belum) mendirikan salat?” Aku ("AL bin Abd. Talib)
memjawab, “Ya Rasulullah, sesungguhnya dii kami berada dalam
kekuasaan Allah 'Azza wa Jall Jika Dia (Alah Swt.) Berkehendak
membangunkan kami, niscaya kami bangun”. Kemudian Rasululllah Saw.
pergi ketika aku membernkan jawaban itu, dan belau tidak kembal lhgi
Kemudian aku ("AlL bin Abd. Takb) mendengar bahwa belau Rasulullah
Saw. membaca ayat QS. AI-Kahfi/18: 54, "r> S gusyl OS,....dan
manusia adalah makhlik yang paling banyak membantah sambil berlari
dan menampar pipiya” .2
Ibn. Batal —--rahimahullah--- berkata, Ayat QS. Al-Kahfi/18: 54 di atas,
menjelaskan tentang fadilah salat malam, dan keutamaan membangunkan
keluarga dan kerabat untuk mendirikan salat malam.5?
Al-Tabari —rahimahullah- berkata,”Apabila Rasulullah Saw. tidak
mengetahui betapa tingginya keutamaan salat malam, niscaya beliau tidak akan
pernah membangunkan puteri dan anak pamannya di waktu yang dijadikan

" Imam Ibnu Majah dalamKitabu Igamat Al-Salati, Bab Membangunkan keluarga untuksalat
malam, no. 1335, dan Imam Abu Dawud didalam Kitabu Al-Tatawwu i, Babu Qiyami Al-Lalili,
no.1309, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan (mensahihkannya)didalam Sahih Sunan Abu
Dawud, 1/243.

2 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Tahajudi, no. 1127, dan Imam

Muslim, Kitabu Al-Musdfirina,no. 775.
% Dikutip dari Fathu Al-Bariy karya Al-Syaikh Ibn. Hajar, 3/11.
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Allah *Azza wa Jall untuk beristirahat bagi makhluk-Nya. Namun, beliau
Rasulullah Saw. memilih mereka berdua untuk memelihara keutamaan salat
malam dengan kepatuhan dan ketundukan. Ini semua dilakukan di dalam
menjalankan perintah Allah ‘' Azza wa Jall Firman Allah *Azza wa Jall dalam
QS. 20: 132,

A0 Ay el 3 A 6 allls ¥ gle el g sSEaL Glia] sl

..Dan perintahkankhh kepada keliargamu untuk mendirikan Salat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami (Alah 'Azza wa Jal)
tidak Meminta rizki kepadamu, tetapi Kamilah (Allah-Iah) yang Memberi
rizki kepadamu. Dan konsekuensi yang mulia (baik) hanya bagi orang
yang bertakwa.5

Adapun perkataan Ali --radiallihu "anhu--"4 Wil W), Sesungguhnya
Jjiwa kita berada di Tangan Allah”, beliau mengutipnya dari firman Allah " Azza
wa Jall dalam QS. Al-Zumar/39: 42 sebagai berikut:

ooy Copall gl b ) Sl Ll 3 & 05 L5 G i) B350 0

(67 20308 5m) 03K 3 Y B B &) ik Jal ) 5587

..Allah "Azza wa Jall Memegang jiwa (orang) ketika matinya dan

(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya, Allah

‘Azza wa Jall Tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan

kematiannya dan Dia (Alah 'Azza wa Jal) Melepaskan jiwa yang lain

sampai waktu yang ditetapkan Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. %5

—»

Kata “baasna” yang terdapat di dalam sabda Rasulullah Saw. mempunyai
arti “Rasulullah Saw. membangunkan kami’, dan kata “raragahu”, dimaknai
oleh Imam Al-Nawawi --—rafimahullah--- sebagai “datangnya di waktu
malam”. Sedangkan ungkapan‘Rasulullah Saw. menampar pipi Al ---
radiallahu anhu---bermakna “karema Al --radiallihu 'anhu-- memberikan
jawabandanberdalih tidak mendirikan salat malam”. 66

Hadi§ di atas menjadi dall bahwa mendirikan salat malam merupakan
menganjurkan yang kuat bagi setiap hamba beriman, serta mengajak

% (QS. Taha/20:13.
% QS. Al-Zumar/39: 4.
% Dikitup dari Fathu Al-Bariykarya Ibnu Hajar Al-"Asgalani 3/11.
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keluarganya agar turut serta mendirikan salat malam; makna lain, hadis
dimaksud memerintahkan kepada imam dan atau pemimpin agar mampu
menjaga rakyatnya dengan memperhatikan berbagai kemaslahatan Agama dan
kehidupan dunianya. Oleh karena itu, perintah saling berwasiat kepada
kebaikan seyogianya dilakukan dengan sikap tulus dan ikhlas; tidak bersifat
kasar. Namun, jika wasiat atau nasihatnya tidak diterima atau orang yang diberi
nasihat malah berdalh dengan bermacam alasan (untuk tidak
menjalankannya), boleh berbuat kasar demi kemaslahatan hidup dunia dan
akhirat.57

Dari Ummu Salamah ---radiallahu ‘anhu---, isteri Rasulullah Saw., ia
berkata, “Rasulullah Saw. senantiasa bangun di malam hari dan (dalam keadaan
terkejut) beliau Rasul Saw. berkata,

ool e Jol 13 Las S AT e i O30 13 Le il () s
Mahasuci Allah "Azza Wa Jall Apa yang Allah 'Azza wa Jall Turunkan, dan
cobaan apa pula yang Alah 'Azza wa Jall Twrunkan®® -- Belau Rasul Saw.
berkehendak membangunkan istri-istrinya untuk mendirikan salat. Pada lafal
lain diseburkan bahwa tidak sedikit orang di dunia yang berpakaian, akan
tetapi telanjang di akhirat. Di dalam lafal lain dikatakan,” Apa yang Allah * Azza
wa Jall Turunkan di malam hari mi?”.

Al-Hafidz Ibn. Hajar —rafimahullah- berkata,“hadi§ di atas memotivasi
agar umat Islam senantiasa mendirikan salat malam dan membangun
keluarganya agar salat malam. Di samping itu, dianjurkan pula agar berzikir
kepada Allah *Azza wa Jall ketika bangun tidur dan membangunkan keluarga
di malam hari untuk beribadah.®®

Ibn. Al-ASir ---—rahimahullah---- berkata bahwa hadi§,“Betapa banyak
yang berpakaian ketika di dumia, tetapi telamjang di akhirat” merupakan

%7 Lihat Syarah Al-Syaikh Al-Imam Al-Nanawi “Ala Sahih Muslim 6/311, dan FathuAl-Bariy
karya Ibnu Hajar Al-"Asqalani 3/11.

 |mam Bukhari, di dalam Kitabu Al-1lmi, no. 115, Kitabu Al-Tahajjudi,no. 1127, Kitabu Al-
Adabi, Babu Al-Takbir, wa Al-Tasbihi “inda Al-Ta ajjubi (ketika menetima rasa takjub), no.
6218, dan dalam Kitabu Al-Futuni (fitnah), Babu La Ya-ti Zamanun Illa Al-Lazi Ba dahu
Syarrun minhu, no. 7079.

 Lihat Fathu Al-Bary, 3/11
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kinayah (sindiran) terhadap apa yang dilakukan manusia bagi dirinya berupa
amal yang tidak bermakna.”®

Rasulullah  Saw. bersabda, ”Betapa banyak orang kaya yang tidak
melakukan kebaikan ketika di dunia, tetapi dia miskin di akhirat”. Tidak sedikit
orang berpakaian yang memiliki kekayaan dan kesenangan, tetapi dia telanjang
dan menderita ketika di akhirat.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ---radiallihu  anhuma--- bahwa
ayahnya, Umar bin Khathab, Masya Alah//, senantiasa mendirikan salat di
malam hari hingga apabila menjelang akhir malam, ia membangun keluarganya
untuk salat seraya berkata, salthh saltlah Lalu dia membaca ayat:

s A Ay a5 (a3 85, Al Y e ol 5adially AR 5

...Dan perintahkanlah kepada kehiargamu mendikan  salat  dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakamya. Kami tidak meminta rizki

kepadamu, Kamilah yang membern rizki kepadamu. Dan akibat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 7

8. Membaca Al-Quran Semampunya.

Membaca Al-Quran boleh saja jahr (dikeraskan) ataupun dipelankan
(dalam hati). Bolehnya membaca Al-Quran secara jahrapabila bacaan dimasud
dapat lebih mendorong atau menggiatkan dirinya di dalam membaca, atau
apabila ada orang yang menyimak bacaan Al-Quran yang dibacanya, dan ia
mendapat manfaat. Namun, apabila ada orang yang bertahajud (salat malam),
dan merasa khawatir mengganggunya, maka bacalah Al-Quran dengan sir
(dipelankan) itu lebih utama.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ---radiallahu “anhu---, i
berkata: “Saya salat bersama Rasulullah Saw. di malam hari Lalu beliau

7 Lihat lagi rujukan di atas, yakni Fathu Al-Bdry, 3/11.

"' Lihat Jami 'u Al-Ushuli fi Ahdadisi Al-Rasul,6/68.

2. QS. Thaha/20: 132. Al-Muwatta Imam Al-Imam Malik -—rahimahullah--- di dalam Kitabu
Al-Salati Al-Laili, Bab orang-orang yang hendak mendirikan salat malam, no. 5, Al-Syaikh
Abdu Al-Qadir di dalam Jami'u Al-Usiali, 6/69 mengungkapkan bahwa riwayat dimaksud
sanadnyasahih, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan pula didalam Hasyiatihi ‘ala Masyakati
Al-Magsabihi karya Imam Al-Tirmiz, 390, no. 1240.

73 Lihat Al-Mugniy karya Al-Syaikh lbn. Qudamah, 2/562

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 24|



memanjangkan salatnya hingga saya berprasangka tidak baik, dan ingn
rasanya saya meninggalkan Rasulullah Saw. 74

Diriwayatkan dari Hudzaifah ---radiallihu ‘anhu---, ia berkata bahwa
pada suatu malam aku salat bersama Rasulullah Saw. kemudian Rasulullah Saw.
membaca Surah Al-Baqarah. Aku berguman, “Pada ayat ke-100, beliau Rasul
Saw. akan ruku', ternyata tidak. Lalu aku berguman, “Beliau akan salat satu
raka'at dengan membaca surah Al-Baqarah, tetapi tidak juga”. Kemudian aku
berguman lagi, “Beliau Rasul akan ruku’ setelah selesai membaca surah Al-
Baqarah, ternyata beliau memulai lagi membaca surah Al-Imran, lalu surah Al-
Nisa secara perlahan-lahan’. Apabila Rasulullah Saw. membaca ayat-ayat
tasbih, beliau mengucapkan subhanallah apabila membaca ayat permohonan,
beliau memohon; dan apabila membaca ayat mohon perlindungan, beliau-pun
memohon perlindungan.”®

Diriwayatkan dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i --radiallahu * anhu--bahwa
pada suatu malam aku salat bersama Rasulullah Saw. Lalu Rasulullah Saw.
membaca surah Al-Baqarah. Beliau Rasul Saw., tidak membaca ayat yang
berkaitan dengan kasih sayang ( “ss, 4l e ¥ ), kecuali Rasul Saw. berhenti
dan memohon ampuan, dan beliau Rasululullah Saw. tidak membaca ayat yang
berkaitan dengan azab, kecuali beliau Rasul Saw. berhenti dan memohon
perlindungan. Kemudian beliau ruku' selaras dengan lamanya berdiri. Ketika
ruku’, beliau membaca,” deaall s ol Sl 5 @ Slally g pall (63 Gl Subhama Z7
Al-jabarati wa AFMalakati wal AI-Kibrivai wa AL Uzmati (Mahasuci Zat
Pemilik kekuasaan, kerajaan, ketinggian, dan keagungan). Selanjutnya beliau
Rasulullah Saw. sujud selaras dengan lamanya berdiri Di dalam sujud Beliau
membaca seperti yang dibaca ketika beliau Rasul Saw. ruku’ . Kemudian beliau
Rasul Saw. berdiri lalu membaca surah Ali Imran, lalu membaca surah demi
surah.”6

™ Mutafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Tahajjudi, Bab memanjangkan
(lamanya berdiri) di dalam mendirikangalat malam, no. 1135, dan Imam Muslim (pada lafal
yang sama) didalam Kitabu Salati Al-Musafirin, Bab sunatnya memanjangkan bacaan di
dalamsalatmalam,no.773.

5 Imam Muslim, Kitabu Salati Al-Musafirina, Bab Sunatnya memanjangkan bacaandidalam
salat malam, no. 772.

¢ Imam Abu Daud dalam Kitabu Al-Salati, Bab Apayangsejatinya dibaca seorang musalli di
dalam ruku™ dan sujudnya, no. 873, dan Imam Al-Nasai, Kitabu Al-Iftitahi, Bab bacaan zkir
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Diriwayatkan dari Khudzaifah ---radialahu ‘anfmr-- bahwasanya ia
melihat Rasulullah Saw. salat pada suatu malam. Beliau salat empat raka'at
lalu pada raka'at-raka'at tersebut beliau membaca surah Al-Baqarah, Al-
Imran, Al-Nisa®, dan Al-Ma"idah atau AlFAn’'am.””

Diriwayatkan dari *Abdullah bin Mas’ud ---radiallahu ‘anhr-- bahwa
ada orang yang membaca surah A-Mufashshal (surah-surah pada sepertujuh
terakhir Al-Quran) pada satu raka'at. Lalu " Abdullah bin Mas'ud berkata
kepadanya, "Mengapa kamu membaca Al-Quran dengan sangat cepat seperti
melantunkan sya'ir?”. Orang itu menjawab, “aku mengetahui A//Nazair (surah-
surah Al-Quran yang serupa dalam makna atau yang panjangnya hampir sama)
benar-benar pernah ditetapkan oleh Rasulullah Saw., dan orang itu
menyebutkan dua puluh (20) surah Al-Quran yang termasuk A-Mufassal Ini
berlaku pada setiap raka' at, 7® dua surah mulai dari surah yang diawali 42 mim.
Di dalam lafal lainnya, Adahkh Rasululah Saw. membaca Al-Mufassal dua
surah - dua surah dibaca dalam setiap raka'at. Dua puluh surah dari
permulaan AlMufassal yang disusun Ibn. Mas'ud, dan akhimya surah Ha
Mim, Al-Dukhan, dan 'Amma Yatasa akin™

Adapun redaksi Imam Muslim, “Dua puluh surah Al-Mufassal yang
disusun Abdullah bin Mas'ud dibaca dalam sepuluh raka'at’. %°

Masih dalam redaksi Imam Muslim, “Mengapa kamu membaca Al-Quran
dengan sangat cepat seperti melantunkan sya'ir?. Sesungguhnya orang-orang
yang membaca Al-Quran seperti itu tidak melebihi tulang selangka (pernez.).
Allah *Azza wa Jall tidak Menerima bacaan mereka, sebab bacaan mereka
seolah-olah tidak sampai pada tenggorokan. Dikatakan, makna tidak melebihi
tulang selangka adalah mereka tidak mengamalkan Al-Quran dan mereka
tidak memperoleh pahala atas apa yang dibacanya. Lihat A/-Nihayah Fi Ganbi

ketika ruku’, no. 1049. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkanya di dalam Kitab Sunan Abu Dawud,
1/166.

" Imam Abu Daud dalam Kitabu Al-Salati, Bab apa yang sejatinya dibaca oleh Musalli
(orang yang salat) didalam ruku dan sujudnya, no. 774. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkanya di
dalam Kitab Sunan Abu Dawud, 1/166.

8 Muttafaq "Alaih. Imam Bukhari di dalam Kitabu Al-Azani, Bab menggabungkandua surat
dalam satu rakaat; bacaan akhir surat dengan surat sebelum dan sesudahnya, no. 775; Imam
Muslim, di dalam Kitabu Salati Al-Musdafirina, Bab Tartilu Al-Qurani, no. 275 (722).

7 Imam Bukhari di dalam Kitabu Fadaili AI-Qurani (Keutamaan Al-Quran), Babu Talifi
Al-Qurani, no. 4996 dan 5043.
8 Jmam Muslim, no. 276 — (722).
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Al-Hadis), akan tetapi jika bacaannya berpengaruh ke dalam qalbu, maka
manfaatnya akan menancap dalam qalbu. Dan salat yang paling utama adalah
ruku’ dan suyjud. Sungguh, aku mengetahui A//Nazhair (surah-surah Al-Quran
yang serupa dalam makna atau yang panjangnya hampir sama) yang pernah
ditetapkan oleh Rasulullah Saw.?!

Diriwayatkan dari Aisyah --radiallihu "anha-- bahwa, ”Rasululah Saw.
membaca suatu ayat AI-Quran pada suatu malam'®?. Diriwayatkan dari Abu
Zar ---radiallihu anhu--- bahwa Rasulullah Saw. membaca suatu ayat Al-
Quran yang beliau ulang-ulang sampai waktusubuh. Ayat dimaksud adalah,

BSaD By el Cal A 241 585 )5 Aiie gl i o

...Jika Engkau (Ya Allah) Mengazab mereka, maka sesungguhnya mereka

adalah hamba-hambaMu juga, dan jika Engkau Mengampuni mereka,

maka sesungguhnya Engkaulah Zat Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bjjaksana).8

Hadi§ di atas menunjukkan adanya variasi (macam-macam) di dalam
membaca Al-Quran ketika mendirikan salat malam selaras dengan apa yang
Allah " Azza wa Jall Bukakan untuk hamba-Nya dan sesuai dengan kondisi dan
kekokohan atau kekuatan nilai keimanan masing-masing hamba.

Adapun membaca Al-Quran dengan jahr dan atau sirr (dikeraskan dan
dirahariahkan; dipelankan), terdapat hadi§ dari Aisyah ---radiallahu *anha---
ketika dipertanyakan tentang bacaan Rasulullah Saw. ketika mendirikan salat
malam, apakah beliau Rasul Saw.. mengeraskan atau merahasiahkan. Aisyah ---
radiallahu “anha-- menjawab,”itu semua (mambaca Al-Quran  dengan
dikeraskan dan ataupun dipelankan) Rasulullah Saw. terkadang mengeraskan
bacaannya dan terkadang pula memelankannya.8

8 Imam Muslim, no. 275 — (722).

8 lmam Al-Tirmizi di dalam Kitabu Al- Salati , Bab bacaan Al-Quran di dalam Salati
malam, no. 448. Syaikh Al-Baniy menyatakan sanadnya sahih di dalam sahih Al-Tirmizi,
1/140.

8 Imam Ibn. Majah, di dalam Kitabu Igamati Al-Salati wa Al-Sunnati fi ha,Bab bacaan
Al-Quran di dalam mendirikan salat malam, no. 130. 448. Syaikh Al-Baniy menghasankannya
di dalam Sahih Sunan lbn Majah, 1/225.

8 Imam Abu Daud didalam Kitabu Al-Witri, Bab waktumendirikansalat witr, no. 1437;
Imam Tirmizi dalam Kitab Keutamaan AI-Quran, Bab BagaimanaBacaan Rasulullah Saw., no.
2924, Imam Al-Nasai, Kitabu Qiyami Al-Lailiwa Tatawwui AI-Nahari, Bab Bacaan Al-Quran
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah ---radiallahu *anhu--- bahwa Rasulullah
Saw. berkata kepada AbuBakar ---rad’iallihu *anhu----

A Oy b QW cligea Ladl ;) doai il g ol e jand JE Dl ad ) 1 JB
(el gasai ol gy) SlE (asd) :JE | GUanill o ki 5 Gl ) 128 of

... Wahai Abu Bakar, aku melewatimu, sedang salat sambil merendahkan
suaramu. Abu Bakar memjawab, ‘Sungguh Ya Rasulullah aku
memperdengarkamnya kepada Dzat yang aku bermunajat. Rasulullah
Saw. bersabda,”Keraskanlah sedikit suaramu”. Rasulullah Saw. juga
berkata kepada Umar bin Khattab, "Aku melewatimu, dan engkau sedang
salat sambil mengeraskan suara”. Umar bin Khattab menjawab,“Ya
Rasulullah, i aku lakukan demi menghiangkan rasa kantuk dan
mengusir setan”. Kemudian, Rasulillah Saw. bersabda, “Pelankan
suaramu Wahai Umar!l”. %°

Diriwayatkan dari * Aisyah ---radiallahu *anha--- bahwa Rasulullah Saw.
mendengar seseorang membaca Al-Quran di suatu malam. Lalu Rasulullah
Saw. bersabda, “Semoga Allah " Azza wa Jall Merahmatinya“. Sungguh, orang
itu telah mengingatkanku begini dan begini, yaitu ayat dari surah ini dan ini
yang aku pernah lupa. Di dalam lafadz lain, Rasulullah Saw. sedang menyimak
bacaan seseorang di Masjid. Lalu beliau bersabda," Semoga Alah 'Azza wa Jall
Merahmatinya. la telah mengigatkanku terhadap ayat yang aku pernah lipa.
86

Jika seorang Aaff (orang yang hafal Al-Quran) salat dengan membaca Al-
Quran yang dihafalnya, baik di malam maupun di siang hari, maka ia akan

pada Salati malam,no.1662, Imam Ibn. Majah dalam Kitabu lqgamati Al- Salati, Bab Bacaan
Al-Quran pada Salat malam, no. 1354, dan Imam Ahmad 6/149, serta Syaikh Al-Baniy
mensahkannyadidalam Sahih Sunan Al-Nasai, 1/365.

8 Imam Abu Daud, Kitabu Al-Tatawwu i, Bab Mengeraskan bacaan ayat Al-Quran ketika
Salati malam, no. 1329, dan Imam Tirmizi, Kitabu Al-Salat, Bab bacaan Al-Quran ketika
Salati malam, no. 447, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya di dalam Sunan Abu Daud,
1/237.

8 Muttafaq ‘Alaih. Imam Bukhari dalam Kitab Keutamaan Al-Quran, Bab orang yang
merasa sulit (tidak hafal=hafalannya sedikit) membacasuratAl-Quran; dan Imam Muslim
dalam Kitab Keutamaan Al-Quran, Bab perintah hafal hafalan Al-Quran, dan makruhnyalupa
bacaan Al-Quran, no. 788.
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mengingatnya. Ini selaras dengan hadi§ dari Abdullah bin Umar ---radiallihu
‘anhu--- bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

Ll ) 5 LSl Lede aale ) Adlaall J3Y) calia J5eS o 8l cealia Jic W

...Perumpamaan penghafal Al-Quran seperti pemilk unta yang dikat.

Jika ia mengikat umtanya, maka ia dapat menjaganya, tetapi bih

dimelepaskannya, maka unta itu akan lepas (pergi).

Dalam riwayat lain, Imam Muslim meriwayatkan bahwa apabila orang
yang hafal Al-Quran di dalam salat malam, lalu dia membaca Al-Quran
yang dihafalnya, baik di malam hari maupun di siang hari, maka ia akan
mengingatnya. Namun, jika ia tidak membacanya, niscaya dia akan lupa
terhadap hafalan Al-Qurannya.

9. Sewaktu-waktu Salat Sunnat Malam Boleh Berjama' ah.

Rasulullah Saw. pernah mendirikan salat malam secara berjamaah dan
juga secara sendirian (munfarid). Namun, umumnya (kebiasaan) Rasulullah
Saw. mendirikan salat sunnah malam tarawih secara sendirian (munfarid).
Rasulullah Saw. pernah salat malam satu kali bersama Huzaifah,?; satu kali
bersama Ibn. Abbas.?% satu kali bersama Anas dan Ibunya, serta anak yatim.
[HR. Muslim]; satu kali bersama Ibn. Mas'ud, %; satu kali bersama 'Auf bin
Malik.%'. Satu kali bersama Anas dan ibunya, dan ibu Haram, bibi Anas.®2. Di
samping itu, Rasulullah Saw. permah salat tarawih bersama 'Utbah bin Malik
dan Abu Bakar satu kali.%; dan satu kali bersama ibu para sahabat di rumah
Us$man bin Affan.®

Hadi$-Hadi§ di atas, tidak dipandang sebagai summah ratibah (sunnah
yang terus menerus dilakukan), akan tetapi hanya dilakukan sesekali Oleh

8 Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, no. 5031, dan Imam Muslim, no. 789.
8 lmam Muslim, no. 772.

% Mutafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 992, dan Imam Muslim, no. 82
% Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, no. 135, dan Imam Muslim, no. 773.
' Imam Abu Daud, no. 873, dan Imam Al-Al-Nasai, no. 1049.

°2 Imam Muslim, no. 660

> Mutafaq ‘Alaih, Tmam Bukhari, no. 1186, dan Imam Muslim, no. 33.
°* lihat Al-Mugniy karya lbnu Qudamah, 2/567.
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karena itu, tidak menjadi dosa salat tarawih dilakukan secara berjamaah, dan
salat tarawih itu sendiri merupakan sunmah da 'imah®®
10. Menutup Tahajud dengan Salat Witir.

Abdullah bin Umar --radiallihu °anhu--meriwayatkan bahwa
Rasulullah Saw., bersabda,"Akhiihh salat malam kalkan dengan witi’. Dalam
lafadz Imam Muslim disebutkan, ”Barangsiapa salat di malam (keheningan)
har, maka akhirilah salatnya dengan witir (sebelum waktu subuh)” 9.

11. Mengharap Rida Allah ' Azza wa Jalldi saat Tidur dan Salat.

Mu'az bin Jabal dan Abu Musa Al-Asy'ari — radlyallihu anhuma --
berbincang-bincang tentang macam-macam amal saleh. Mu'az berkata, "Wahai
‘Abdullah®’, “Bagaimana cara Anda membaca Al-Quran?” Abu Musa
menjawab,” Aku membiasakan bacaanku di siang dan di malam hari’®. Lalu
Abu Musa balk bertanya,“Kalau Anda?”. Mu'az menjawab,”Aku tidur di
permulaan malam lalu bangun, sedang aku telah menunaikan bagianku berupa
tidur. Kemudian aku membaca apa yang Allah ‘Azza wa Jall Tetapkan
untukku, kemudian aku mengharapkan tidurku sebagaimana aku
mengharapkan bangunku”.

Di dalam riwayat lain, Mu'az berkata kepada Abu Musa Al
‘Asyari,"Bagaimana cara Anda membaca AlFQuran?”. Abu Musa
menjawab,"Aku membaca Al-Quran terkadang sambil berdiri, duduk, di atas
kendaraan, dan aku membiasakannya baik di waktu siang dan ataupun malam
hari”. Muaz berkata lagi, “Kalau aku, bangun lalui tidur kemudian
mengharapkan tidurku sebgaimana aku mengharapkan bangunku”®°.

Al-Hafiz Ibn. Hajar ---radiallahu *anhu--- mengatakan bahwa maksud
dan tujuan perkataan abu Musa Al-'Asy'ari adalah bahwa ia memohon pahala

ketika dalam keadaan istirahat sebagaimana dia memohomnya dalam keadaan

% lihat Al-Ikhtiyaratu Al-Fighiyyati karya SyaikhulIslam lbn. Taimiyyah hal 98.
% Mutafaq ‘Alaih, Imam Bukhari, no. 1186, dan Imam Muslim, no. 33.

7 Abu MusaAl-Asy'ari, nama lengkapnya adalah *Abdullah bin Qais.
% Lihat Fathu Al-Bariy karya Al-Syaikh Ibn. Hajr, 8/62.

 Mutafaq ‘Alaih, Tmam Al-Bukhari dalam Kitab AI-Magzi, Babu diutusnya Abu Musa dan

Muadz ke Yaman sebelum Haji Wada", no. 4341, 4344, dan 4345; dan Imam Bukhari, dalam
Kitab Al-Jihad,no. 1733
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lelah. Sebab bila istirahat dimaksudkan untuk menopang ibadah, akan meraih
pahala.0

Aku mendengar Al-Syaikh Al-Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz -
rahimahullah---yang mengatakan bahwa hadi§ di atas menjelaskan keindahan
perilaku dan semangat para sahabat Rasulullah Sw. di dalam beribadah, serta
saling mengingatkan di antara mereka. Di dalam perilaku dimaksud
terkandung  harapan untuk meraih pahala baik dalam kondisi tidur dan
ataupun terjaga. Oleh karena itu, setiap muslim sejatinya mampu menata waktu
dan mengatur berbagai urusan untuk membaca Al-Quran dan melakukan
berbagai aktivitas hidup lainnya0!.

12. Memperlama Salat dengan Melakukan Ruku dan Sujud.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ---radialahu  anfuma--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, "Salkr yang palng utama adalah salt yang
berdirinya lama™%.

Diriwayatkan dari Sauban (hamba sahaya Rasulullah Saw.) bahwa
seseorang bertanya kepadanya tentang amal yang dapat memasukannya ke
dalam surga atau macam-macam amal yang paling dicintai Allah * Azza wa Jall
Ia berkata,"Aku menanyakan pertanyaan itu kepada Rasullah Saw.". Rasulullah
Saw. menjawab, "Sejatinya kamu banyak bersujud kepada Allah 'Azza wa Jal]
sebab tidak semata-mata kamu bersuyjud kepada Alah Jala wa 'Al, kecual

100 | jhat Fathu Al-Bari, 8/62.
191 Diperoleh dari Kitab Sahih Bukhari hadi$ no. 4341 pada waktu fajr hari Kamis tanggal 22 -
7-1416 H. dalam rapat besardiKota Riyad.

12 Yang dimaksud dengan berdiri lama dalamhadi$ diwayat di atas, memiliki multi makna.
Ada yang berpandangan,”’berdiri lama dimaksudkan adalah ta‘at, tunduk, khusyu, Salati ,
berdo’a, ibadah, berdiri; lamanya berdiri, diam, tenang, melaksanakan ibadah, dan
merendahkan diri. Lihat Al-Nihayah fi Garibi Al-Hadis karya Ibnu Al-Asir, Babu Qafdan Nun,
4/111, dan lihat pula Al-Syaikh Ibn. Hajr di dalam Mugaddimah Fathu Al-Bari, hal. 176.
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Alah 'Azza wa Jall Meninggikan derajatmu dan Allah Swt. Membebaskan
kesalahanmi™ %3,

Diriwayatkan dari Rabi'ah bin Ka'ab Al-Aslamiy ---radiallahu *anhu---
bahwa ia pernah tidur bersama Rasulullah Saw. dalam kondisi sudah berwudu.
Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, ”Mintalah padaku sesuatu”. Lalu aku
berkata,"Aku memohon kepadamu dapat bersamamu di surga". Kemudian
Rasulullah Saw. berkata lagi, “Masih adakah yang lain?”. Aku menjawab, "Jru
saja". Beliau berkata, “Aku memintamu agar kamu banyak bersyud’.'%

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallabu “anhu--- bahwa
Rasulullah Saw.  bersabda," Keadaan (posisi) hamba yang paling dekat dengan
Rabbnya adalah ketika ia bersujud lali memperbanyak do "a. 1%

Rasulullah Saw. bersabda, “Agungkaniah Rabbmu ketika riku, dan
bersungguh-sungguhlah kamu berdo'a ketika suyjud, karena do'amu layak
untuk digabulkan Ibn. Abbas —radiallihu anhuma-- mengatakan bahwa hadis
ini marfil; sanadnya sampai kepada Rasulullah Saw. Adapun ruku' memiliki
makna memuliakan; mengagungkan Rabb, Allah *Azza wa Jall, dan berupaya
berdo" a ketika posisisujud merupakan sunnat bagi kamu'

Di kalangan ‘Ulama —rahimahumullahu---berbeda pendangan tentang
hadi$ di atas. Mana yang lebih baik, apakah posisi berdiri lama tetapi sujudnya
sedikit, atau sujudnya yang lama tetapi berdirinya sebentar?.

Di antara ‘ulama, ada yang berpendapat bahwa posisi sujud lebih lama
dari ruku' lebih utama daripada berdiriya yang lama, sementara sujudnya
sebentar. Pendapat ini dipilh oleh sebagian 'ulama pengikut mazhab Imam
Ahmad bin Hanbal dengan dasar bahwa sujud merupakan permulaan zikir.

Sebagian lainnya berpendapat bahwa keduanya sama-sama baik, dan
‘ulama lainnya berpandangan bahwa berdiri lama lebih utama daripada banyak
ruku’ dan syjud. Ini didasarkan kepada hadi$§ dari Jabir,” Afdalu Al-Salati ik

19 1mam Muslim, Kitabu Saldti Al-Musdafirina, Babu Keutamaansalat dengan lamanya
berdiri, no. 756.

1% Imam Muslim, no. 488.

195 Imam Muslim, no. 489

19 Imam Muslim, no. 479
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AFQumit;, utamanya salat adalah lhmanya berdii’”. Imam Nawawi --—
rahimahullah--- mengatakan, "Berdasarkan kesepakatan ‘ulama yang aku
ketahu, yang dimaksud dengan qunut dalam hadis di atas adalah berdi”. 18
Firman Allah " Azza wajall,
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...(Apakah kamu hai orang musynk yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktumalam dengan suyjud dan berdis. .. "%

Imam Thabari —rahimahullahu— berpendapat bahwa kata “Qamtun”
dalam ayat di atas mempunyai makna membaca Al-Quran sambil berdiri
ketika salat. Ada pula "ulama yang menafsirkan qumut sebagai keta'atan dan
“ganitun” diartikan sebagaiorang yang ta'at.'"0

Ayat «  \aildg el d—,\m ¢l ﬂﬁ A G%5” menurut Ibn.  Kaéir adalah
dalam keadaan sujud dan berdiri. Oleh karenanya, ayat ini dijadikan dalil oleh
orang yang berpendapat bahwa qumur berarti khusyu' di dalam salat, bukan
berdiri semata sebagaimana pendapat ulama lainya.'"!

Ibn. Mas'ud ---radiallahu "anhu--- berkata, "AFQiitu “ berarti orang
yang ta'at kepada Allah * Azza wa Jall dan kepada Rasul-Nya, dan Al-Syaikh
Al-Islam, Ibn. Taimiyah sendiri memilh memanjangkan berdiri, ruku', dan
syud ketika mendirikan salat. Ini lebih utama daripada memperbanyak
berdiri, ruku', dan sujud dalam salat.'? Al-Imam Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz ---rahimahullah— berkata, Ulama berselisih pendapat tentang yang
mana di antara keduanya yang lebih utama, apakah berdiri lama, tetapi
syjudnya sedikit atau sujudnya banyak, tetapi berdirinya sebentar?. Di antara
mereka ada yang mengutamakan ini dan sebagian yang mengutamakan ini
Adapun Rasulullah Saw. sendiri salatnya proporsional (pertengahan). Jika

97 Lihat Al-Mugny karya Ibn. Qudamah, 2/564, Fatawa karya Syaikhu Al-Islam Ibn.
Taimiyah 23/79, dan Nailu Al-4wari karya Al-Syaukany, 2/270.

1% | ihat Syarah Imam Al-Nawawi “Ala Sahih Muslim, 6/281.

19Q8S. Al-Zumar/39: 9.

10 Jamiu' Al-Bayani 'An Ta ‘wili Ayi AI-Quran, 1/267.

"W Tafsiru Al-Qurani Al-"Azimi Karya Ibn Katsir, 4/48

12 Fatwa Syaikh Islam, Ibn. Taimiyah sudah menjelaskannya lihat 23/71, dan didalam 23/69 -
83 dibahas pula macam (cara) sujud yang sempurna, cara beriri dengan 12 cara dengan dalil-
dalinya secararinci.
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beliau Rasul Saw. melamakan berdiri, beliaupun melamakan sujud dan
ruku’ nya. Jika berdirinya sebentar, maka ruku' dan sujudpun sebentar. Inilah
yang paling utama. Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz --rafimahullah—
menyebutkan bahwa yang paling utama adalah seorang Muslim salat selaras
dengan kemampuannya sehingga tidak bosan. Apabila dirinya senmang untuk
memanjangkan salat, ya panjangkanlah salat nya. Namun, apabila dipadang
nyaman untuk memendekkan salat, Ya pendekkanlah salatnya selama
memendekkan salat lebih khusu atau lebih dekat dengan qalbunya. Qalbunya
merasa nyaman dan nikmat melaksanakan ibadah ini Namun, apabila
dipandang bahwa banyak bersujud lebih utama, maka lakukanlah, karena yang
paling utama adalah bukan lamanya berdiri disertai lamanya ruku' dan sujud,
akan tetapi yang proporsional Jika berdirinya lama, maka ruku dan sujudnya
lama. Danjika berdirinya sebentar, maka ruku'dan sujudnya sebentar. '3

Rasulullah Saw. dapat bertahan sangat lama dalam beribadah dan
menikmatinya. Beliau mendirikan  salat malam sampai kedua kakinya
bengkak. Aisyah ---radiallihu " anha--- bertanya kepada Rasul, “Ya Rasulullah,
mengapa engkau melakukan ini padahal Allah “Azza wa Jall telah
Mengampuni dosamu yang lalu dan yang kemudian?” Lalu Rasulullah Saw.-
pun menjawab, “Apakah tidak boleh aku menjadi hamba yang banyak
bersyukur?” 114

Diungkapkan pula bahwa Rasulullah Saw. membaca Al-Quran Surah
Al-Bagarah, Al-Imran dan Al-Nisa dalam satu raka'at salat malam.'®
Khuzaifah ---radiallahu ‘anhu--- melihat Rasulullah Saw. mendirikan salat
malam empat raka"at. Di raka'at-raka" at itu, Rasulullah Saw. membaca surah
Al-Bagarah, Al-"Imran, Al-Nisa®, Al-Maidah, atau Al-An'am."'6

Dari Aisyah ---radiallihu " anha--- diungkapkan bahwa Rasulullah Saw.
selalu salat malam sebanyak sebelas raka'at, dan lamanya sujud beliau Rasul
kira-kira selama salah seorang di antara kamu membaca lima puluh ayat
sebelum beliau mengangkat kepalanya.'”

113 Lihat MuntaqaAl-4khbari karya Syaikh Ibn. Taimiyah.
4 Mutafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari, no. 4836-4837, dan Imam Muslim, no. 2819-2820 dari
Hadi$ ‘Aisyah dan Al-Mugirah --radliallah "anhuma--.
15 Imam Muslim, no. 772.
116 Imam Abu Daud, no. 873, dan Imam Al-Nasai, no. 1049.
"7 Imam Bukhari Kitabu Al-Witri, BabuMa Jaa fi Al-Witri,no. 994.
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Ketika Rasulullah Saw. beristirahat dari bekerja, beliau selalu mendirikan
salat malam dan beliau tidak permah bosan untuk menyembah Rabbnya.
Bahkan salat itu sangat menyenangkan baginya. Anas ---radiallihu *anhu---
berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Yang aku senangi di dalam hidup
ini adalah kaum ibu, wewangian, dan menjadikan salat di pelupuk mataku” 118

Salat adalah istirahatnya Rasulullah Saw. Diriwayatkan dari Salim bin
Abu Al-Ja'd, ia berkata, ada seseorang berkata padaku bahwa ia sangat berharap
dapat salat dan beristirahat, namun berat dirasakan. Salim bin Abu Al-Ja'd
berkata lagi,”Aku mendengar sabda Rasulullah Saw., Wahai Bila] dirikaniah
saht, istirahatkanlhh kamu dengan salt’."°

Kepada umat, Rasulullah Saw. bersabda, "Kezjakanhh ‘amalsaleh yang
kamu mampu. Sungguh Allah 'Azza wa Jall tidak akan permah bosan
(Mendengar dan Mengabulkan permohonan hamba) sampai kamu yang
bosar’120

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallahu ‘anhu--- dari Rasulullah
Saw. bahwa beliau bersabda,
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..Agama itu mudah Agama tidak membebani seseorang melainkan dia
mampu melakukannya. Karepma itu, beramallah secara proporsional
lakukanlah amal yang mendekati kesempurnaan, bergembiralah, dan
jadikanlkhh waktu pagi istiahat (menjelang terbemam matahar), dan
penghuyjung malam sebagai sarana penolong, niscaya kamu sampai pada
tuyjuan (miat)."*!

Aku mendengar Imam bin Baz —rafimahullalmi—berkata, “hadi§ di atas
menunjukkan bahwa yang paling utama bagi kita adalah niat dan tidak
memanjangkan salat yang dapat memberatkan kita. Yang penting bagi kita

8 Imam Al-Nasai, Kitabu ‘Asyrati Al-Nisai, Babu Hubbi Al-Nisaino. 394, Imam Ahmad,
3/128, dan Al-Baniy mensahkannyadidalamSahih Imam Al-Nasai, 3/827.

1% Imam Abu Daud, Kitabu Al-Adabi, Babu Ma Jaa fi Al-'Atimmati, no. 4985, dan 4986, dan
Al-Baniy mensahkannya didalam Sunan Al-Nasai , 3/941.

120 Mutafaq “Alaih; Imam Bukhari, no. 1970, dan Imam Muslim, no. 782.

12 Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, no. 39, dan 6463, serta Imam Muslim, no. 2816.
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adalah tidak bosan dan tidak cengeng beribadah kepada Allah *Azza Wa Jall
Oleh karenma itu, seorang mukmin sejatinya mampu mendirikan salat malam

tanpa memberatkan. 122

G. Alasan Pentingnya Salat Malam.
1. Makna Keutamaan Salat Malam.

Keutamaan salat malam dan derajat orang yang melakukannya di sisi
Allah " Azza wa Jall adalah kebahagian baik di dunia dan ataupun di akhirat
kelak.

Allah " Azza wa Jall Bersaksi bahwa hamba yang senantiasa salat malam
adalah mereka yang memiliki keimanan sempurna. Mereka tidak sama dengan
orang-orang yang tidak melakukan salat malam. Salat malam merupakan salah
satu sarana masuk surga, ditinggikan derajat di guraf (jamak dari kata gurfatun,
artinya kamar atau ruangan) surga yang tinggi. Melaksanakan salat salam
merupakan salah satu karakter hamba Allah yang saleh. Kemuliaan mukmin
adalah salt malam, dan orang yang mendirikan salat malamadalah orang yang
layak ingin dicontoh oleh manusia mukmin lainnya.'?®

2. Makna Tipuan Syetan Ketika Salat Malam.

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud --radiallihu  anhuma-- ia
berkata,"disebutkan di hadapan Rasulullah Saw. bahwa ada seseorang yang
tidur di suatu malam hingga waktu subuh".Rasulullah Saw. bersabda,"/tulah
orang yang dikencingi syetan di telinganya", atau beliau Rasul Saw. berkata di
kedua telinganya.'?4

Dari AbuHurairah --radialahu’anhi-- Rasulullah Saw. bersabda,

Jd el saie JS (ojpumy calie GO AL g 13) aSaal ul ;488 e glayill diay
Glai) Lia ol ake culad Loa @ o ade culas) ) K38 Jadiia) o o8 8 Jish
O il Capd el V) g il Cada Unpli raald aaie

122 Dari Muntagy Al-Akhbar, no. 1257-1262.

12 Dalil-dalil berkaitan denganmasalah inisudah dikemukakan diatas didalam Fad'lu
Qiyami Al-Laili.

124 Muttafaq ‘Alaih. Imam Bukhari dalam Kitabu Al-Tahajuddi, Bab Jika tidur, tetapi tidak
mendirikan salat (malam), syetanmengencingitelinganya, no. 1144, dan didalam Kitabu Badai
Al-Khalqi, Bab Sifat-sifat iblis dan para tentaranya, no. 3270; Imam Muslim dalam Kitabu
Salati Al-Musafiriina, Babu Al-Hissi ‘Ala Salati Al-Laili Wa In Qalla, no. 774.
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...Syetan mengikat tengkuk kepala seseorang ketika tidur dengan tiga kal
tkatan Setiap ikatan, dikatkan kepadamu di malam yang panjang. Oleh
karenanya, bangunlah kamu. Jika kamu bangun, dan mengingat Allah
Swt., nmiscaya lepaslh satu ikatan Jika kamu berwudu, maka lepaslh
tkatan yang kedua, dan jika kamu salat, maka lepaslah semua ikatannya.
Berbahagia dan gembiralah orang itu. Namun, jika tidak demikian (tetap
tidur), niscaya ia merjadi sedih dan maks. 1?5

Diriwayatkan dari Ibn. Am'r bin A-'Ash ---radiallahu ‘anhu--- , ia
berkata: Rasulullah Saw. bersabda,

QA L8 & 58 Q) o s IS 3 i 0S5 Y A 2 Uy
... Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan Ia bangun malam,
tetapitidak mendirkan salat malam 12

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar —radiallihu ‘anhuma— bahwa ia
bermimpi sesuatu, lalu ia menceritakannya kepada saudara perempuannya,
Hafshah, wmmul mukminin ---radiallahu 'anhu---. kemudian Hafsah-pun ia
menceritakannya lagi kepada Rasulullah Saw., dan Rasulullah Saw.
bersabda," Sebaik-baiknya orang adalh Abdullah, kalau saja ia bangun
kemudian mendirtkan salat malam”. Malam-malam berikutinya Abdullah tidak
tidur di malam hari melainkan sebentarsaja. 127

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallabhu ‘anhu---, bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

125 HR. Muttafaq ‘Alaih. Imam Bukhari dalam Kitabu Tahajuddi, Bab Jika tidur, tetapi tidak
mendirikan salat (malam), syetan mengencingi telinganya, no. 1142; dan Imam Muslim dalam
Kitabu Salati Al-Musafiriina, Babu Al-Hissi 'Ala Salati Al-Laili Wa In Qalla, no. 776.

126 Muttafaq ‘Alaih; Imam Bukhari dalam Kitabu Al-Tahajuddi, Babu Ma Yukrahumin Tarki
qiyami Al-Laililiman Kana Yagiamu. Hadi$ inidiungkap didalam 17 tempat dengan lafal yang
sama pada Babu Al-Siyami wa Al- Salati wa Al-Hugigqi pada permulaan tempat, no. 1131.
Hadi$ ini juga dikeluarkan oleh Imam Muslim di dalam Kitab Al-Siyai, Babu Al-Nahyi "An
Siyami Al-Dahri (larangan berpuasa terus-trusan), no. 185 (1159).

127 Muttafaq ‘Alaih: Imam Bukhari dalam Kitabu Al-Tahajuddi, Babu Fad'li Qiyami Al-1aili,

no. 1121, 1122, dan Imam Muslim di dalam Kitabu Fadaili Al-sahabati, Bab Keutamaan
“Abdullah bin Umar---rad’iallahu “anhu--, no. 2479.
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...Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jall Murka kepada orang yang keras
(sombong), pelahap (rakus), suka berteriak di pasar, bangkai di malm
hari, keledai di siang har, dan orang yang mengetahu urusan dunia,
tetapi bodoh terhadap urusan akhirat.'?®

3. Pendek Angan-angan, dan Mengingat Kematian.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar---radiallihu  anhuma--- bahwa
Rasulullah Saw. menepuk kedua pundakku seraya berkata, “Jadilah kamu di
dunia ini seakan-akan kamu itu orang asing atau yang menyebrang jalan'. Ibn
Umar berkata, "Jika kamu berada di waktu sore, jangan memunggu waktu
subuh Dan jika kamu berada di waktu subuh, jangan menunggu waktu sore.
Manfaatkanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan masa hidupmu
sebelum kamu mati'?®

Imam Bukhari——raima hulla -—berkata,

Manfaatkanlah keutamaan ruku' (Salat, penerj.) di waktu luang...
Karena kematiamu itu datangnya tiba-tiba...

Berapa banyak akumelihat orang sehat, tanpa sakit terlebih damil....
Jiwanya yang sehat mati secara tiba-tiba....."*

Ketika Abdullah bin Abdurrahman Al-Daramiy diberi tahu (mendapat

berita) wafatnya seseorang, dia bersenandung:

Bilh engkau hidup, niscaya akan merisaukan seluruh yang dicintai........
Dan aku merisaukan kekalnya jiwamu,
Karena tidak ada yang mencukupimu selam diimu sendir...”?’

Penyair lain bersenandung:

128 1mam Ibn. Hibban di dalam Al-Ihsa@nu, no. 72, 1/273; Imam Baihagi di dalam Sunannya
mensahkan sanad hadi$ inisesuaidengan syarat Imam Muslim, (Sahih Ibn Hibban; Al-lhsanu),
1/274, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan sanadnya didalam Al-Sahthah, no. 195, dan beliau
jugamenghasankansanadnya didalamSahih Al-Targib, no. 645.

129 1mam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Rigdqi, Bab Sabda Rasulullah Saw., ”Kun fi Al-
Dun-ya Kaannaka Garibun”.,no. 6416.

130 Syair ini merupakan Mugaddimah Sahih Al-Bukhari, karya lbn Hajr, hal. 481.
131 Al-Muraji'u Al-Sabiq (lihat kembali Syair ini merupakan Mugaddimah Sahih Al-Bukhari,
karya Ibn Hajr), hal. 481.
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...Salatmu laksana cahaya, dikala hamba-hamba

linnya tertidur lelap..........

Tidurmu yang tidak mampu mendirikan salat malam merupakan
kedurhakaan..........

Jika kamu berakal maka ummumu lksana hadiah dan penangguhan
la akan bergulir, binasa, danlenyap untuk selamanya.'?

Orang Saleh berkata,

“..Aku heran terhadap tubuh (manusia) dan kesehatan
Jjuga terhadap pemuda yang tidur lelap hingga fajar....
Padahal kematian tidak akan luput menyambamya.....
Apabih ia berjalan dalam kegelapan malm
di antara kelahiran hingga ke liang kubur......
Berbagai amal akandibeberkan di dalam kubur.

Di tengah-tengah kelhhian....
la meryadi yang paling sombong dan angkubh...
Kematian mendahului kelhiannya..

Lalu ia mati dalam keadaan menyesal hingga  har
dikumpulkan.... "%

4. Mememlihara Kesehatan dan Menggunakan Waktu Luang.
Diriwayatkan dari Abu Musa ---radiallahu ‘anhu--- bahwa Rasulullah
Saw. bersabda,
lancn Laie Jorg S Lo Jie Al € il of uall (a e 13)
(EBENINPS))
...Jika seorang hamba sakit atau bepergian, maka dicatatlah baginya amal-

amal (saleh) sebagaimana apa (amal) yang ia lakukan ketika sedang sehat
dan bermukim. 3*

Orang berakal sejatinya tidak menyia-nyiakan karunia yang besar ini, ia
bersunguh-sungguh di kala sehat dan di waktu luang di dalam melakukan

132 Lihat Qiyamu Al-Laili karya Muhammad bin Nasr, hal. 41, dan di dalam Al-Tahajudu wa
Qiyiumu A-Laili, karya Ibn. AbiDunya, hal. 329.

133 | ihat Al-Tahajuduwa Qiyamu Al-Laili, karya Ibn AbiDunyas, hal. 33., dan Qiyamu Al-
Laili karya Muhammad bin Nasrs, hal. 92.

134 Imam Al-Bukhari, Kitabu Al-Jihadi wa Al-Sair, Bab Yuktabu li Al-Musafirina Kama
Ya 'malufi Al-Igamati, no.2996.
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berbagai amal saleh sehingga ditetapkan baginya kelemahan dan kesibukan
(datangnya waktusakit dan sibuk--pent.). Rasulullah Saw. bersabda,

(eatos) gl 5 dsall 1l e S Lagd () e (liaad

...Ada dua nikmat yang disia-siakan oleh manusia, yakni: a) nkmat sehat,
dan b) mkmat waktu luang. '3

Dari Ibn. Abbas --radiallabu anhuma--bahwa  Rasulullah Saw.,
bersabda,
dﬂdﬁé&JMﬂdﬁﬁMJ&}dﬁdg&;umdﬁmeﬁa
(Aobad o 5 oSl ol ) Slige J8 elia g cllad Jd cle) ji

....Manfaatkanhh yang lima, sebelum datangnya yang hma (yakm); 1)
masa mudamu sebelum masa tuamu, 2) masa sehatmu sebelum datangnya
sakitmu, 3) masa kaya-mu sebelum datangnya miskinmu, 4) masa
liangmu sebelum datangnya masa kesibukanmu, dan 5) masa hidupmu
sebelum datang masa kematimu. %6

5. Bergegas Tidur Lebih Awal
Diriwayatkan dari Abu Barzah ---radiallahu *anhu--- bahwa Rasulullah

Saw. tidak menyukai tidur sebelum salat 'isya.'3"

6. Memelihara Kesantunan Tidur.
Di antara memelihara kesantunan di dalam tidur, adalah tidur dalam
keadaan suci. Berwudulah kamu, jika kamu berhadas, kemudian salatlah kamu

135 Imam Al-Bukhari, Kitabu Al-Rigagi, BabuMa Jaa fi Al-Sihhati wa Al-Faragi,no.6412.

13 Jmam Al-Hakim mensahkan hadi$ ini berdasarkan syarat Al-Syaikhani, yakni Imam
Bukhari dan Imam Muslim, 4/306; dan lbn Al-Mubarak didalam Kitabu Al-Zuhdi, 1/104,no. 2,
dari Hadi$ "Umar bin Maimun dengan sanad yang mursal. Ibn. Hajr Al-"Asqalanimengatakan
di dalam Fathu Al-Bary 11/235.... Ibn Al-Mubarak mengeluarkan hadi$ inididalam Kitabu A!-
Zuhdi dengan sanad yang sahih dari Mursal "Umar bin Maimun. "Umar bin Maimun
menyaksikan sendiri riwayat Al-Al-Hakim. Imam Al-Baniy mensahihkan hadi$ ini di dalam
Sahih Al-Jami ‘u Al-Sagir, 2/355,n0. 1088.
37 Mutafaq “Alaih; Imam Bukhari di dalam Kitabu Mawdagqitu Al- Salati, Bab Makruhnyatidur
sebelum mendirikan galat isya, no. 568; dan Imam Muslim dengan makna yang sama, di
dalam Kitabu Al- Salati, Babu Al-Qiraatifi Al-Subhi(Bacaan Surah didalamgalat Subuh), no.
461.
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dua raka'at, yaitu salat sunnah wudu; berdo" alah dengan doa-doa tidur yang
telah ditetapkan, kemudian menghimpun kedua telapak tangan dan meludah
seraya membaca surah Al-Ikhlash, Al-Falaq, dan Al-Nas.”Qu/ Huwalhhu
Abhad...., Qul A'udzu Bi Rabbil Falgq...., dan Qul A'udzu Bi Rabbmmnas....”.
Setelah itu, usaplah seluruh badanmu yang terjangkau dimulai dari kepala,
muka, dan badan bagian belakang. Ini diakukan sebanyak tiga kali. Selanjutnya,
bacalah ayat kwsi dan dua ayat terakhir dari surat Al-Baqarah, dan
sempurnakan olehmu doa-doa tidur dimaksud.'®® Perilaku ini merupakan
sarana pendukung dalam mendirikan salat malam Seorang muslm seyogiaya
mampu menggunakan sarana pembantu bangun tidur, misalnya meletakan jam
beker di dekat kepala, atau berpesan kepada orang yang ada di sekitarnya, baik
keluarga, kerabat, tetangga, atau sahabat-sahabatnya untuk membangunkan
tidur dirinya.

7. Memperhatikan Penyebab Utama agar Dapat Mendirikan Salat Malam
(Perilaku yang seyogianya diperispkan agar dapat mendirikan salat malam--
-pent.).

Di antara perilaku yang dapat mendukung untuk mendirikan salat
malam adalah: a) tidak terlalu banyak makan, b) tidak terlalu keras bekerja di
siang hari, dan ataupun mengerjakan sesuatu yang tidak bermanfaat (sehingga
badan menjadi sangat letih), c) kerjakanlah suatu amal yang bermanfaat, d)
tidurlah sebentar di siang hari Tidur siang dapat mendukung untuk
mendirikan salat malam, dan e) menjauhi berbagai perbuatan maksiat.

Diriwayatkan dari Al-Sauri-—rahimahullah-- bahwa ia merasa dirinya
terhalang untuk mendirikan salat malam selama lima bulan disebabkan
perilaku dosa yangia lakukan.

Perbuatan dosa (maksiat) dapat menghalangi seorang hamba di dalam
mendapatkan gamimah (hadiah) seperti salat malam, serta menyia-nyiakan
perilaku yang dapat mendorong mendirikan salat malam. Contoh perilaku
yang dapat mendorong pendirian salat malam adalah: a) menjaga kebersihan
hati dari berbagai perbuatan bid" ah, b) hatinya tidak bergantung kepada benda

138 |ihat Husnu Al-Muslimi Min Azkari Al-Kitabi wa Al-Sunnati (Macam-macamZikir di dalam
Al-Quran dan Al-Sunnah), karya Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahtany, hal. 68-78.
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(dunia), cinta kepada Allah *Azza wa Jall , dan c¢) kekuatan nilai keimanan
bahwa jika seorang hamba mendirikan salat malam, lalu ia bermunajat kepada
Allah *Azza Wa Jall, maka hatinya akan merasakan kehadiran Allah " Azza
Wa Jall, dan seolah-olah ia melihat-Nya. Dan seakan-akan Allah Jalla wa " Ala
Membawanya untuk senantiasa bermunajat sepanjang salat malam.'3°

Di dalam hadi§ Sahih Muslim, diungkapkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

sllae i W) 5,aY) 5 Laad) el e | ) Sl alise dye 481 5 ¥ deld JlI 8 ()
(plse ol 5,) AL JS lld g oLy

....Sesungguhnya dalhm suatu malm terdapat waktu yang tidaklah
didapatkan seorang hamba Muslhm yang meminta kepada Allah 'Azza wa
Jall wvrusan dumia dan akhirat melamkan Allah ‘Azza wa Jall
Memberkannya. Ini tegadi pada setiap malam. 40

H. Salat Sunnat Mutlak di Siang dan Malam Hari.

Seorang muslim dapat mendirikan salat mutlak baik di waktu siang dan
ataupun malam sesuai dengan kehendak dirinya selama waktu pelaksanaannya
tidak bertentangan dengan aturan syara. Salat mutlak didirikan dua raka’ at-

dua raka’ at.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ---radliallahu  anhuma-- bahwa

Rasulullah Saw. bersabda,

(Fale Cl s agls sl s ALl o) 5)) e e Jledll gl 33ka
... Salat sunnat pada waktu siang dan malam har, didirikan dua raka'at-

dua raka ‘at'

Seorang mukmin dapat mendirikan salat sunnmat mutlak sekehendak
hatinya selama waktunya tidak dilarang Agama. Ini didasarkan kepada hadis
dari Anas bin Malik berkenaan dengan ayat berikut.

139 Lihat Mukhtasar Minhdju Al-Qdsidina karya Ibn. Qudamah hal. 67-68.

1% Jmam Muslimdari Jabir---rad’iallahu ‘anhu---, no. 757.

41 Al-Nasaidi dalam Kitabu Qiyamin wa Tatawwu'i Al-Nahari, Babu Kaifa Salatu Al-Laili,
no. 1166; Imam Abu Daud di dalam Bab fi Salati Al-Nahari, no. 1259; Imam lbn. Majah di
dalam Kitabu Igamati Al- Salati wa Al-Sunnai fi ha, Babu MaJaafi Salati Al-Laili wa Al-
Nahari Masna-masna,n0.1322, = == Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannyadidalam Sahih Al-
Al-Nasai, 1/366, Sahih Ibn. Majah, 1/221, dan didalam Sahih Abu Daud, 1/240.

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 42|
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...Lambung mereka jauh dar tempat tidurnya dan mereka selalu berdo 'a
kepada Rabbnya dengan pemih rasa takut dan harap, serta mereka
menatkahkan apa-apa rezki yang Kami (Allah) Berikan 4

Anas bin Malk ---radiallihu anhuma-- menafsirkan bahwa ayat di atas
mengandung arti mereka senantiasa terjaga (tidak tidur) di waktu antara
maghrib dan 'isya sambil mendirikan salat malam. Pendapat Imam Hasan ayat
dimaksud maknanya mendirikan salat malam.'43

W Gshags e BT G LB TS
“Mereka sangat sedikit sekal tidur di waktumalam. '**

Anas bin Malk ---radialahu anhuma--- menasirkan ayat di atas bahwa
hamba-hamba Allah ‘Azza wa Jall semantiasa mendirikan salat sunnat di
waktu antara maghrib dan 'isya. “7atajafa Junubahum” mempunyai makna
lmbung mereka jauh dan tempat tidurnya. 45

Diriwayatkan dari Hudzaifah ---radiallabu "anhu--- bahwa Rasulullah
Saw. setelah mendirilan salat magib, beliau Rasul Saw. secara terus menerus
mendirikan salat sunnat di masjid hingga tiba waktusalat isya.!6

Di dalam riwayat lain dari Hudzaifah ---radiallahu °anhu---
diungkapkan bahwa seseorang berkata,”Kapan kamu beyjumpa dengan
Rasulullah Saw.?" Aku menjawab,” Aku belum berjumpa lagi dengan beliau
begini dan begitu sehingga ia mengingatkanku. Aku berkata kepadanya,"
Antarkanlah aku menemuu Rasululah Saw. ". Lalu aku salat  magrib

bersamanya dan aku memintanya agar beliau Rasul Saw. memohonkan

12 S, Al-Sajdah/32: 16.

143 Imam Abu Daud di dalam Kitabu Al-Tatawwu i, Bab Waktu Qiyamu Al-Laili Rasulillah
Saw., no. 1321; Imam Tirmizi di dalam Tafsiru Al-Qurani, Bab sebagaian ayat Surah Al-
Sajdah, no. 3196. Lafal hadi$ inidari Anas bin Malik berkaitan turunnyaayat,”ce & sid B
aaladll« ketika menunggu salat. Syaikh Al-Baniy mensahkan hadi$ ini di dalam Sahih Al-
Tirmizi , 3/89, dan didalam Sahih Abu Daud, 1/240.

14 QS. Al-Zariyat/51:17.

145 Imam Abu Daud didalam Kitabu Al-Tatawwu'i, Babu Wakti Qiyami Al-Laili Rasulillah
Saw., no. 1322, dan Syaikh Al-Baniy mensahkannya didalamSahih Sunan Abu Daud, 1/245.

146 Imam Tirmizi di dalam Kitabu Al-Salati, Bab wirid dan do'a (pent.) yang dibaca setelah
salat magrib, dan lebih utama ketika dibaca di rumah, no. 604, Imam Tirmizi mengatakan
bahwa hadi§ dimaksud diterima dari Huzaifah....., dan lihatlah Sahih Tirmiz karya Al-Baniy,
1/187.
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ampunan untukku dan untukmu. Selanjutnya aku menemui Rasulullah Saw.,
lalu aku salat magib bersamanya, dan salat lagi hingga selesai salat isya.
Kemudian beliau salat sunnah, aku mengikutinya. Lalu Rasulullah Saw.
mendengar suaraku seraya bertanya,"Siapa i Hudzaifah bukan??" Aku
menjawab,”Ya”. Beliau berkata,"Apa keperluanmu, Alah Swt. telah
Mengampumimu dan juga ibumu’. Beliau menambahkan: “Sungguh makikat
tidak pernah turun ke bumy sebelum malm ini Dia (Malaikat) meminta izin
kepada Rabbnya umtuk memberi salam kepadaku dan menyampaikan kabar
gembira bahwa Fatimah (pemimpin kaum wanita) adalah ahli surga, Hasan dan
Husain (pemimpin para pemuda) ahli surga. 47

Masih dalam lafalnya, “Aku mendatangi Rasulullah Saw. hli aku
salat magrb bersamanya hingga selesai salat isya’.'*®

I. Dibolehkannya Salat Sunat Sambil Duduk.

Salat sunnat sambil duduk, dipandang sah, walaupun masih mampu
berdiri. Imam Nawawi —ralimahullah— berkata, "Ini merupakan jma’
(kesepakatan) ulama",'#® sebagaimana sahnya mendirikan sebahagian salat
sunnat sambil berdiri dan atau sambil duduk'%°

Berkenaan dengan salat sunnmat sambil duduk, ada  hadi§ yang
menegaskan.’ Di antaranya Hadi§ dari Aisyah ---radiallihu "anha--- sebagai
berikut:

sl Sty Laild Sy gda Sl Lay LS5 il (e laS ) and Bl (g ey S

lacld g8 5 dau s 2S5 laclE i 8 13) 52l g8 5 aaig @S ) 28 a1 513 (IS5 lacld

97 Imam Tirmizi di dalam Kitabu AlI-Mandagibi, Bab Managib Hasan dan Husain---rad’iallahu
‘anhuma---,no. 3781. Beliau menyatakan hadi$ ini Hasan Garib.lmam Ahmad mengeluarkan
hadi$ inipadajilid 5 hal. 404. Syaikh Al-Baniy mensahkan hadi$ inididalam Sahih Sunan A 1-
Tirmizi, 3/226. Al-Allamah Ahmad Muhammad Syakir mengungkapkannya didalamKhasyah
Sunan Al-Tirmiz, 2/502 setelah pembahasan Imam Ahmad bahwa hadi§ ini isnadnya baik
(jayyid), hasan atau sahih.

148 |bn. Khuzaimah di dalam Sahihnya, Babu Al-Tatawwu'i bi Al-Laili, Bab keutamaan
sunnat selepas Salati magrib dan isya, no. 1194. Imam Al-Nasai juga-- --meriwayatkannya di
dalam Al-Sunan Al-Kubra, no. 380 dengan sanad yang jayyid (baik). Syaikh Al-Baniy
mensahkannyadidalam Sahih Al-Targib wa Al-Tarhib, 1/241.

149 Lihat Penjelasan Imam Nawawi terhadap Sahih Muslim, 6/255, dan lihat juga Al-Mugniy
karya Ibn. Qudamah 2/567.

10 | ihat Syarah Al-Nawawi, 6/256.

151 Lihat Syarah Al-Nawawi, 6/258.
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...Rasulullah  Saw. mendirikan salat di malam hari sebanyak sembilan
raka'at di antaranya, salat witir. Kadang-kadang beliau salat di malam
yang pamjang sambil berdis, ruku' dan suud-pun sambil berdiri
Kadang-kadang juga belau salat di malam yang pamjang sambil duduk,
rniku' dan swyud-pun sambil duduk. Apabila membaca ayat Al-Quran
sambil berdiri swud dan ruku'pun sambil berdii Namun, di waktu
yang lamn apabila membaca ayat Al-Quran sambil duduk, suyjud dan
ruku ' -pun sambil duduk...%?

Masih dari Aisyah ---radiallahu *anhu---, ia berkata,
13 i Ll Jalll 330a e e (o8 158 alug agle A lea ) gy <l L
LSl ol B aB A el G sl e adde 1) s Lulla 8 S
(4l Bt

...Aku tidak pernah melhat Rasulillah Saw. membaca Al-Quran ketika
salat malm sambil duduk kecuali setelah takbir, belau membacnya
sambil duduk. Namun, apabila tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat,
beliau berdiri lali membacanya kemudian ruku” 153

Diriwayatkan dari Hafshah ---radiallahu " anhu---, ia berkata,
ol ali s Jd OIS s Jacld adan (8 Glea alug adle A lea ) Jou) il L
Leia Jshal o sl ()9S5 in Ll g 5 5ally 158 (IS5 laclE dlinan JLoay 188

D)

...Aku tidak pernah melhat Rasululah Saw. salat ketika membaca
tasbihnya sambil duduk kecual satu tahun sebelum wafatnya. Beliau
selalu salat  ketika membaca tasbihnya sambil duduk. Beliau juga

12 Imam Muslim di dalam Kitabu Salalti Al-Musafirina, Bab Diperbolehkan salat sunnat
sambil berdiri, ataupun sambil duduk, dan atau mendirikan salat sunnat dengan sebagaian
raka at sambil berdiri, dan sebagaian rakaat lagi sambil duduk, no. 730.

153 Muttafaq ‘Alaih: Imam Bukhari di dalam Kitabu Taqsiri Al-Salati, Bab salat (sunnat)
sambil duduk, dan boleh juga ketika dirinya mampu untuk melanjutkan salat sunnat dimaksud
secara sempurna, yakni sambil berdiri== ==pada rakaat-rakaat berikutnya (pentj.), no. 1118 —
1119, dan didalam Kitabu Al-Tahajjudi, Bab Qiyamu Al-Nabiyyi Saw. bi Al-Laili fi Ramad'ana,
no.1148.
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membaca suatu surah Al-Quran ki mentartilkannya hinggga bacaannya

lebih panjang. 15

Jika mampu, salat sunnah sambil berdiri lebih utama daripada sambil
duduk. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ---radlillahu anhuma--- bahwa
Raasulullah Saw. bersabda,

(M\ ab)) lall Caailacld da‘)” 3
...Salat (sunnah) seseorang sambil duduk adalh separuh dari salat. 15

Diriwayatkan dari Imran bin Hasin --- radlillahu anhuma--- ia berkata,
"Aku bertanya tentang  salat  sambil duduk'. Berliau Rasul Saw.
menjaawab,"Salat sambil berdiri lebih utama, dan orang yang salatnya sambil
duduk, baginya separuh pahala dan salat sambil berdiri” 1%

Dianjurkan bagi yang salat sambil duduk agar duduk bersilang di bawah
paha pada tempat berdiri Diriwayatkan dari Aisyah---radiallahu *anhu---,
berkata, "Aku melhat Rasululah Saw. mendirikan salt sambi duduk
bersilang di bawahpaha".\>"

Imam Ibn. Qayyim —rafimahullah— berkata, "Salat Rasulullah Saw. di
malam hari (salat makhm) didirikan dengan tiga cara, yaitu: Pertama, sambil
berdiri, dan ini yang paling sering beliau dirikan. Kedua, beliau Rasulullah Saw.
salat sambil duduk dan ruku' sambil duduk, dan ketiga, beliau Rasulullah Saw.
membaca (bacaan salat) sambil duduk. Namun, apabila bacaannya tinggal

154 Imam Muslimdi dalam Kitabu Salati AlI-Musafirina, Bab Diperbolehkannyasalat sunnat
sambil berdiri, ataupunsambil duduk, dan atau mendirikangalat sunnatdengan sebagaianrakaat
sambil berdiri, dan sebagaian rakaat lagi sambilduduk, no. 7333.

135 Imam Muslim di dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Bab Bolehnya salat sunnat sambil
berdiri, ataupun sambil duduk, dan atau mendirikan salat sunnat dengan sebagaian raka'at
sambil berdiri, dan sebagaian rakaat lagi sambilduduk, no. 735.

156 Imam Bukhari di dalam Taqstru Al-Salai, Bab salat sambil duduk,no. 1115. Sempurnanya
hadi$ di atas adalah, "s= W) jf Caaialili b Lo (e | barangsiapa yang mendirikansalat
sunnatsambil terlentang, maka baginya setengah pahala dariorang yangsalat sunnat sambil
duduk”. Al-Khatabiy berpandanganbahwa salat sunnat dimaksud seyogianyatidak didirikan
sambil terlentang. Pendirian salat sambil terlentang hanyaberlaku bagiorang yangsakit; yang
tidak mampu untukberdiridari tempat tidurnya. Lengkapnya periksaFathu Al-Bariy karya Ibn.
Hajr, 2/585.

7 Imam Al-Nasai mengeluarkan hadi§ dimaksud di dalam Babu Qiyami Al-Laili, pasal
bagaimana carasalat sambil duduk, no. 1661; Imam Al-Hakim, 1, 258 dan 275; Imam Ibnu
Khuzaimah, no. 1238. Syaikh Al-Baniy mensahkannya didalamSahih Al-Nasai, 1/365.
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sedikit, beliau berdiri lalu ruku' sambil berdiri Ketiga cara ini sahih dari
Rasulullah Saw.1%8
Aku mendengar Syaikhuna (guru kita), Imam 'Abdul Aziz bin Abdullah
bin Baz —rmahimahullah— berkata bahwa," Rasulullah Saw. mendirikan salat
di malam hari dengan empat cara sebagaimana terhimpun (diungkap) dalam
berbagai riwayat dari Aisyah ---radiallihu " anhu---. sebagaiberikut:
...a) Beliau Rasulullah Saw. mendirikan galat malam sambil berdiri dan
ruku berdiri (salat berdiri dengan sempurna), b) Beliau Rasulullah Saw.
mendirikan salat malam sambil dengan cara duduk jika masih
membacanya (bacaan surah Al-Quran), kecuali bacaannya seukuran 30
atu 40 40 ayat, Rasulullah Saw. mendirikan salatnya sambil berdir,
kemudian ruku', c¢) Beliau Rasulullah Saw. mendirikan salat malam
sambil duduk. Namun, ketika hendak menyelesaikan bacaannya (bacaan
surah Al-Quran), beliau Saw. berdiri, kemudian ruku'; dan d) Beliau
Rasulullah Saw. mendirikan salat malam sambil duduk, begitu pula
ketika ruku’ beliau juga tetap sambil duduk. '5°

Bahasan Kedua
Salatr Tarawih

A. Makna Salat Sunnat Tarawih.

158 Mua'azmenambahkan, 1/331
159 Lihat Sahih Al-Bukhari, no. 1118, dan 1119.
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Dinamakan salat tarawih karena orang yang melakukannya beristirahat
setiap selesaiempat raka' at."60 .

Tarawih adalah salat di permulaan malam bulan Ramadan.'®" Disebut
“tarawih” di bulan Ramadan karena orang yang mendirikannya beristirahat di
antara setiap dua salam. Ini didasarkan kepada hadi§ dari Aisyah—radiallihu
anha—bahwa ia ditanya,”Bagaimana  salat  Rasulullah Saw, di bulan
Ramadan? 1a (Ibu Aisyah ra.)menjawab:

Ll oy 14aS 5550 oaa) e o (B V5 Glmay (B 2 dl Jsm)y S Le
A op slsh 5 eiea e JLa D8 L)l Leay a5 g sl sk 5 g e Jlua D
....Rasulullah Saw. tidak pernah menambahkan pada sebelas raka 'at, baik
di bulan Ramadan maupun di bulan hin Belau Rasul Saw. salat empat
raka 'at, tetapi jangan bertanya bagaimana bagus dan pamjangnya. Lalu

Belau salat empat raka 'at, tetapijangan bertanya bagaimana bagus dan
pamnjangnya. Selajutnya, salat tijga raka'at..."%?

Perkataan Aisyah --radiallihu “anha-- bahwa Rasulullah Saw. saht
empat raka'at..., kemudian salat lagi empat raka'at menunjukkan bahwa
terdapat jeda antara empat raka' at yang pertama dan yang kedua serta dengan
tiga raka'at yang terakhir. Beliau mengucapkan salam dalam empat raka'at
pada setiap dua raka'at.'®®. Ini berdasarkan hadi§ dari Aisyah ---radiallihu
*anha--- juga bahwa , ia berkata,

I_G_IA‘)SH‘\_SSJO‘)_NC saa) M\wwéﬂjwdﬁ\wdﬁ\dw)uu
(L) B3N g0 yigng (piaS ) IS maley 1ladl 3 5 Baa) g

160 ihat Kamus Al-Muhit Babu “Ha ”, pasal “Ra ” hal. 282 dan lihat pula Lisanu Al-'Arabi
karya Ibn. Manzur Babu “Ha ”pasal “Ra ”, 2/462.

161 Lihat Majmu® Fatawa karya Al-lImam "Abdu Al-"Azbin 'Abdullah ibn. Baz.

12 Mutafaq “Alaih. Imam Al-Bukhari, Kitabu Al-Tahajuddi, Bab. Qiyam (salat malam)
Rasulullaah Saw. pada bulan Ramad’an, dan salat malam lainnya, no. 114, dan. Imam Muslim
di dalam Kitab Salati Al-Musafirina, Bab Salat Malam dan Jumlah Raka'at yang didirikan
Rasulullah Saw., no. 738

163 Lihat "aiedl) = &0 " karya Al-Syaikh Ibn. "USaimin, 4/66.
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...Rasulullah Saw, senmantiasa mendirtkan salat malam sebanyak sebelas
raka'at dan di antaranya salat witir satu raka'at. Dalam redaksi lain,
Rasululah Saw. salam pada setiap dua raka 'at dan witir saturaka 'at. 154

Hadi$ di atas ditafsirkan bahwa Rasulullah Saw. salam di setiap dua
raka’ at. Dan sungguh, Rasulullah Saw. bersabda, "Saht malam itu dua raka 'at-
dua raka ‘at %5

B. Hukum Salat Tarawih.
Hukum salat tarawih adalah sunmat mu'akkadah Rasulullah Saw. men-

sunnah-kan salat tarawih melalui ucapan dan perbuatannya. Diriwayatkan
dari AbuHurairah ---radiallaihu ‘anhu---, ia berkata,

4 an ey O e e sy ol (B agt o alss adle A (L ) Juy OIS
(e ile) 48 (pe 228 Lo Al i Lludals Ulay) (liae ) a8 (e J g8 Ay jao
....Rasulullah Saw. memotivasi para sahabat untuk mendirkan giyamu
Ramadan (tarawilh) tanpa beliau memerintahkannya dengan kemauan
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, "Barangsiapa yang mendirkan

qivamu Ramadan karena iman dan mengharap rida-Nya, niscaya akan
diampuni baginya dosa yang telah berlahi. 1%

Imam Nawawi —rahimahullah-- berkata, "Ulama sepakat atas sunnahnya
givamu Ramadan (salat tarawih).'®” . Tidak diragukan lagi bahwa hukum

salat tarawih adalah sunnah mu'akkadah dan yang pertama kali disunnahkan
dengan perkataandan perbuatan Rasulullah Saw.168

C. Keutamaan Salat Tarawih.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallihu ‘anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, "Barangsiapa mendirkan qiyam (salt malkm)

184 Imam Muslimdi dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Bab Salat Malam dan Jumlah Rakaat
yang didirikan Rasulullah Saw., no. 736
165 Mutafaq “Alaih; Imam Bukhari, no. 990, dan Imam Muslim, no. 749.

' Mutafaq "Alaih. Imam Al-Bukhari, Kitabu Al-Imani, Bab. Qiyamu Ramadana Mina Al-
Imani, no. 27, dan. Imam Muslim di dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Bab Al-Targib fi
Qiyami Ramadana Wahuwa Al-Tarawrhu,n0.759.

17 Lihat Syarah Imam Nawawi terhadap Sahih Muslim, 6/286.

18 lihat Al-Mugniy karya Al-Syaikh Ibn. Qudamah, 2/601.
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Ramadan (tarawih) karena iman dan mengharap rida Allah 'Azza Wa jal]
maka ia akan diampuni dosanya yang sudah laka" 1%°

Apapbila seorang Muslim mendirikan salat tarawih sebagai pembenaran
bahwa salat tarawih dimaksud disyariatkan Allah * Azza wa Jall dan sebagai
pembenaran atas apa yang disabdakan Rasulullah Saw., dan didirikan karena
berharap rida Allah " Azza wa Jall, sambil berdo'a agar menjadi orang yang
ikhlas dalam mendirikannya, maka ia akanmeraih pahala yang besar.'70

D. Penetapan Hukum Salat Tarawih Berjamaah.

Diriwayatkan dari Abu Dzar ---radiallahu ‘anhu---, ia berkata, "Kami
saum bersama Rasulullah Saw. di bulan Ramad’an. Beliau tidak salat bersama
kami kecuali di sepertujuh bulan Ramadan. Kemudian, Rasulullah Saw. salat
bersama kami hingga berakhir sepertiga malam. Beliau Rasul Saw. tidak salat
bersama kami lagi di hari ketujuh, tetapi beliau salat bersama kami di hari
kelima hingga berakhir separuh malam. Kami bertanya,"Ya Rasulullah Saw.,
"Bagaimana kalau kami salat sunnah di sisa malam kami in?". Beliau Rasul
Saw. menjawab, “Barangsiapa yang salat bersama imam hingga ia pulang, maka
Allah "Azza wa Jall Mencatat baginya salat malam”. Dalam lafal lain,
disebutkan “dicatat baginya sebagai salat malam”. Ketika malam keempat,
beliau tidak salat bersama kami, tetapi di malam ketiga beliau mengumpulkan
keluarganya, isteri-isterinya, dan orang-orang kemudian salat bersama kami
hingga kami takut melewatkan kebahagian. Aku bertanya, "Kebahagian apa?"
Beliau menjawab,” Waktu sahur’. Lalu beliau Rasulullah Saw. tidak pernah
salat lagi bersama kami di sisa terjaganya. "’

Diriwayatkan dari Aisyah—radiallahu anha— bahwa Rasulullah Saw.
ke luar di sepertiga malam lalu salat di Mesjid. Lalu seseorang salat berimam

16 Mutafaq "Alaih; Imam Al-Bukhari, pada hadi$ no.37, dan Imam Muslimpadahadi$ no.
759.

170 Lihat Syarah Imam Nawawi terhadap Sahih Muslim 6/286; Fathul Al-Bariy karya Al-
Syakih Ibn. Hajar 1/92; dan lihat pula Nailu Al-Autari karya Al-Syaikh Al-Syaukani 2/233.

7 Imam Ahmad, 5/159. Imam Abu Daud di dalam Kitdbu Syahri Ramadédna Ramadana,
Bab Qiyamu Ramadana, no. 1375, Imam Nasai di dalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa
Tatawwu i AI-Nahari, Bab. Qiyamu Ramaddna, no. 1605, Imam Tirmizi di dalam Kitabu Al-
Saumi, Babu Ma Jaa fi Qiyami Syahri Ramadana, no. 806, dan Imam Ibn. Majah dalam
Kitabu Iqgamati Al-Salatiwa Al-Sunnati fi ha, Babu MaJaa fi Qiyami Syahri Ramad’'ana, no.
1327, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannyadidalam Sahih Sunan Imam Al-Nasai, 1/353.
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kepada beliau. Kemudian orang-orang membicarakan hal ini. Selanjutnya,
mereka berkumpul dan Rasulullah Saw. menemui mereka di malam itu, dan
mereka-pun salat berimam kepada Rasulullah Saw.. Orang-orang
membicarakan kejadian itu sehingga orang yang ke masjid di malam ketiga
menjadi banyak. Rasulullah Saw. ke luar (dari rumah untuk salat
malam/tarawih), kemudian mereka-pun  salat berimam kepada Rasulullah
Saw.. Namun, ketika malam keempat, masjid tidak dapat menampung jamaah,
dan Rasulullah Saw. sendiri tidak datang. Kemudian, di antara mereka (para
sahabat) mulai berbicara,"Mari kita salat, tetapi Rasulullah Saw. tetap tidak
datang hingga waktu salat fajar”. Setelah selesai salat fajar, beliau Rasul Saw.
menghampiri orang-orang, seraya berucap “kalimat syahadatami’, lalu
bersabda, "‘Amma badu”. Aku tidak khawatir terhadap keadaan kalian, tetapi
aku khawatir salat malam ini menjadi wajib bagi kalian sehingga kalian tidak
mampu mendirikannya. Ini terjadi di bulan Ramadan.'"

Dari Abdurrahman bin Abdil Qariy bahwa ia berkata, " Pada suatu
malam di bulan Ramadan, Aku bersama Umar bin Khatab--radialahu anhu--
pergi ke Masjid. Ternyata (kami temukan) orang-orang terpisah-pisah, ada
orang yang salat sendirian, dan ada pula yang salat (menjadi imam) dan yang
sepuluh orang lagi menjadi makmumnya". Kemudian Umar berkata, "Aku
pikir, sekiranya aku mengumpulkan mereka di bawah satu gar (baca: imam),
niscaya akan lebih bagus®. Lalu Umar bin Khatab bertekad mengumpulkan
mereka di bawah imam Ubai bin Ka'ab. Selanjutnya, dia pergi bersamanya di
malam yang lain, sedang orang-orang salat berimam kepada gar7 (imam)
mereka. Umar berkata, "/mi adalah sebaik-baik bidah (hal yang baru). Orang
yang tidur terlebih dahulu lebih utama mendirikan salat tarawih di penghujung
malam daripada mendirikannya di permulaan malam".'73

Hadi§ di atas menunjukkan bolehnya mendirikan salat tarawih atau
giyamu Ramadan secara berjamaah di Mesjid. Adapun bagi orang yang
menemani imam hingga ia pulang, ia dicatat sebagai giyamulaki yang

sempurna.

172 Muttafaq ‘Alaih. Imam Bukhari di dalam Kitabu Al-Juma ati, Bibu Man Qala fi Al-
Khutbati Bada Al-Sanai amma ba du, no. 923, dan Imam Muslim dalam Kitabu Salati Al-
Musdafirina, Babu Al-Targabi fi Qiyami Ramadanawahuwa Al-Tarawirhiu, no. 761.

173 Imam Bukhari di dalam Kitabu Salati Al-Tarawihi, Babu Fadlmin Qiyami Ramadana,
no.2010.
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Umar bin Khatab ---radiallahu *anhu--- mengatakan,” /i adalah sebaik-
baik bidah’. Maknanya adalah bahwa perbuatan Umar bin Khattab (giyam
Ramadan didirikkan secara berjama’ah) belum permah terjadi sebelumnya,
tetapiia memiliki usw/ syar'iyang diryjuknya, antara lain:

...a) Bahwa Rasulullah Saw. selalu memotivasi dan menganjurkan giyamu
Ramadan Beliau Rasul Saw. pernah salat bersama (berjamaah) dengan para
sahabat di bulan Ramadan bukan hanya semalam. Kemudian beliau
Rasulullah Saw. tidak mendirikannya lagi dengan alasan khawatir (gyamu
Ramadan) dianggap wajib oleh mereka, sehingga mereka tidak mampu
melaksanakan salat. Ini telah diyakini oleh orang-orang (para sahabat)
setelah wafatnya Rasulullah Saw., b) Rasulullah Saw. memerintahkan agar
mengikuti sunmah Khulfau ALFRasyidin, dan ini telah menjadi sunnah
Khulafau Rasyidm—radiyallahu anhum--."74

Aku mendengar Imam 'Abdul Aziz bin Abdulah bin Baz —
rahimahullah— berkata berkenaan dengan perkataan Umar ---radiallihu
*anhu--- bahwa bid'ah dalam konteks ini dilihat dari aspek etimologis. Adapun
maknanya bahwa mereka mengadakan sesuatu yang baru tanpa ada contoh
sebelumnya dalam bentuk mendawamkan salat tarawih pada bulan Ramadan
tiap malam. Inilah arah perkataan Umar ---radiallahu ‘anhu---. Jika tidak,
maka sunnah yang dilakukan Rasulullah Saw. hanya beberpa malam saja.’”s

E. Bersungguh-sungguh Bangun pada Sepuluh T erakhir Bulan Ramadan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallihu *anhu--- dari Rasulullah

Saw., beliau Rasul Saw. bersabda,
Lilay) 2l A0 a8 (a5 4id (pa o288 La ad e Lludal 5 Ul lias ) abia (e
(4o ila) 483 (pe a2 le Al jie Lludal g

...Barangsiapa yang saum di bulan Ramadan karena iman dan mengharap
rida Allah *Azza Wa Jall niscaya diampuni dosanya yang telah lali Dan

17 Lihat Jami u Al-"Ulimi wa Al-Hukkam karya Ibn. Rajab, 2/129.
175 Lihat Sahih Al-Bukhari, hadi§ no.2010.

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 52|



barangsiapa yang mendinkan laiatul gadar karena iman dan mengharap
rida Allah "Azza Wa Jall maka diampuni dosanya yang telah laki 178

Diriwayatkan dari Aisyah --radiallahu *anha--, ia berkata,

(ade iie) el adig o galal B g Jalll Ul el Jaa13)
....Apabila memasuki sepuluh terakhir di bulan Ramadan beliau
menghidupkan malam, Rasulullah Saw. membangunkan kehliarganya,
dan bersungguh-sungguh, ~mengencangkan sarungnya (tidak berjima’
dengan isteri). 17
Di dalam hadi§ riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa Aisyah ra., ia
berkata, "Rasulullah Saw. bersungguh-sungguh di sepuluh hari terakhir (bulan
Ramadan) yang tidak dilakukannya di bulan lam'.'™8
Diriwayatkan dari Numan bin Basyir ---radiallahu “anhu--- , ia
berkata,
Liad a5 J ¥ Jall) &ls () o e 5 &5 A0 alu g adde dl) lia dl) J gy pa Liad
ol Gsany SIS A3 Ay Y
...Kami salt bersama Rasulullah Saw. di malam ke dua puluh tiga
hingga sepertiga malm pertama. Lali kami salt bersama beliau di
malam kedua pulih lIma hingga pertengahan malhm kemudian kami

salat bersama belau di malam kedua puluh tujuh hingga kami mengira
tidak akanmakan sahur.'™®

Diriwayatkan dari Abu Dzar ---radialldhu "anhu--- bahwa Rasulullah
Saw. ketika malam kedua puluh twyjuh mengumpulkan kehiarganya, isteri-

176 Muttafaq ‘Alaih; Imam Bukhari di dalam Kit@bu Fad'li Lailati AI-Qadr, Bab Keutamaan
Lailatu Al-Qadr, no. 2014, dan Imam Muslim di dalam Kitabu Salati AI-Musafirina wa
Qasruha,Babu Al-Targibifi Ramadanawahuwa Al-Tarawihu,no. 760.

"7 HR. Muttafaq ‘Alaih; Imam Bukhari di dalam Kitabu Fadli Lailati AI-Qadr, Babu Al-
‘Amalu fi Al-"Asyr Al-Awak hiri min Ramadana,no. 2024, dan Imam Muslim di dalam Kitabu
Al-"lItikafi, Bab Bersungguh-sunguhpada 10hari terakhir bulan Ramad’an, no. 1174.

178 1mam Muslim di dalam Kitabu Al- Itikafi, Babu Al-Ijtihadi fi Al-"Asyr Al-Awakhiri min
Syahri Ramadana,no. 1175.

17 Imam Al-Nasai, Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tatawwu i AI-Nahari, Babu Qiyami Syahri
Ramad'ana, hadi§ no. 1606, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya di dalam Sahih Al-Al-
Nasai, 1, hal. 304.

Salat Malam Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah 53|



iStermya, dan orang-orang di sekelilingnya, kemudian beliau Rasul Saw. salat

bersama mereka.'80

F. Waktu danJumlah Raka'at Salat Tarawih.
Salat tarawih didirikan setelah salat isya dan salat sunnah rawatib-

nya.’8! Sedangkan jumlah rakaatnya tidak ditentukan. Ini didasarkan kepada
sabda Rasulullah Saw.,
o 28 Le 4l jigisaal g daS ) Lo zuall aSaal 38 106 e e JWll 33a
(ke i)
... Salat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Apabila salah seorang di

antara kamu khawatir subuh tiba, maka salat-lah satu raka'at sebagai
witir (penutup) atas salat sebelumnya.®?

Jika jumlah raka'at salat tarawih 20 raka"at, maka salat witirnya tiga
raka'at, atau salat tarawih 36 raka'at, maka salat witirnya tiga raka’at,
atau salat tarawih 41 tidaklah menjadi dosa.'® Namun, yang paling utama
adalah salat tarawih yang didirikan Rasulullah Saw., yaitu tiga bels raka'at
atau sebelas raka 'at’. Ini didasarkan kepada hadi§ yang diriwayatkan dari Ibn.
Abbas ---radiallabu ‘anhuma---, ia berkata,

a8 )3 80 WA (e eay alusadde A Lo ) Jgu ) O
(e 515)

....Rasulullah Saw. senantiasa salat malam tiga bels raka 'at. '®
Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallahu " anhu---, ia berkata,

s gaal e o e (A YV Clme) (B uhalusade & Gl dil Jgu ) OS L

180 Imam Ahmad, 5/159, Imam Abu Daud, hadi$ no. 1375, ImamNasai hadi§ no. 1605, Imam
Tirmizi, hadi§ no. 806, dan Imam Ibn. Majah di dalam hadi$ no. 1327.

181 ihat Syarh Al-Mumta’ karya Al-"Allamah Al-Syaikh Ibn *U$aimin, 4/82
182 Muttafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, no. 990, dan Imam Muslim, no. 749.
183 lihat Sunan Tirmizi, Al-Mugniy karya Ion. Qudamah, 2/604, dan Fatawakarya Al-Syaikh

Ibn. Taimiyah, 33/112 serta Subulu Al-Salami karya Al-San'ani, 3/20-23.
184 Imam Muslim, hadi§ no 764.
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...Rasulullah Saw. tidak pernah menambah dar sebelas raka'at, baik di
bulan Ramadan maupun di bulan lamn 18

Jika

185 Mutt
186 Mutt
137 Lihat

(@

salat lebih dari sebelas raka'at, maka tidaklah berdosa. Ini
didasarkan kepada sabda Rasulullah Saw., "Salat malm itu dua raka'at-dua
raka'at. Apabila salh seorang di antara kamu khawatir subuh datang, maka
salat-lah saturaka'at sebagai witir (penutup) atas salat sebelumnya". 186

Persoalannya lebih luas daripada yang diuraikan, tetapi yang paling
utama adalah sebelas raka® at. Semoga Allah * Azza wa Jall Memberikan taufik-
Nya. 8" Subahnallah!!!.

iy of e ol 180 4y 3345 Sl (e
13 san% Llas &l

..Dan pada sebagian malam hari shalat
tahajjudlah Ragmu sebagai suatu ibadah tambahan
bagimu; mudah-mudahan Rabb-mu MengangRat
Ramu ke tempat yang terpuji. [QS. Al-'Isra’,
17:79].

BN ) 5k ima) jed S pliall (Jad
Jalll 3 4y g€l 3nd 3Nl (bl
(Alsall o) 5))

...Saum yang paling utama setelah shaum
ramadlan adalah shaum di bulan muharram,
sedang shalat yang paling utama setelah shalat

wajib adalah Salat Malam (salat malam) [HR,
Muslim].

. 138.
749
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Bahasan Ketiga
Salar Witir

A. Hukum Salat Witir.
Hukum salat witir adalah sunnmah mu'akkadah Witir merupakan bagian

dari salat malam dan merupakan penutup salat malam. Satu raka'at witir
dapat menutup salat malam’4®. Di dalam Hadi§ Abu Ayyub Al-' Anshari ---
radiallahu ‘anhu---, diungkapkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
sasl s yigy OF al ey dadls &3 Jig o ol e plue JS e 3a i)
i s

188 Salat witr merupakan bagian dari salat malam, yaitu satu rakaat penutup salatmalam. Lihat
Al-Mugniy karya lbn. Qudamah 2/594, dan Fatawa karya Al-Imam Syaikh lbn Baz, 30911,
317.
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Salt witir merupakan hak setiap muslkm Barangsiapa yang
berkehendak salat witir tiga raka'at, lakukanhh, dan barangsiapa yang
berkehendak salatr witir satu raka at, lakukanlah. 18°

Didalam Hadi$ lainnya, Rasulullah Saw. bersabda,

s e ) Lom 1 gy Lo e S0 & 1 SIS iy e il

... Witir itu tidak wajib seperti salat fardu, tetapi ia (witir) merupakan
sunnah yang dicontohkan Rasulullah Saw. 1%

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa salat witir hukumnya tidak
wajib, tetapi sunnmah mu'akkadah adalah hadi§ yang diterima dari Talhah bin
'‘Ubaidillah, ia berkata, "Seorang penduduk Najed yang berambut rancung
datang kepada Rasulullah Saw.. Kami mendengar suaranya, tetapi kami tidak
mengerti apa yang dikatakannya sehingga kami mendekat. Ternyata ia (orang
penduduk Najeb) bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang Islam seraya ia
berkata, "Ya Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tentang salat yang diwajibkan
Allah " Azza wa Jall kepadaku'. Rasulullah Saw. menjawab,”Salatr hma waktu
kecuali jika kamu hendak salat sunnat’. Kemudian ia bertanya lagi, "Ajarkanlah
kepadaku saum yang diwajibkan Allah *Azza wa Jall kepadaku". Rasulullah
Saw. menjawab: “Saum di bulan Ramadan, kecual jika kamu hendak saum
sunnat’. Ia bertanya lagi, "Ajarkanlah kepadaku tentang zakat yang diwajibkan
Allah *Azza wa Jall kepadaku". Rasulullah Saw. menjelaskan persoalan zakat
kepadanya, dan ia bertanya lagi, "Masih adakah kewajibanku yang lain?".
Rasulullah Saw. menjawab,“ 7Tidak ada, kecuali kamu berkehendak melkukan
amaln sunnat”. Lalu Raasulullah Saw. mengajarkan berbagai syariat Islam.
Talhah berkata, "Orang itu pergi sambil berkata,”Demi Zat yang
Memuliakanmu, Aku tidak akan melakukan amalan sunnat, tetapi aku tidak

'8 |mam Abu Dawud, di dalam Kitabu AI-Witri, Bab Berapa jumlah rakaat Salat Witir, no.
1422, Tmam Nasaidalam Kitabu Qiyami Al-Laili, Bab lkhtilaf (perbedaan pandangan) didalam
hadi§ Abu Dawud tentang salat witir, no. 1712, dan Imam Ibn Majh di dalam Kitabu Igamati
Al-Salati, Bab orang yang mendirikan salat witir sebanyak tiga raka"at, dan lima rakaat...., no.
1190, dan Syaikh Al-Baniy mensahkannyadidalam Sahih Sunan AbuDawud 1/267.

19 Imam Al-Tirmizi dalam Kitabu AI-Witri, Babu pandangan bahwa salat witir bukan
merupakan salat wajib, no. 454, Imam Al-Nasaidi dalam Kitabu Qiyami Al-Laili, Bab Anjuran
mendirikan salat witir, no. 1677, Imam Al-Hakim, 1/300, dan Imam Ahmad, 1/148, serta Al-
Syaikh Al-Baniy mensahkannya didalamsahih Sunan Al-Al-Nasai , 1/368.
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akan mengurangi sedikitpun apa yang Allah * Azza wa Jall Wajibkan kepadaku.
Rasulullah Saw. bersabda,”Jika ia benar, maka ia akan beruntung, dan
dimasukkan ke dalam surga” 19!

Diriwayatkan dari Ibn.  Abbas ---radiallzhu anhuma---bahwa
Rasulullah Saw. mengutus Mu'az bin Jabal ke Yaman dan di dalam hadi§ ini
Rasulullah Saw, bersabdaa,"Ajarilah mereka bahwa Allah ‘Azza wa Jal
Mewajibkan salat lima waktudalam sehari semalam kepada mereka ...192

Dua hadi$ di atas menunjukkan bahwa salat witir tidak wajib. Ini
merupakan pendapat jumhur ulama.'®® Sebenmarnya, salat witir itu sunmah
mu'akkadah Oleh karena itu, Rasulullah Saw. tidak pernah meninggalkannya
baik ketika beliau mukim, dan ataupun safar.1%

B. Keutamaan Salat Witir.
Salat witir memiliki keutamaan yang luar biasa. Ini didasarkan kepada
hadi§ dari Kharijjah bin Khuzafah Al-'Adwi, ia berkata,

e B s 30y aSal Ml Al ) 0l el adde A a A Jpu ) Wile 2 A
3502 sl ol ) adll g gl ) ellall (ol oSTlgland Jigll 8 ganill jes (e oS

(pSadl saale ol s

1 Muttafaq “Alaih; Imam Al-Bukhari dalam Kitabu Al-Imani, Bab Zakat dalam Al-Islam,
no. 46, Kitab Saum, bab wajibnya saum Ramad’an, no. 1891, dan Imam Muslim dalam Kitab
Al-Iman, Bab penjelasan ibadah salat bagian darirukun Islam, no. 11.

192 Muttafaq "Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Magaziy, Bab diutusnya Abu Musa
dan Mu'az ke Yaman, no. hadi§ 4337; dan Imam Muslim di dalam Kitab Al-Iman, Bab
Dakwah Syahadatainidan Syi‘ar Al-Islam,no. Hadi$ 19.

19 Imam Abu Hanifah ---Rahimahullah--- berpandangan bahwa salat witirhukumnya wajib.
Ini didasarkan pada zahirnya hadi$ di atas. Di samping itu, ada pula hadi$ -hadi$ lain yang
senada. Lihat Nailu Al-4ufari karya Syaikh Al-Syaukanijilid 2, hal. 205-206. Syaikh Al-Islam,
Ibn. Taimiyah—Rahimahullah-- lebih memilih (menyatakan) bahwa salat witir hukunnya
wajib bagiorang yang mendirikan salat tahajud. Beliau mengatakan,”inilah Mazhab sebahagian
‘Ulama yang mewajibkan witir secara mutlak”. Lihat Al-Ikhtayaratu Al-Fighiyyati karya
Syaikh Al-Islam, Ibn. Taimiyah, hal. 96, ”Saya mendengar Syaikhuna Al-lmam Abdul "Aziz
Ibn. Baz yang menetapkannya di dalam Bulugu Al-Marami, hadi§ no. 393, beliau
menjelaskannya bahwa salat witir tidaklah wajib, melainkan sunnatmuakkad. Lihat Al-Mugniy
karya Ibn. Qudamah, 2/591, 2/6, dan 2/595.

9% Lihat Zadul Ma adi karya Ibn. Qayyim1/315 dan Al-Mugniy karyalon.Qudamah 2/24
dan 3/196.
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...Rasulullah Saw. menjumpai kami seraya berkata, 'Sesungguhnya Allah
'Azza wa Jall Bermurah hati kepada kalan dengan suatu salat yang lebih
baik darppada humrun naami (unta yang palng bagus; harta orang Arab
yang paling berharga). salat itu adalah salt witir Alah "Azza wa Jall
Memjadikannya di antara isya hingga terbit fajar. 1%

Salah satu dalil yang menunjukkan keutamaan dan penegasan ke-sunnah-
an salat witir adalah hadi§ dari * Ali bin Abi Thalib ---radiallihu ‘anhu--- , ia
berkata, "Rasulullah Saw. mendiikan salat witir lalu bersabda, 'Wahai ahli
AFQuran, salat witirlhh kalian karena Allah Azza Wa Jalla Mahawitir dan
menyukai witi’'% Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin
Baz ketika mengomentari hadi§ ini, "Ini memnjukkan bahwa hendaknya ahli
ilmu lebih memperhatikan salat witir daripada orang lain, meskipun ini
disyari'atkan untuk semua”. $alat witir minimal satu raka'at, dan waktunya di
antara salat isya dan fajar. Dia-lah, Allah, Zat Mahasuci lagi Mahawitir Yang
Mencintai witir serta Menyukai amal yang selaras dengan sifat-Nya. Dialah,
Allah ' Azza wa Jall, Mahasabar dan Mencintai orang-orang yang sabar. 197

C. Waktu Salat Witir.

Waktu salat witir adalah sepanjang malam setelah salat isya. Secara
rincinya adalah sebagaiberikut.
1. Antara salat Isya sampaiTerbit Fajar.

Ketetapan waktu ini didasarkan kepada hadi§ dari Abdullah bin Umar bin
* Ashdari AbiBasrah Al-Gifari bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

195 Hadi$ ini dikekuarkan oleh Imam Abu Daud dalam Kitabu AI-Witri, Babu Istihabi AI-Witri,
no. 1418, Sunan Tirmizi dalam Kitabu Al-Witri, Babu Ma Jaa fi Fad'i Al-Witri,no.452, Imam
Ibn. Majah dalam Kitabu Igamati Al-Salati, Babu Ma Jaa fi Al-Witri, no. 1168, Imam Al-
Hakim mensahkan hadi§ ini, 1/306, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan hadi§ ini tanpa
berucap,”ia lebihbagus dari harta orang Arab yang palingberharga”, 2/156.

1% Hadi$ ini dikeluarkan oleh Imam Al-Nasaidi dalam Kitabu Qiyami Al-Laili, Bab Al-Amru
bi Al-Wirti,no. 1676; Imam Tirmizi dalam Kitabu AI-Witri, BabuMa Jaa Anna Al-WitraLaisa
........ , n0. 453; Imam Abu Daud di dalam Kitabu AlI-Wiri, Babu Istahabi Al-Witri, no. 1416;
Imam lbn. Majah di dalam Igamatu Al-Salati, Babu Ma Jaa fi AI-Witri, no. 1169, dan Imam
Ahamad, 1/86. Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkan hadi$ dimaksuddi dalam Sahih Sunan Ibn.
Majah, 1/193.

7 Lihat Buliigu Al-Marami, hadi$ no.405.
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33 () eLiall 33a (o Laid Lo biad 5isl) o8 580a aSal ) da 5 3o &l ()
(2aa ol 5,) il

....Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla Menambah salat bagi kalian, yakni

salat witir. Oleh karena itu, salar witirlah kalian di waktu antara salat

sya sampai (dan) salat fajar (subuh). 1%

Dari hadi§ ini dapat diketahui bahwa waktu pendirian salat witir adalah
antara salat isya dan fajar, baik seorang muslim salat isya pada waktunya
ataupun salat isya yang dijamak taqdim dengan maghrib. Sebab waktu salat
witir dimulai dari setelah salat isya.1%°

Berbagai hadi§ sahih menetapkan penegasan waktu salat witir, baik
melalui perkataan dan ataupun perbuatan Rasulullah Saw., diantaranya,

Hadi$ yang diriwayatkan dari Aisyah ---radiallahu "anha--- bahwa,

s — sldiadl 33 (e & b o On L ey alu g agle A Lia il Jgu ) S
Fiss oaS ) O play daS ) e gaa) Sadll ) — daded) Gl e ay A
&S A AL Gagall selag yadll a4l iy jadll 33a e G gal) CS 13 Bas 5

(Al ol 50) 4 (3 5all Al in Glad¥) 488 aadaial o s (iiaS )

....Rasulullah Saw. mendirikan salat di waktu antara selesai salat isya —
yakni waktu orang-orang makan malam— hingga fajar sebanyak sebelas
raka'at. Beliau Rasulillah Saw. berucap salam pada setiap dua raka'at
dan salat witir satu raka'at. Apabila muazzin selesai salat fajar dan
nampak jelas baginya fajar serta datang kepadanya muazzin, beliau Rasul
Saw. berdiri kemudian salat dua raka'at yang pendek. Lali Rasululah
Saw. berbaring menghadap ke sebelah kanan hingga datang muazzin
untuk igamat.?®

Adapun waktu yang paling akhir dalam pendirian salat witir adalah sabda
Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Sa'id ---radiallahu

% Imam Ahmad di dalam Musnadnya, 6/397, 2/180, 206,208. Imam Al-Baniy
mensahkannyadidalam irwai Al-Galil, 2/258.

19 lihat Al-Mughanni karya Ibnu Qudamah 2/595, dan lihat pula Syarh Al-Mumta karya
Syakih Ibn. Bazz..

20 Imam Muslim dalam Kitabu Salati Al-Musafirina , Babu Salati Al-Laili wa “Adadu
Raka'ati Al-Nabiyyi Saw.fi Al-Lailiwa AnnaAl-Witra Rak atun wa Anna Rak ‘ata Salatin
Sahthatun,no. 736.
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‘anhu--- bahwa Rasulullah Saw. bersabda,"Salar witirlah kalian sebelum kamu
salat subuh"?*". Diriwayatkan pula dari Abdullah bin Umar--radialahu
anhuma-- bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Awalilah salar subuh kalian
dengan salat witir. 292

Hadi§ di atas menunjukkan bahwa salat witir didirikan sebelum terbit
fajar. Ketetapan ini ditegaskan pula oleh hadi  Rasulullah Saw. yang

diriwayatkan dari Ibn. Umar --radiallahu anhuma -- bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,

e 28 Laal jigisaal g daS ) Lo muall aSaal L858 10 e e QI 33la
(4le i)

... Salat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Apabila salah seorang di
antara kamu khawatir subuh tiba (kesiangan subul), maka salatlah satu
raka 'at sebagai witir (penutup) atas salat sebelumnya. 203

Hadi§ lain yang semada dengan hadi§ di atas, adalah hadi§ yang
diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudriy ---radialllhu ‘anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

(i) 5 oSlall g aay 33 ouls laa il ol ) b Jig Db jig ald enall & ol (g

...Barangsiapa yang mendapatkan subuh tiba, padahal dia belum sakt
witir, maka baginya tidak ada witir. 204

Dari Ibn. Umar --- radliyallhu ahuma--- Rasulullah Saw. bersabda,
ol 5,) il g sl 8 15508 il g Jolll 330a JS caad 2@ adll alla 1)
(300

" Imam Muslimdi dalam Kitabu Salati AlI-Musafirina, Babu Salati Al-Laili masna-masna,
wa Al-Witru Rak ‘atun min Akhiri Al-Laili, no.754.

22 Jmam Muslimdi dalam Kitabu Salati Al-Musafirina ,Babu Salati Al-Laili masna-masna,
wa Al-Witru Rak “atun min Ak hiri Al-Laili, no.750.

203 Muttafaq "Alaih; Al-Bukharididalam Kitabu AI-Witri, Babu Ma Ja-a fi AI-Witri, no. 990;
Imam Muslimdalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Babu Salati Al-Laili Masna-masna, wa Al-
Witru Rak “atun min Akhiri Al-Laili, no. 749.

2% Jmam Ibn. Hibban di dalam sahihnya, Al-Ihsan, 6/301-302; Ibn. Huzaimah mensahkannya,
2/148, no. 1092; Imam Al-Hakim di dalam Kitabu Al-Mustadraki, 1/301-302, dan Imam
Baihagimengeluarkan hadis ini di dalam Jilid 2, hal 478, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkan
sanad hadis ini di dalam Sahih Ibn. Khuzaimah , 2/148.
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...Jika fajar telah terbit, maka lenyaplhh semua salat malam dan witir.

Oleh karena itu, salat witirlhh kalian sebelum terbit fajar. 205

Imam Tirmidzi ---rafimahullah --- berkata, "Ini bukan hanya pendapat
seorang ahli ilmu, tetapi Imam Syafii Ahmad, dan Ishaq. Mereka memandang
tidak ada salat witir setelah salat subuh.206

Perbuatan Rasulullah Saw. memperjelas bahwa batas waktu salat witir
adalah waktu sahur. Ini didasarkan kepada hadi§ dari Aisyah —radiallahu
anha--, dia berkata,

g oAy abusl s Il il e alg asle ) oo B Jsy il 28 Jll) S (oya

(4o i) paadl ) o s 478

...Rasulullah Saw. mendikan salt witir pada setiap malam, baik di
permulaan, pertengan, dan ataupun penghuyung malam. Salat witir belau
Rasul Saw. selesai hingga waktu sahur.?"

Berdasarkan semua hadi$ di atas dapat dipahami bahwa waktu salat witir
dimulai setelah selesai pendirian salat isya sampai terbitnya fajar yang kedua.
Tidak ada perkataan seorang-pun setelah penjelasan Rasulullah Saw. ini
(ungkapan ini membantah pendapat yang mengatakan bolehnya salat witir
setelah terbit fajar).208

295 |mam Al-Tirmizi di dalam Kitabu Al-Salati, BibuMa Jaa fi Mubdradati Al-Subhi bi Al-
Witri, no. 469, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya di dalam Sahih Al-Tirmizi, 1/146, dan
lihat pula rwau AI-Galrli JId. 2, hal. 154.

20 Synan Al-Tirmiz, 2/333, hadi§ no.469.

27 Muttafaq “Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Witri, Babu Sa ‘atu AI-Witri, no.
996; Imam Muslim di dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Babu Salatu Al-Laili waadadu
rakaati Al-Nabiyyi Saw. fi Al-Lailiwa AnnaAl-Witra Rak’atun, no. 845.

2% ni dikembalikan kepada pemahaman orang yang (di kalangan salafua Al-Salih) tentang
bolehnya salat witir setelah terbib fajar sebagaimana ungkapan dari “Abdullah bin “Abbas,
‘Ubadah bin Samit, Qasim bin Muhammad, ‘Abdullah bin 'Umar bin Rubai'ah, dan dari
“Abdullah bin Mas ‘ud ---radiallahu “anhum---bahwa mereka” sl agdld 1y il g ol by fisy
gl o mdll G lea i il &) Lihat Al-Muwagtakarya Imam Malik di dalam Kitabu AI-Witri,
Babu Al-Witri ba’da Al-Fajri, 2/126; dari "Ali, Abu Darda, dan dari yang lainnya. Lihat pula
Al-Musannif (Penulis) karya Abu Syaibah, 2/286; Musnad Imam Ahmad, 6/223-242, Irwau
Al-Galili, 2/155; Syarah Al-Mumta™ karya Al-Syaikh Ibn. ‘U$aimin,------- 3/17, dan Majmu’
Fatawa karya Al-Syaikh Ibn. Bazz, 11/305-308. Imam Malik menyatakan didalam Al-Muwatta
mengatakan, o

? ol se g aaimy e Al aeah ol aa¥ G Y Sisl Ge AU e adll g Wil <) 2/27, dan lihat
pulaJami ‘u Al-Usili, 6/59-61. Al-Syaikh Ibn. ‘USaimin berpandangan,”Jika fajar sudah terbit,
maka tidak ada witir”. Adapun dari kalangan sebagian ‘ulama salaf bahwa mendirikan salat
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2. Dianjurkan Salat Witir Sebelum Tidur.
Ini didadasarkan kepada hadi§ dari Abu hurairah---radiallahu *anhu---,

ia berkata,
LW alpaa (sl a cgeal V) Gl alu g adde ) loa ) J gy s Jla s
(e tia) aUl ) JB il Olg (oaall (inS 55 el IS (e ol
...Kekasihku—Rasulullah Saw. —menasihatiku dengan tiga perkara—
yang tidak akan aku tinggalkan hingga mati, yaitu: 1) saum tiga hari di

setiap bulan, 2) salat dua raka'at di waktu duha, dan salt witir
sebelum tidur. [HR. Mutafaq 'Aliah].t

Di antara dalil yang menunjukkan salat witir didirikan selaras dengan
kondisi dan kemampuan seseorang adalah hadi§ yang ditegaskan dari Jabir bin
Abdullah—radiallihu ‘anhuma--, ia berkata, "Rasulullah Saw. bertanya kepada
Abu Bakar, “Kapan kamu mendirikan salat witir?'. Abu Bakar menjawab, 'Aku
mendirikan salat witir di permulaan malam setelah salat isya"™. Lalu beliau
Rasul Saw. bertanya kepada Umar bin Khatab, "Bagaimana dengan kamu,
wahai Umar! Umar menjawab, “Aku mendirikan salat witir di penghujung
malam". Rasulullah Saw.  berkata, "Engkau benar wahai Abu bakar, engkau
mendirtkan salat witir di permulan malam karena alasan keyakinan, sedang
engkau juga benar wahai umar, karena alasan kekuatan (optimis bangun).?%®

Ada juga hadi§ yang diriwayatkan dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah
Saw. bertanya kepada Abu Bakar Al-Siddiq,"Kapan kamu mendirikan salat
witir?. Abu Bakar Al-§iddiq menjawab, “Aku salat witir pada permulaan
malam". Lalu Beliau, Rasul Saw. bertanya kepada Umar bin Khattab, "Kapan
kamu mendirikan salat witir? Umar bin Khattab menjawab,”Aku mendirikan
salat witir pada penghujung malam"'. Rasulullah Saw. berkata kepada Abu
Bakar, "Engkau mendinkan salat witir karena penuh keteguhar', dan beliau

witir di antara dua azan dan iqamat salat fajar, merupakan amalan yang menyalahisunnah dan
tidak mempunyailandasankuat, lihat Syarah Al-Mumta’i, 3/16.

29 lmam lbn. Majah di dalam Kitabu Igamatu Al-Salati, BabuMa Jaa fi Al-Witri Awwalu Al-
Allaili, no. 1202, dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkannya didalam Sahih lbn. Majah, 1/198.
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Rasul Saw. berkata kepada Umar, "Engkau mendirtkan salat witir karena pemih
kekuatan". 210

3. Lebih Utama Dilakukan di Penghujung Malam.

Salat witir sebaiknya didirikan di penghujung malam. Ini didasarkan
kepada hadi§ dari Jabir bin Abdullah ---radiallihu " anhu---, bahwa Rasulullah
Saw. bersabda,

w AT Jigls oyl a5k O qads g ad gl Sisdd Qi AT e o sy W o iy e
B sedia Jlll AT 830a (8

...Barangsiapa yang khwatir tidak bangun di penghuyung malkm, sakt

witirlhh di permulan malam. Namun, berangsiapa yang merasa yakin

akan bangun di penghujung malam, salat witirlah di penghuyjung malam
itu disaksikan?'?

Waktu salat witir yang paling utama adalah di penghuyjung malam. Ini
didasarkan kepada hadi§ Imam Muslim bahwa Rasulullah Saw.
bersabda,” Barangsiapa yang yakin akan bangun di malhm har, maka salt
witirlah di penghyung malam karema membaca Al-Quran di penghujung
malam itu disaksikan, dan waktuiniah yang paling utama.?'?

Imam Nawawi —rahimahullahu— berkata, "Hadi§ di atas menjelaskan
bahwa menangguhkan salat witir hingga penghujung malam adalah lebih
utama bagi orang yang optimis akan bangun di penghujung malam; dan bahwa
mendahulukan salat witir sebelum tidur adalah lebih utama bagi orang yang
pesimis akan bangun di penghujung malam. Inilah pendapat yang benar. Hadis-
Hadi$ lain yang menjelaskan pendapat di atas, di antaranya adalah, "Kekasihku

219 1mam Abu Daud di dalam Kitabu Al-Witri, Babu Fi Al-Witri Qabla Al-Naumi, no. 1434,
dan Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkannyadidalam Sahih Sunan Abu Dawud, 1/268.

1 “Masyhiidatun”, yaknidisaksikan Malaikat Rahmah. Dalamurusan iniada dua dalil yang
sarih kaitannya dengan keutamaansalat witir dan salat lainnya dipenghujung (akhir) malam.
(Lihat Syarah Imam Al-Nawawi pada Sahih Muslim, 6/281). “Masyiidah* dapat berarti pula
dihadiri para Malaikat baik pada waktu siang dantaupunmalam hari...(Lihat Jami'u AI-Usali
karya lbn. Al-AsTr, 6/58).

2 Imam Muslimdi dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, BabuMan Khafa an La Yaqima min
Akhiri Al-Laili Falyuwattir Awaluhu, no. 755.
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(Rasulullah Saw.) menasihatiku agar tidak tidur sebelum salat witir" Hadis
i diperuntukkan bagi orang-orang yang pesimis akan bangun malam. 213

Di antara hadi§ yang menegaskan dianjurkannya salat  witir di
penghujung malam adalah hadi§ yang diterima dari Abu Hurairah --radiallahu
*anhu--bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

U5 W il & S Gas WA Sl ) AT 08 s ol s W5 O
(ke ane) mead Lals ogans fa vdakels afls fa il sl sk 2a
_((A.uma\j) ));sl\ ;M‘;\A&JS d\_)ﬁ)ﬂ :M:"JUJ L;}

...Rabb kami — Tabaraka wa Taala — Turun ke langit dunia hingga
sepertiga malam terakhir Dia (Allah ‘Azza wa Jal) Berfirman,
"Barangsiapa yang berdoa (memohon) kepada-Ku, niscaya Aku (Alah
‘Azza wa Jal]) Mengabulkannya. Barangsiapa yang meminta kepada-Ku,
niscaya Aku (Allah Swt.) Membennya, dan barangsiapa yang memohon
ampunan kepada-Ku, maka Aku (Alah Swt.) Mengampuninya.?'*. Di
dalam nwayat Muskm: Ini terus berlangsung hingga nampak fajar.?"®
Masih di dalam lafal Imam Muslim,”Apakah setiap hamba yang
memohon akan diberi?, Apakah setiap hamba yang berdo"a akan dikabulkan?,
dan Apakah setiap hamba yang memohon ampunan akan diampuninya hingga
batas waktu fajar menyingsing?” 216

D. Jumlah Rakaat Salat Witir.

1. Sebelas Raka" at; Salam pada Setiap Dua Raka " at, danSatuRaka " at Witir.
Jumlah raka" at salat witir sebelas raka'at didasarkan kepada hadi§ dari

Aisyahra. bahwa Rasulullah Saw.

213 |ihat Syarah Imam Al-Nawawi terhadap Sahih Muslim, 6/281.

214 Muttafaq "Alaih; Imam Al-Bukharidi dalam Kitabu Al-Tahajjudi, Babu Al-Duai wa Al-
Salati Min Ak hiri Al-Laili,no.1145, dan Imam Muslim di dalam Kitabu Salati Al-Musdfirina,
Babu Al-Targibi fi Al-Du aiwa Al-Zikvifi Akhiri Al-Laili wa Al-ligbati fihi, no.758.

215 Imam Muslim, no. 169 — (758).

216 |mam Muslim, no. 170 — (758).
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....Rasulullah Saw. salat di malam han sebelas raka'at, di antaranya salat
witir satu raka'at...Di dalam nwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah
Saw. salat di waktu antara selesai salat sya — yakni dipermulaan malam
— hingga fajar sebelas raka'at. Belau Rasul Saw. salam pada setiap dua
raka 'at dan salat witir satu raka'at...?"”

2. Tiga Belas Raka" at, dan Salam pada Setiap Dua Raka"at, dan Satu Rakaat
Witir.

Ketetapan (13 rakaat; dansalam pada setiap dua raka" at, dansaturaka' at
wirit) ini didasarkan kepada hadi§ dari Abdullah bin Abbas —radialahu
anhuma ---ketika mengilustrasikan salat Rasulullah Saw. sebagaiberikut,

...Aku berdiri di samping kiri Rasululah Saw. lali belau Rasul Saw.

meletakan tangannya di kepalhku dan memegang telingaku sambil

memalingkan, kemudian memindahkanku ke sebelah kanannya lalu
beliau salat duaraka'at, salat dua raka'at, salat dua raka'at, salat dua
raka'at, salat dua raka'at, dan salat dua raka'at kemudian salat witir.

Lali belau terlentang hingga muazzin datang kepadanya kemudian
beliau Rasul Saw. salat dua raka'at yang pendek lhli ke luar dan salat
subuh. 278

Masih dari Abdullah bin Abbas ---radiallabu ‘anhu---, ia bekata,
'Rasulullah Saw. salat di malam hari tiga belas raka *at"?"9
Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid Al-Juhni---radiallihu "anhu---, ia
berkata,
Glia &5 L (8 liad AT Al e Al lea ) J 5y B0a GEASY
A RENE ISP SR STA I Ve G A S

217 Imam Muslim, no. 736.
218 Muttafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu Al-Witri, Babu Ma Jaa fi Al-Witri,

no.993, dan Imam Muslimdi dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Babu Salati Al-Nabi Saw.
wa Du auhu bi Al-Laili, no. 183—(763)

21 Imam Muslim, di dalam Kitabu Salatu Al-Musafirina, Babu Salatu Al-Nabiyi Saw. wa
Duauhu bi Al-Laili, no.746.
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....Sungguh, saya memperhatikan salat Rasulullah Saw. pada suatu
malam. Belau Rasul Saw. mendikan salat dua raka'at yang pendek.
Kemudian beliau salat dua raka'at yang pamjang, lali dua raka'at yang
pamjang, laki dua raka'at yang pamjang. Kemudian mendirkan salat lhgi
dua raka 'at, kedua rakat itu lebih pendek dar dua raka'at sebelumnya.
Kemudian salat dua raka'at, kedua rakat itu lebih pendek dari dua
raka'at sebelumnya. Lali salt dua raka'at, kedua rakat itu lebih
pendek dari dua raka'at sebelumnya. Selamjutnya, salat dua raka'at,
kedua rakat itu lebih pendek dari dua raka'at sebelumnya kemudian
salat witir. Seluruh raka ‘atnya berjumlah tiga belas raka 'at. %2°

3. Tiga Belas Raka' at, dan Salam pada Setiap Dua Raka"at, dan Lima Raka"at
Berturut-Turut Witir.

Ini berdasarkanhadi§ dari Aisyah—radiallihu anha--, ia berkata,
Aﬂjﬁuao)j}_lw)ﬂ).mc Qlﬂd.\ﬂ\ U_Aulaa:'?l_ujé\.:tlc A:U\sz_aadi)\ d)—“’)uLS
(ploe ol 55) L AT A Y) o 5 Al Y aedy
Adalah Rasulullah Saw. mendirikan salat pada malam hari sebanyak tiga

belas raka'at, di antaranya lima raka'at salat witir yang beliau tidak
duduk kecual di raka'at terakhir.??'

4. Sembilan Raka'at, dan Tidak Duduk Kecuali pada Raka'at ke Delapan
kemudian Salat Satu Raka" at.
Ini berdasarkanhadi§ dari Aisyah ---radiallahu *anhu---, ia berkata,
...Kami mempesiapkan siwak Rasulullah Saw. dan alat bersucinya. Lalu

Allah "Azza wa Jall Membangunkan beliau selaras dengan kehendak-Nya
di malam hari Kemudian beliau Rasul Saw. bersiwak dan berwudu serta
mendirtkan salat sembilan raka 'at yang beliau tidak duduk kecual pada
raka'at ke delapan Kemudian beliau Rasul Saw. berzikir kepada Alah
'Azza wa Jall memuyi-Nya, dan berdo 'a kepada-Nya. Lali Rasuhillah

20 ImamHR. Muslim, di dalam Kitab Salatu Al-Musafirina, Babu Salatu AI-Nabi Saw. wa
Du"auhu bi Al-Laili, no. 765.

21 HR. Muslim, di dalam Kitabu Salatu Al-Musafirina, Babu Salati AI-Nabiyi Saw. wa
"Adadu Raka ati Al-NabiyyiSaw. fi Al-Lailiwa Anna Al-WitraRak atun, no. 737
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Saw. bangkit, tetapi tidak salam kemudian berdiri dan salat raka 'at yang
kesembilan. Lalu belau berdzkir kepada Allah Jallh wa 'Ala, memuji-
Nya, dan berdo'a kepada-Nya. Kemudian beliau salam yang terdengar
oleh kami...???

5. Tuyjuh Raka’ at, dantidak Duduk kecuali pada Raka" at ke Tujuh.

Ini berdasarkan hadi§ dari Aisyah ---radiallahu ‘anha---, i
berkata,” Ketika Rasulullah Saw. sudah lamjut usia dan lamban, belau Rasul
Saw. mendirikan salt witir sebanyak tuyuh raka'at?®® Dalm nwayat lhin
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. tidak duduk kecuali pada raka'at ke
flljll]l224

6. Tujuh Raka' at, danTidak Duduk Kecuali pada Raka" at ke Enam.
Ini dirdasarkan kepada hadi§ dari Aisyah ---radiallahu ‘anhu---, ia
berkata,
...Kami mempesiapkan siwak Rasulullah Saw. dan alat bersucinya. Lalu
Albh 'Azza wa Jall Membangunkan belau Rasul Saw. sesuai dengan
kehendak-Nya di malhm hari Kemudian beliau Rasul Saw. bersiwak dan
berwudu serta menndirikan salat sebanyak tuyjuh raka'at. Beliau Rasul
Saw. tidak duduk melainkan pada raka'at keenam, kemudian satu

raka 'at. Lalu belau duduk dan berzikir kepada Allah "Azza wa Jall serta
berdo 'a kepada-Nya. ?%°

7.Lima Raka'at, danTidak Duduk Kecuali pada Raka"at ke Lima.

22 Imam Muslim, di dalam Kitabu Salatu Al-Musafirina, Babu Jami'i Salati Al-Laili, no.
746.

22 Imam Muslim, di dalam Kitab Salatu Al-Musdfirina, Babu Jami'i Salati Al-Laili,no.746.

24 |mam Al-Nasai di dalam Kitdbu Qiyami Al-Laili wa Tatawwu'i Al-Nahari, Bab
Bagaimana cara salat witir dengan tujuh raka'aat (Kaifa AI-Witru bisab’in), no. 1718. Al-
Syaikh Al-Baniy mesahkan hadis$ inidi dalam Sahih Al-Nasai, 1/375, di alam Sahih Imam lbn.
Majah dan Imam Ahmad, 6/290 dari hadi§ Ummu Salamah---rad’iallahu "anha—dengan lafal,”

AAS Yy b gin daab Y Guedy sl au i Al g ade A e & U S, Rasulullah Saw.
mendirikan salat witir sebanyak tujuh atau lima raka‘at dengan tidak putus di antara ketujuh
atau kemlia raka'aat dimaksud dengansalamataupunberbicara lainnya”. Sunan Ibn. Majah di
dalam Kitabu Igamatu Al-Salati, Babu Ma Jaafi Al-Witri bisalasin, wa khamsin, wa sab “in, wa
tis'in,no. 1192, dan Syaikh Al-Baniy mensahkannyadidalamSahih Sunan Ibn. Majah, 1/197.

225 |mam Ibn. Hibban di dalam Kitab Sahihnya, Al-ZThsan, no.2441. L% ,Y/mengungkapkan

didalam ohs o e 43\ (Hasyiah Ibn. Hibban), 6/195 bahwa Isnadnya (sanad hadi$ ini)
sahih berdasarkansyarat keduanya”, dan lihat pula Imam Ahmad, 6/54.
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Ini berdasarkan hadi§ dari Abu Ayyub Al-Anshariy ---radiallahu " anhu--
- bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

saal s sisy OF al (ray Jadils &3 Jig ol ad alise JS e 3 i)
Salat witir itu merupakan hak setiap Muskm  Barangsiapa

menginginkan Salat witir tiga raka 'at, dinkanlah, dan barangsiapa yang
menginginkan Salat witir satu raka 'at, dirikkanlah saturaka at. 2

Di dalam hadi§ dari Aisyah ---radiallahu *anha--- diungkapkan bahwa
Rasulullah Saw. mendirikan salat witir secara berturut-turut. Beliau tidak
duduk kecuali pada raka‘at ke lima. --- Masih di dalam hadi§ ini juga
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. mendirikan salat witir sebanyak lima
raka' at, danbeliau Rasul Saw. tidak duduk kecuali pada raka"at terakhir. 227

8. Tiga Raka" at, danSalam pada Raka" at ke Dua, danSatuRaka" at Witir.

Berdasarkan Hadi§ dari Abdullah bin Umar ---radialahu  anhuma---
bahwa Rasulullah Saw. memisahkan antara raka'at yang genap dan ganjil
dengan salam yang terdengar oleh kami.??®

Di dalam hadi§ yang diterima dari * Abdullah bin Umar secara mauguf
dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar mengucapkan salam di antara satu raka" at
dan dua raka’at dalam salat witir ....22°, dan hadi§ mauguf ini didukung oleh
hadi§ yang marfu’ Saya mendengar Al-Syaikh AlImam Abdul Aziz bin
Adullah bin Baz —rahimahullah— berkata berkenaan dengan salat witir,

226 Imam Abu Dawud, no. 1422, Imam Al-Nasai, no. 1712, Imam Ibn. Majah, no. 1192, Imam
Ibn. Hibban di dalam Kitab Sahihnya “Al-Ahsan”, no. 670, dan Imam Al-Hakim di dalam Al-
Mustadrak, 1/302-303.

227 I[mam Muslim, no. 737.

228 Jmam lbnu Hibban dalam Al-lhsan, no. 2433,2434, 2435, dan Imam Ahmad, 2/76. Al-
Hafiz Ibn. Hajr di dalam Fathu Al-Bary, 2483 mengatakan bahwa hadi$ inisanadnya kuat, dan
Al-Syakih Al-Baniy ---rahimahullah--- berpendapatbahwahadis ini“Syahidun Marfizun dari
"Aisyah —rad’iallahu ‘anha—bahwa Rasulullah Saw. mendirikan salat witir dengan satu raka " at
kemudian berzikir (yatakallamu) di antara dua raka'at dan rakaat lain”. Hadi$ ini sanadnya
sahih berdasarkan syarat dua syaikh ahli hadi$, yakni Imam Bukhari dan Imam Muslim.
Namun, Ibn AbiSyaibah memandang hadi$ inilemah. Lihat lrwau Al-Galili, 2/150.

22 \mam Bukhari, Kitabu Al-Witri, Babu Ma Jaa fi Al-Witri, no. 991, dan lihat pula Al-
Muwattaa Imam Malik---rahimhullah—, 1/125.
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yaitu tiga raka'at dengan dua kali salam. /mhh yang paling utama bagi orang
yang salat tiga raka 'at, danitu lebih mendekati sempurna. 2%

9. Tiga Raka'at Berturut-turut, dan Tidak Duduk Kecuali pada Raka'at ke
Tiga.

Ketetapan ini didasarkan kepada hadi§ yang diterima dari Abu Ayyub---
radiallihu  anhu---- bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa yang
berkehendak mendirikan salat witir tiga raka 'at, dirkankh tiga raka'at"?%

Di dalam hadi§ yang diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab ---radiallahu
‘anhu--- bahwa Rasulullah Saw. mendirikan salat witir tiga rakaar. Pada
raka' at pertama beliau Rasul Saw. membaca surah (setelah membaca surah Al-
Fatihah. Pentj.) “Sabbihisma rabbikal ala...' dan di raka'at kedua beliau
membaca ‘Qulya 'ayyuhal kafiruna...'serta di raka’at ketiga beliau membaca
‘Qul huwallahu ‘ahad..." Beliau Rasul Saw. tidak mengucapkan salam kecuali
pada raka'at terakhir (raka‘at ke tiga). Lalu setelah salam beliau
bertasybih,” Subhanal malkul quddus, 3x". 232. Namun, beliau Rasulullah Saw.
salat tiga raka'at secara berurutan dan hanya berzasyaiud diraka" at terakhir.
Sebab bila tasyahhud dilakukan dua kali mniscaya menyerupai  salat
maghrib.2®3 Rasulullah Saw. melarang menyerupakan salat witir dengan salat
magrib.234

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah Saw.  bahwa beliau
Rasul Saw.bersabda, "/angan kamu salat witir tiga raka'at atau Ima rakaat
atautujuh raka'at menyerupai salat magnb’ .5

20 Al-Syaikh Ibn. Bazz --rahimahullah--- menyatakan,”Saya mendengarnya ‘ala Al-Raud’i Al-
Marba’, 2/187, tanggal 15-11-1419 H.

21 Imam Abu Daud, no. 1422, Imam Al-Nasai, no. 1712, Imam Ibn. Majah, no. 1192, Imam
Ibn. Hibban di dalam sahihnya, no. 670, dan Imam Al-Hakim, 1/302.

22 Imam Al-Nasaidalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tataww ‘i AlI-Nahari, Babu Zikvi Ik htilafi
Al-Nagilaini Likhabari Ubay bin Ka'ab fi AI-Witri, no. 1701, dan Syaikh Al-Baniy
mensahkannyadidalam Sahih Sunan Al-Nasai, 1/372. Lihat Nailu Al-Augari, 2/211; Syaikh lbn
Hajr dalam Fathu Al-Bariy, 12/481, dan Imam Al-Syaukany didalamNailu Al-Augari, 2/212.

23 Saya mendengar Al-Syaikh Al-Imam “Abdul Alziz Ibn Bazz di dalam Al-Raudu Al-
Marba’, 2/188 ketika membahas salat witir tiga raka'at dengan satu salam, dan beliau
menyatakan “iniberbeda dengan salat magrib”.

24 Lihat Syarh Al-Mumti' karya Al-'Allamah Ibnu 'U$aimin, 4/21.

25 Imam lbn. Hibban di dalam Al-fhsan, no. 2429, Imam Al-Daruqutni, 2/24, Imam Al-
Baihaqi,3/31, dan Imam Al-Hakim, 1/304. Al-Hafiz Ibn Hajr mengatakan di dalam Fathu Al-
Bariy,2/481, “Isnaduhu ‘ala Syarti Al-Syaikhani”,danbeliaupun memandang bahwa rijalhadi$
dimaksud semuanya sigat, 2/14,n0.511.
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Al-Hafidz Ibn. Hajar —rahimahullah— memadukan antara hadi§ dan
asar yang membolehkan salat witir tiga raka'at karema didirkkan secara
bersambung dengan satu kali zasyahhud pada raka' at terakhir (raka' at ke tiga)
dengan berbagai hadi§ yang melarang salat witir tiga raka'at dengan dengan
dua kali zasyahhud karena hal itu menyerupai salat magrib. 2%

Di antara hadi§ yang menunjukkan bahwa salat witir tiga raka' at adalah
hadi§ dari Al-Qasim yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata,
"Rasulullah Saw. bersabda, salat malam itu dua raka 'at - dua raka ‘at. Apabila
kamu hendak menyelesaikannya, saltlah satu raka'at witir sebagai pemitup
salt yang telah kamu dinkan”. Al-Qasim berkata, 'selama i kami melhat
orang-orang Ssalat witir tiga raka'at, dan masing-masing pendapat sungguh
komprehensif. Aku berharap tidak ada pertentangan” .2’

10. SatuRaka" at.

Mendirikan salat witir dengan satu raka" at, didasarkan kepada hadi§ dari
Ibn. Umar —radialahu anhuma— ia berkata bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, "Witir itu satu raka *at di penghuyjung malani' 238

Diriwayatkan dari Abu Mujlazin, ia berkata, "Aku bertanya kepada Ibn.
Abbas tentang witir?. Ibn.  Abbas menjawab,“Aku mendengar bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, "Salat witir itu satu raka 'at di penghuyjung malam’.
Lalu aku menanyakannya kepada Ibn. Umar, dan ia (Ibn. Umat) menjawab,
“Salat witir itu saturaka 'at dipenghyjung malm"?3°.

Imam Nawawi —ralimahulah— berpendapat bahwa hadi§ di atas
merupakan dalil yang sah terhadap salkr witir satu raka'at, dan merupakan
dalil dianjurkannya mendirikan salat witir pada penghujung malam. 240

Aku mendengar Al-Syaikh Abdul 'Aziz bin Abdullah bin Baz —
rahimahulah— berkata, ".....Akan tetapi, jika  salat  witir ditambah

26 Lihat Fathu Al-Bariy karya Al-Hafiz Ibn. Hajar, 2/481; dan Nailu Al-Auzari, karya Al-
Syaikh Al-Syaukani, 2/212.

27 Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, no. 993, dan Imam Muslim, no. 749.

»% lmam Muslim, di dalam Kitabu Salati Al-Musafirina, Babu Jami'u Salati Al-Laili
Masna-masna Wa Al-Witru Rak atun Min Akhiri Al-Laili, no. 752.

29 Imam Muslim, di dalam Kitab dan Bab yang sama (ibid), no. 753.

240 | ihat Syarah Al-Syaikh Al-lmam Nawawi pada Sahih Muslim, 6/277.
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raka'atnya, maka lebih utama. Namun, jika hanya didirikan satu raka'at, itu
pun tidak apa-apa....”?*
Di antara dalil yang menunjukkan salat witir satu raka'at adalah hadis

dari Abu Ayyub Al-Anshariy bahwa Rasulullah Saw. bersabda.” Barangsiapa
yang menginginkan salat witir satu raka 'at, dirtkanlah satu raka'at...?*?

E. Bacaan Salat Witir.

Imam Tirmizi meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. dalam raka'at
pertama salat witir (setelah membaca surah Al-Fatihah) membaca surah
“Sabbihisma Rabbika ALFAT...' pada raka'at kedua,”Qul Yz Ayyuha AL
Kafirina...”, dan pada raka'at ketiga membaca “Qu/ Huwa Allahu Ahad...”.
Ini berdasarkan hadi§ dari Abdullah bin Abbas —radialahu ahuma----, ia
berkata, bahwa Rasulullah Saw. di dalam salat witir membaca surah
“Sabbihisma Rabbika AIFA'h...”, ”Qul Ya Ayyuha Al-Kafirina...”, dan “Qul
Huwa Allahu Abhad..” masing-masing surah dibaca dalam satu raka'at.?#3
Imam Tirmizi ---radiallahu *anhu--- berkata bahwa Rasulullah Saw. membaca

satusurah pada setiap raka"at.2#

28 Sami ‘tuhumin saméahatihi Asndi Taqrivihi “ala Al-Raud’i Al-Marbai, 2/185.

242 |mam Abu Daud, no. 1422, Imam Al-Nasai, no. 1712, dan Imam Ibn. Majah, no. 1190.

2 Imam Tirmiz, di dalam Kitabu Ma Jaa fima Yaqrau bihi fi AI-Witri, no. 462; Imam AL-
Nasaidi dalam Kitabu Al-Laili Wa Tatawwu'i Al-Nahari, Babu Ikhtilafi "Alibin Ishaq didalam
hadi$ tentang Witir dari Sa'id bin Jabir dari Ibn. Abbas, no. 1702; Imam Ibn. Majah di dalam
Kitabu Igamati Al-Salatiwa Al-Sunnati fiha, Babu MaJaafima Yaqrau bihi fi AI-Witri, no.
1173. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya didalamSunan Al-Tirmizi, 1/144.

24 Sunan Imam Tirmizi, 2/326; Imam Tirmizi meriwayatkan pada no. hadié 463; Imam Abu
Daud, no. 1424, dan Imam Ibnu Majah, no. 1173 tentang hadi§ dari "Aisyah ---radiallahu
‘anha—ketika beliau ditanya tentang surah apa yang biasanya dibaca oleh Rasulullah Saw.
ketika salat witir. la (CAisyah ---radiallahu ‘anha—) menjawab,”Pada raka’at pertama,
Rasulullah Saw. membaca surah “Sabbihisma Rabbika Al-4'/a..." pada raka’at kedua beliau
Rasul Saw. membaca------ surah ”Qul Ya Ayyuha Al-Kafirina...”, dan pada raka at ketiga
beliau Rasul Saw. membaca “Qul Huwa Alldhu Ahad...”” dansurah Al-Mu'awwizatain (QS. Al-
Falaq dan Al-Nas). Adapuntambahan dua surah Al-Mu'awwizatain, yakni surah Al-Faldag dan
Al-Nas, mayoritas di kalangan ahli ilmu menda'ifkannya (Lihat Nailu Al-Autar karya Al-
Syaukani, 2/211-212). Sedangkan Al-'Allamah Al-Baniy mensahihkannya dalamSahih Sunan
Abu Daud, 1/267, Imam Tirmizi, 1/144; Imam Ibnu Majah, 1/193. Imam Tirmiz
berkata," Adapun pendapat yang dipilih mayoritas ahliilmu di kalangan para sahabat Rasulullah
Saw. dan generasi sesudahnya adalah membaca, “Sabbihisma Rabbika Al-4A'la...,”Qul Ya
Ayyuha Al-Kafi riina...”, dan “Qul Huwa Allahu Ahad...”” masing-masing dibaca pada setiap
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F. Do'a Qunut dalam Salat Witir.

Kata “Qunut” digunakan dalam berberapa makna. Adapun yang
dimaksud Qumut dalam konteks ini adalah berdo'a ketika salat dalam kondisi
yang khusus di saat berdiri. 245

Do'a qumut dalam salat witir didasarkan pada hadi§ yang diriwayatkan
oleh Hasan bin Ali —radialahu anhuma---, ia berkata,

Dad ) 2l sl G A cldS Al ade @ L Al e Ade
Lo 5% (85 il Lad () 855 il 5 cad A 55 Ble Gad e, i
O m Vi) &l Ga 0N Y A5 e e V5 ol Ol (il
"ty ) SR (ila) (e
....Rasulullah Saw. mengajarkanku do" a yang aku baca ketika salat witir,
yakni,
Lo (805 il 5 oasd 555 (B G BLE 5 (iih G bl 210
V) @il s 5e Ja3 Y A5 e Ll V5 oo S (il L 53 85 et
ML ) SRS () (Cule n Sa
....Ya Allah Tumjukkilah aku di tengah-tengah orang yang telah Engkau
Beri petunjuk; Berilah aku afivah (kesehatan) di tengah-tengah orang
yang Engkau Beri afivahy wruslah aku di tengah-tengah orang yang
Engkau Urus; berkahilah aku atas apa yang telah Engkau Anugrahkan
dan pelharalah aku dari berbagai keburukan yang telah FEngkau

Tetapkan Sungguh, FEngkaulah Zat Yang Menetapkan tidak ada
ketetapan (tidak ada yang menetukan)?*® atas segala ketentuan yang

raka'at kesatu, kedua, dan ketiga, 2/326. Saya mendengar Imam 'Abdul Aziz bin Baz ketika
beliau mengomentari hadi§ yang terdapat dalam Buliigu Al-Maram nomor 409 bahwa
"Penambahan Al-Mu'awwiztain (surah Al-Faldg dan Al-Nas) adalah da'if Adapun yang sahih
adalah “Qul Huwa AllahuAhad..."””. Kalaupun hadi$ dari ' Aisyah inisahih, barangkali dibaca
kadang-kadang saja. Aku berkata, “hadis$ ini diriwayatkan oleh Imam Al-Hakim, 1/305 dan Al-
Zahabi yang mensahihkan dan menyetujuinya. Syu'aib Al-Ama'ut di dalam Hasyiah 'Ala
Jami'u Al-Usali, 6/52. Lihat juga editor Subulu Al-Salami Karya Al-San'ani, 3/54 dan Ibn.
Hajar dalam Nataiju Al-Afkari,1/513-514 yang menyatakan, " Hadis di atas derajatnya hasan”.

243 Tentang Do a Quniit Lihat Fathu Al-Bdariykarya Ibn. Hajar, 2/490-491 dan SyarahAl-
Mumti', 4/23.

2% Imam Tabrani menambahkannya di dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, 3/73, no. 1701, 2703,
2704, 2705, dan no.2707; Imam Al-Baihaqi di dalam Sunan Al-Kubra, 2/209. Berkata Al-Hafiz
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Engkau Tetapkan Sesungguhnya tidak ada makhluk yang hina yang
Engkau tolong dan tidak ada makhlik yang mula yang Engkau
musuhi®*’  Ya Rabb kami, Mahasuci Engkaw?# lagi Mahatinggi 2+

Ditegaskan pula dari Ali ---radiallahu *anhu--- bahwa Rasulullah Saw.
pada akhir salat witimya membaca,

P aadl Y e B STy ke (e Slliladss hal Ge Al Sl 2
A e el s el e

...Ya Allah aku berlindung melahi keridaan-Mu dari murka-Mu Aku
berlindung mehhi penjagaan-Mu dar siksa-Mu Aku berlindung
kepada-Mu yang aku tidak dapat menghitung samjungan atas-Mu
sebagaiana Engkau menyanjung diri-Mu (Zat-Mu).?®® Salawat dan salam
semoga dilimpahkan kepada Rasul kita, Muhammad Saw., keluarga,
sahabat, serta para pengikutnya yang ihsan hingga hari pembalasan. 25!

G. WaktuDo'a Qunut.

di dalam Al-Talkhis Al-Habir, 1/249, no. 371,”Tambahan yang kedua di dalamhadi$ di atas
bersifat ittisal (nyambung sanadnya). Namun, Al-Syaikh Al-lmam Al-Nawawi ---rahimahullah-
-- mendaifkan terhadap tambahan dimaksud. Lihat juga Nailu Al-4utar karya Imam Al-
Syaukani, 2/224 dan Irwau Al-Galil karya Al-Syaikh Al-Baniy, 2/172.

4 Imam Tirmizi menambahkannya, lihathadi§ no. 46.

248 Imam Ahmad, 1/199; Imam Abu Dawud di dalam Kitab Al-Witru, Babu Al-Qunuutu fi
Al-Witri, no. 1425; Imam Al-Al-Nasai di dalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tafawwu i Al-
Nahari, Babu Al-Du’a fi AI-Witri, no. 745, dan 1746; Imam Turmudzi di dalam Kitabu Al-
Witri, Babu Ma Jaa fi Al-Quniiti fi AI-Witri, no. 464; Imam Ibn. Majah, di dalam Kitabu
Igamati Al-Salati wa Al-Sunnati fi ha, Babu Ma Jaa fi Al-Quniti fi Al-Witri, no. 1179 dan
lainnya. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya didalam lrwau AI-Galili, 2/172, no. 449.

24 Imam Ahmad didalam Al-Musnad, 1/96; Imam Al-Al-Nasaidi dalam Kitabu Qiyami Al-
Laili wa Tatawwui Al-Nahari, Babu Al-Dua fi AI-Witri,no.1747; Imam Abu Daud di dalam
Kitabu Al-Witri, Babu Al-Quniti fi AI-Witri, no. 1427, Tmam Tirmizi dalam Kitabu Al-
Da awati, Babu Du ai AI-Witri, no. 3566, Imam lbn. Majah di dalam Kitabu lgamati Al-salati
wa Al-Sunnatifi ha, Babu Ma Jaa fi Al-Quniiti fi AI-Witri,no. 1179l dan Al-Syaikh Al-Baniy
mensahkannyadidalam Irwau Al-Galili, 2/175, no. 430.

20 Membaca Salawat kepada Rasulullah Saw. pada akhir do’a Qunut ditetapkan melalui
perbuatanpara sahabat—radiallahu 'anhum— sebagaimana disebutkanoleh Al-'Allamah Al-
Baniy dalam "Irwai Al-Galil, 2/177 nomor 430.
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Rasulullah Saw. melakukan do"a sesudah bangun dari ruku’. Inilah yang
paling utama. Kalaupun ada riwayat bahwa Rasulullah Saw. melakukan qunut
sebelum ruku’ .

Syaikh Al-Islam, Ibn Taimiyah —rahimahullah— berkata, "Adapun
berkaitan dengan qunut, orang-orang terbagi menjadi dua kelompok. Di antara
mereka ada yang hanya berpendapat bahwa do"a qumut itu sebelum ruku’, dan
sebagiannya lagi berpendapat do'a qunut hanya dilakukan setelah ruku'.
Namun, fugaha ahli bhadi, seperti Imam Ahmad dan yang lainnya
membolehkan kedua pendapat dimaksud karena terdapat di dalam sunmah
yang sahih Kalaupun mereka lebih memilih qumut setelah ruku', karena
hadi$nya lebih banyak danlebih logis. 252

Aku mendengar Imam Abdul Aziz bin Baz —rahimahullah— ketika
mengomentari hadi§ diatas dalam A-Raud’ AI-Murabba’, 2/189, di waktu fajar
hari Rabu, 8/11/1419 H. berkata, "Rasulullah Saw. qumut di raka'at terakhir
setelah ruku'. Ditegaskan pula bahwa Rasulullah Saw. melakukan qumut
setelah ruku' dalam salat mawazil Adapula qumut yang dilakukan sebelum
ruku’, persoalnnya menjadi luas. Namun, yang paling banyak, paling sahih,
dan paling utama adalah qumut setelah ruku', karena hadi$-hadi$nya paling
banyak. Ibn. Qudamah dalam AZlMuganni menyebutkan bahwa urusan ini
diriwayatkan dari empat khulhafi'u ALRasyidin Dinukil dari Imam Ahmad, ia
berpendapat bahwa qunut dilakukan setelah ruku', akan tetapi jika dilakukan
sebelum ruku’ -pun tidak menjadi apa-apa.?s3

Qunut dalam salat witir hukumnya sunnah. Diungkapkan pula bahwa
Rasulullah Saw. tidak membaca do'a qumut kecuali di pertengahan Ramadan.
Yang lainnya mengatakan, “Tidak qumut sama sekali’. Adapun yang dipilih
mayoritas sahabat Imam Ahmad adalah pendapat yang pertama.?5

22 Lihat Al-Fatawa. 33/100.

23 Lihat Al-Mugniy 2/581-582; Zadu Al-Ma'adi karya lbn. Qayyim, 1/282 dan Fathu Al-
Bariy, 2/491.

24 Lihat Al-Mugniy, 2/580-581; Nailu Al-4utari karya Al-Syaukani, 2/226; dan Syarah Imam
Al-Nawawi atas Sahih Muslim, 5/183; Imam Ibn Taimiyah mengatakan bahwa do a qunut di
dalam salat witir di akhir Ramad’an merupakan perbuatan sunnat, bukan suatu keharusan. Di
antara para sahabatRasulullah Saw. ada yang qunutdan ada pula yangtidak qunut, dan bahkan
di antara mereka ada yang qunut sepanjang tahun. Di kalangan “Ulama, memandang bahwa
do’aqunutiyu baikdilakukan. Imam Malik ---rahimahullahu---memandang baik membaca do'a
qunut di dalam salat witir. Imam Syafi'i dan Imam Ahmad ---rahimahumallahu--- berpendapat
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Syaikh Al-Islam Ibn. Taimiyah berkata, "Qumut dalam salat witir itu
boleh, tetapi bukan harus. Di antara para shabat Rasulullah Saw. ada yang
qunut dan sebagian lagi qunut pada pertengahan bulan Ramadan serta ada pula
yang qunut pada sebulan penuh di bulan Ramadan.?%

Di antara hadi§ yang memunjukkan kedudukan dan disyariatkannya
qunut adalah hadi§ dari Anas bin Malk ---radiallahu  anhu--- bahwa ia
berkata ketika ditanya tentang qumut sebelum atau sesudah ruku'. Anas bin
Malik berkata, "Qumut dihkukan sebelum ruku' ..", lalu ia berkata lagi,
"Rasulullah Saw. melkukan qunut setelah ruku' selama satu bulan (sebulan)
sambil mendo ‘akan kampung orang-orang Bani Sulami’ .25

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ---radiallihu ‘anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. ketika selesai mendirikan salat fajar, beliau Rasul Saw.
membaca surah, bertakbir, dan mengangkat kepalanya, sambil
bertasbih,” Samia Allahu hman hamidah Rabbana wa Laka Al-Hamdu Lalu
berdo" a sambil berdiri, "> (n 23N = aell Afalumma " Aji AI-Walidabna
Al-Wald...(HR. Muslim)?5”

Diriwayatkan dari Ibn.  Abbas —rmdiallihu  anhuma--- bahwa
Rasululah Saw. membaca do'a qumut selama sebulan berturut-turut dalam
salt dzuhur, asar, magnb, isya, dan salat subuh pada setiap akhir salat.
Beliau Rasul Saw. berdoa, "Samwa Allihu Liman Hamidahu" pada raka'at
terakhir, laly belau mendoakan kampung orang-orang Bani Sulaim, Rilin,
Zukwan, dan 'Usaiyah, sedang orang-orang yang berada di belakang belau
mengucapkan amin’ .. (HR. Ibn. Majah)2%8

“sunnat”; Imam Abu Hanifah ---rahimahullahu---memandang boleh-bolehsaja. Lengkapnya,
lihat Al-Fatawa, 23/99, Al-Mganni karya Ibn. Qudamah, 2/580 serta NailuAl-Autar karyaAl-
Syaukani, 2/226.

23 lihat buku yang sama, yakni Al-Fatawa, 23/99, Al-Mganni karya Ibn. Qudamah, 2/580
serta NailuAl-Autar karyaAl- Syaukani, 2/226.

26 Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari, Kitabu Al-Witri, Babu Al-Quniiti Qabla Al-Ruku™ wa
Ba'dahu, no.1002; Imam Muslim, Kitabu Al-Masdjidi wa Mawadi'i Al-Salati, Babu Istahabu
Al-Quniiti fi Jami'i Al-Salawati Iza Nazalat bi Al-Muslimina Nazilatun,no.677 .

27 lmam Muslim, Kitabu Al-Masajidi wa Mawad'i'i Al-Salati, Babu Itahabi Al-Quniiti fi
Jami'i Al-Salawati IZa Nazalat bi Al-Muslimina Nazilatun, no. 675 .

28 |mam Abu Daud didalam Kitabu Al-Witri, Babu Al-Quniiti fi Al-Salawdti, no. 1443; Imam
Al-Hakim, 1/225, dan Imam Al-Baihagi. Al-Syaikh Al-Baniy menghasankan isnad hadi$ ini
dalam Sahih Sunan Abu Daud, 1/270. beliau meyebutkan bahwa qunut setelah ruku®
ditegaskandari Abu Bakar, Umar dan U§man bin affan dengan sanad yang hasan. Lihat Irwdai
Al-Galili, 2/164.
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Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab ---radialihu ‘anhu--- bahwa
Rasulullah Saw. mendirikan salat witir kemudian qumut sebelum ruku'.?%° ,
dan hadi§ dari Anas ---radiallahu *anhu---, ketika ia ditanya tentang adanya
do'a qumut pada salat subuh. Belau Anas ---radiallahu *anhu--- menjawab,
“Kami membaca do 'a qumit sebelum dan setelah ruku .20

H. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Qunut dan Ucapan Amin Bagi
Makmum.

Mengangkat kedua tangan ketika do'a qumnut didasarkan kepada
keumuman hadi§ dari Salman Al-Farisi ---radiallihu ‘anhu---, yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya Rabbmu ---
Tabaraka wa Taalk--- Mahamali lagi Mahamulia, Dia, Allah 'Azza wa Jal
Malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya ketika berdo 'a
tanpa Dia (Allah "Azza Wa Jal)) Mengbulkannya.?s', dan dimaksud didasarkan
kepada hadi§ sahih yang diriwayatkan dari Umar bin Khatab ---radiallahu
‘anhu--- dari Abu Rafi, ia berkata, "Aku (Abu Rafi') salat di belakang Umar
bin Khattab ---radiallihu anhi---, lalu ia (Umar bin Khttab ---radiallahu
anhu--- membaca do'a qumit setelah ruku' dengan mengangkat kedua
tangannya serta mengeraskan bacaando 'anya”?%?

Diriwayatkan dari Anas ---radiallihu ‘anhu--- bahwa di dalam kisah A/
Qarmra’ yang terbunuh ---radiallihu  anhum---, ia berkata, "Sungguh aku

% Imam Abu Daud mengeluarkanhadi$ inidi dalam Kitabu Al-Witri, Babu Al-Quuniiti fi Al-
Witri, no. 1427; Imam Ibn. Majah didalam Kitabu Iqgamati Al-Salati wa Al-Sunnatu fiha, Babu
Ma Ja-a fi AlI-Quniti Qabla Al-Ruki'i wa Ba'dahu, no. 1182, dan Al-Syaikh Al-Banyi
menghasankan isnad hadi§ ini di dalam Sahih Ibn. Majah, 1/195, di dalam [rwau Al-Galili,
2/167, no. 426, dan didalam Sahih Sunan Abu Daud, 1/268.

2% Jmam Ibn.Majah didalam Kitabu lgamati Al-Salati wa Al-Sunnatu fiha, Babu Ma Ja-a fi
Al-Quniiti Qabla Al-Rukii'i wa Ba ‘dahu, no. 1183, dan Al-Syaikh Al-Banyimenghasankannya
di dalam Sahih Sunanlbn. Majah, 1/195, dan di dalam Al-lrwau, 2/160.

261 Imam Abu Dawud di dalam Kitabu Al-Witri, Babu Al-Du ai, no. 1488; Imam Tirmizi
dalam Kitabu Al-Da awati, Babu Hadasana Muhammad bin Basyar, no. 3556; Imam Ibn.
Majah didalam Kitabu Al-Duai, Babu Rafi Al-Yadaini fi Al-Duai, no. 3865; dan ImamAl-
Bagawi di dalam Syarah Al-Sunnah, 5/ 185. Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkannya dalamSahih
Al-Tirmizi, 3/169.

262 |mam Al-Baihaqi, 2/212. Beliau menyatakan bahwa ketetapaninidari Umar bin Khattab --
-rad’iallhu ‘anhu---Sahih!.
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melihat Rasulullah Saw. ketika salat pada pagi har, beliau mengangkat kedua
tangannya sambil mendo akan mereka, yakni orang-orang yang terbumih?%?

Imam Al-Baihaqi ---rafimahullah---menyebutkan bahwa sejumlah
sahabat-pun mengangkat kedua tangannya ketika qunut.264

Adapun ucapan “amin” bagi makmum di dalam do'a qumut, terdapat di
dalam hadi§ yang diriwayatkan dari Ibn. Abbas --radiallihu ‘anhuma ---
bahwa apabila Rasulullah Saw. membaca 'samia Alahu hman hamidahu' di
raka'at terakhir beliau Rasul Saw. mendo'akan kampung orang-orang Bani
Sulaim, Rilin, Zukwan, dan 'Usaiyah, dan orang-orang di belakang beliau
Rasul Saw. mengucapkan “amii’.265

I. Mengakhiri Salat Malam dengan Witir.

Mengakhiri salat malam dengan witir didasarkan kepada hadi§ dari
Abdullah bin Umar ---radiallihu  anhuma--- bahwa  Rasulullah  Saw.
bersabda,"Akhirilah salat malmmu dengan witir?¢ Dalam riwyat Imam
Muslim diungkapkan,” Barangsiapa yang salat pada malm har, akhirilah salt
malmnya dengan witir. Ini merupakan suruhan Rasulullah Saw. 267

J. Do'a Setelah Salam Salat Witir.

Adapun do'a setelah mendirikan salat witir adalah “Subbahiana malku
ALFQuddis, Subbahina malku AKQuddis, Subbahina malku Al-Quddis,
Rabbu Al-Malaikati wa ALRihi [Mahasuci Raja Yang Mahakudus, Mahasuci
Raja Yang Mahakudus, Mahasuci Raja Yang Mahakudus, Mahasuci Raja Yang
Mahakudus, Rabb malaikat dan ruh (Jibril)]. Ini didasarkan kepada hadi§ dari

26 |mam Al-Baihaqi, 2/211. Al-Bana mengatakan di dalam Al-Fathu Al-Ribaniyyu ma’a
Bulugi Al-Amaniy. Sahibu Al-Bayani mengatakan,”Ketetapan ini merupakan pandangan
mayoritas para sahabatkami, dan mereka semua memilihnya di antara Figh dan Hadi§ Al-Imam
Al-Hafiz Abu Bakr Al-Baihaqy denganisnad yang sahih ataupun hasan dari Anas ---rad’iallhu
‘anhu---tertang hadis$ diatas.

264 Al-Sunanu Al-Kubra karya Imam Al-Baihaqgi, 2/211, lihat juga Al-Mugniy karya Ibn.
Qudamah, 2/584; Syarah Al-Mumta™, 4/26; dan Syarah Imam Al-Nawawi terhadap Sahih
Muslim, 5/83.

265 Imam Abu Daud, no. 1443,

266 Mutafaq ‘Alaih; Imam Bukhari di dalam Kitabu AI-Witri, Babu Liyaaj ala Akhira Saldatihi
Witran, no. 998; dan Imam Muslim di dalam Kitabu Salati Al-Musafirina wa Qasruha, Babu
Salati Al-Laili Masna-masnawa Al-Witru Rak atun min Ak hiri Al-Laili, no. 751.

267 |mam Muslim, no. 153 - (751).
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Ubai bin Ka'ab ---radiallahu ‘anhu--- bahwa Rasulullah Saw. mendirikan
salat witir tiga raka" at. Pada raka' at pertama beliau membaca, Surah “A/-'A#A,
Sabbihisma Rabbika AIFA'la...”, pada raka'at kedua beliau Rasul Saw.
membaca surah ” A/-Kafirin, Qul Ya Ayyuha Al-Kafirina...”, danpada raka’at
ketiga beliau Rasul Saw. membaca surah “Allkhls, Qul Huwa Allahu
Abhad...”. Apabila sudah selesai mendirikan salat beliau Rasulullah Saw.
berdo" a, Ll e & \sos) Subbahana malku A-Quddias 3 x, diakhiri dengan
doa, “zs N 538N @, “Rabbu Al-Malikati wa Al-Rithi”. 268

K. Tidak Ada Dua Witir dalam Satu Malam.

Pendirian salat witir dalam satu malam hanya berlaku satu kali witir saja.
Ketetapan ini didasarkan kepada hadi§ yang diterima dari Talaq bin Ali ---
radiallahu "anhu---., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
“Tidak ada dua witir dalam satu malam".?®® dan di dalam riwayat Imam
Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Saw. mendirikan salat dua raka'at
setelah beliau Rasul Saw. mendirikan salat witir sebelumnya.?70

Apabila seorang Muslim mendirikan salat witir pada permulaan malam,
kemudian Allah "Azza wa Jall Memudahkannya untuk mendirikan salat di
penghujung malam, maka salatlah dua raka'at-dua raka' at, tetapi gugurkanlah
salat witinya (tidak perlu mendirikan witir lagi. Pent.), cukuplah salat witir
yang didirikan sebelumnya.?”!

268 lmam Al-Nasai di dalam Kitabu Qiyami Al-Laili wa Tatawwu u Al-Nahari, Babu Zikri
Akhbari Al-Naqilin Likhabari Ubay bin Ka “ab fi AI-Witri,no.1699; Imam Abu Daud didalam
Kitabu Al-Witri, Babu Al-Du “ai ba 'da Al-Witri, no. 143; Imam Daruqugni, 2/31,dan Al-Syaikh
Al-Baniy mensahihkannya didalam Sahih Sunan Al-Nasai, 1/272.

2% Imam Abu Daud di dalam Kitabu Al-Witri, Babu fi Naqd’i Al-Witri, no. 1439; Imam Al-
Tirmizi dalam Kitabu Al-Witri, Babu Ma Jaa La Witrana fi Lailatin, no. 470; Imam Al-Nasai
di dalam Kitabu Al-Laili wa Tatawwu'u Al-Nahari, Babu Naha Al-Nabiyyu Saw. An Witraini
fi Lailatin (Rasulullah Saw. melarang mendirikan dua witir dalam satu malam), no. 1679;
Imam Ahmad, 4/23, dan Imam Ibn. Hibban di dalam Sahihnya “Al-Thsan” 4/74, no. 2440, dan
Al-Syaikh Al-Baniy mensahihkannya dalamSahih Tirmiz, 1/146.

270 Himam Muslim, no. hadis 738.

21 Lihat Al-Mugniy karya Ibn. Qudamah, 2/598,” Aku mendengar Al-Imam Al-Syaikh Abdul
Azia bin Baz ---rahimahullah---ketika mengomentari hadis Bulugu Al-Marami nomor 407 ia
berkata, " Sunnahnya, salat witir itu diakhirkan. Namun, jika salat witir pada permulaan
malam, maka tidak adalagi salat witir di penghujung malam” . Inididasarkan kepada hadis,
"Tidak adadua witir dalamsatu malam". Adapunorangyang mengatakan menggugurkan witir.
Maksudnya, salat witir didirikan tiga kali. Yang benaradalah apabila salat witir didirikan pada
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L. Membangunkan Keluarga untuk Salat Witir.

Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallihu "anhu---, ia berkata bahwa,
"Rasulullah Saw. salat malam, sementara aku berbaring di tempat tidur. Apabila
beliau Rasul Saw. hendak salat witir, beliau membangunkan aku lali aku salat
witir”. Dalam redaksi Imam Muslim diebutkan, “Rasulullah Saw. salat malam,
sementara istrinya, ‘Aisyah berbaring di hadapannya. Apabila tinggal salat
witir beliau Rasul Saw. membangunkan 'Asiyah, lali 'Aisyah-pun mendirikan
salat witir”. Di dalam redaksi Imam Muslim lainnya disebutkan,” Apabila beliau
Rasul Saw. hendak mendirkan salt witi; beliau berkata kepada
istrinya, "Bangunlah, salat witirlah wahai " Aisyah"?"?

Al-Syaikh Al-Imam Nawawi ---rafimahullah--- berkata, "Apabila
seseorang merasa yakin akan bangun di penghujung malam, baik bangun
sendiri atau dibangunkan orang lain, maka dianjurkan baginya mendirikan
salat witir di penghujung malam, baik orang itu salat 7ahajud ataupun tidak,
dan dirikanlah salat  witir terlebih dahulu bagi orang tidak merasa yakin
akan bangun malam.?”3

M. Mengqada Witir Bagi Yang Melewatkannya.

Diriwayatkan dari Aisyah ---radiallihu ‘anha--- bahwa apabila
Rasulullah  Saw. mendirikan salat malam, beliau lebih menyukai
mendawamkannya (kontinu). Jika beliau dikuasai kantuk atau tidak mampu
untuk mendirikan salat malam, beliau Rasul mendirikan salat di siang hari dua
belas raka" at. Aku tidak mengetahui Rasulullah Saw. apakah beliau Rasul Saw.
tidak membaca seluruh Al-Quran di malam itu, atau apakah Rasulullah Saw.
tidak mendirikan salat malam hingga subuh, dan apakah beliau Rasul Saw.
tidak saum sebulan penuh selain di bulan Ramadan.?74

permulaan malam, boleh saja mendirikan salat lagi pada penghujung malam. Namun, tidak
perlu lagi mendirikan salat witir. Artinya, salat witir cukup satu kali yang pertama saja. Lihat
pulaMajmii* Fatawa karya Al-Syaikh Ibn. Baz, 11/310-311.

22 Mutafaq ‘Alaih; Imam Al-Bukhari di dalam Kitabu AI-Witri, Bab Rasulullah Saw.
membangunkan keluarganya untuk mendirikan galat witir, no. 997; Imam Muslim di dalam
Kitabu Salati Al-Musafirina, Babu Salati Al-Laili wa "Adadu Raka ‘ati AI-Nabiyyi Saw. fi Al -
Laili wa Anna Al-Witra Rak atunwa AnnaAl-Rak ‘ata Salatun Sahihatun,no. 744.

273 Syarah Imam Al-Nawawi terhadap Sahih Muslim, 2/280 dan lihat pula Fathu Al-Bariy
karya Ibn. Hajar, 2/487.

2% Imam Muslim; Kitabu Salati Al-Musdfirina, Babu. Jami'i Salati Al-Lailiwa Man Nama
‘anhu au Marad, no. 746.
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Diriwayatkan dari Umar ---radiallabu ‘anhu---, ia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda,

A S jelall 33ay yadll 33a G Lagd of 8 die ol 0o o 4 oo Al (e
(?Lmab‘))d:jﬂ\ C)Abi)g LJS.
..Barangsiapa yang hhi dari wird atau Zikir, lalu ia membacanya di

antara waktu salat fajar dan salat zhuhur, maka dituliskan baginya
seolh-olah ia membacanya di malam hari %

Diriwayatkan dari Abu Sa'id ---radiallihu "anhu---, ia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa yang ki salat witir atau lupa, maka
salathh di waktu subuh atau ketika mengingatnya’.>’® Apabila seseorang lalai
atau lupa tidak mendirikan salat witir pada malam hari, maka ia dianjurkan
untuk mengqadanya (menggantinya) di siang hari setelah matahari meninggi
secara sempurna menurut kebiasaan. Apabila salat di malam hari sebelas
raka"at, maka salat disiang hari dua belas raka'at. Danapabila salat di malam
hari sembilan raka'at, maka  salatlah sepuluh raka‘'at di siang hari
Demikianlah uraian tentang  salat malam dan hal-hal yang berkaitan
dengannya.

Sadlall Gy b deal

25 \lmam Muslim; Kitabu Salati Al-Musafivina, Babu. Jami'i Saldti Al-Lailiwa ManNama
‘anhu au Marad,no. 747.

276 Imam Abu Daud di dalam Kitabu Al- Salati, Babu Al-Du @i ba da Al-Witri, no. 1431;
Imam Ibnu Majah dalam Kitabu Igamati Al- Salati wa Al-Sunnatu fi ha, Bab Orang yang tidur
setelah witir atau lupa belum witir (Man Nama ‘an Witrin au Nasiyahu), no. 1188; Imam
Tirmizi di dalam Kitabu Al-Witri, Babu. Ma Jaafi Al-Rajuli Yanamu "an AI-Witri au Yansa, no.
465, dengan  lafalnya, » o=éivl 1Ny S313 Jeats, Di dalam lafal hadi§ lain,” 13 Jeauld
zual, salat witirilah kamu di waktu subuh®. Imam Al-Hakim di dalam lafal yang sama dengan
Tmam Tirmiz, 1/302; Imam Ahmad, 3/44 dengan lafal,” zsal 13 5 W S313) jika ingat atau
jika tiba waktu subuh”. Al-Syaikh Al-Baniy mensahkannya di dalam lrwai AI-Galili, 2/153.
Aku mendengar Al-Syaikh Al-Imam Ibn. Baz---rahimahullah--- mengatakan bahwa lafalhadi$
dimaksud d’a’if; dan Imam Daud meriwayatkannya dengan isnad yang baik (jayyid), akan
tetapitidak ada kata “z=sal 13, Lihat Buliigu Al-Marami, hadi§ nomor. 412.
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‘@

Jika salat lebilh dari sebelas
rakaat, maka tidaklah berdosa.
Ini didasarkan kepada sabda
Rasulullalh Saw., "Salat malam
1tu dua rakaat-dua rakaat.
Apabila salah seorang di antara
kamu khawatrr subuh datang,
maka salat-lah satu rakaat
sebagar witlr (penutup) atas
salat sebelumnya'.

[HR. Mutafaq 'Alaih].

/
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Daftar Riwayat Hidup
Penerjemah

Burhanuddin TR., lahir di Purwakarta pada tanggal 27 Juni 1955.1a
merupakan anak kedua dari enam bersaudara pasangan Muhammad
Toha bin Muhammad Anwar (Alm.) dengan Siti Rahmah binti
Djaeni. Di usianya yang baru lima tahun, ia sudah menjadi yatim.
Berlatar belakang pendidikan SDN. Parahyangan Purwakarta yang
lulus tahun 1969.

ia tidak melanjutkan sekolah dikarenakan kondisi ekonomi yang
tidak mendukung. Sebagai anak laki-laki, ia-pun turut serta membantu ibunda
mencarikan nafkah untuk menghidupi saudara-saudaranya.

Pada 1974, ia melanjutkan sekolahnya pada Madrasah Al-Arabiyah Al-Islamiyah
(Sanawiyah 6 tahun) Purwakarta. Tiga tahun kemudian (1977), ia-pun lulus. 1978, ia
diterima sebagai mahasiswa Universitas Islam Bandung (UNISBA) Fakultas Tarbiyah,
dan di tahun ketiga (1981), ia lulus Sarjana Muda (BA.). Bermodalkan Ijazah BA. itulah
ia menjadi PNS (Guru Agama pada SPG. Negeri Purwakarta) dengan golongan II/b.

Untuk meningkatkan kemampuan dan karirnya sebagai PNS., pada 1985, ia
melanjutkan sekolahnya pada Program Sarjana IAIN “SGD” Bandung, dan 1987, ia-
pun lulus. Ketika SPG. Negeri Purwakarta (1991), tempat ia mengajar dihapuskan dan
berintegrasi ke IKIP Bandung (sekarang Universitas Pendidikan Indonesia). Ia-pun
ter-rekrut menjadi salah seorang staf pengajarnya. Tahun 2002, ia melanjutkan
sekolahnya pada Program Magister Pendidikan Umum/Nilai Sekolah Pacasarjana
Universitas Pendidikan Indonesia dengan mendapat beasiswa BPPS Dikti, dan pada
2004, ia lulus dengan Yudisium Cum Laude, sedangkan Program S3nya, ia selesaikan
pada 2010 dengan IPK 3,65.

Karya ilmiah yang pernah ia publikasikan selama lima tahun terakhir, antara lain:

a)

Di samping sebagai pengajar mata kuliah: a) Pendidikan Agama Islam, b) Seminar
Pendidikan Agama Islam, c) Filsafat Pendidikan, dan d) Metode Penelitian
Pendidikan, ia jugasebagai da'i, serta aktif dalam pertemuan-pertemuan ilmiah baik
sebagai peserta dan ataupun pemateri, serta dalam kegiatan organisasi sosial, ia
dipercaya sebagai Ketua V MUI Kabupaten Purwakarta, Ketua Dewan Dakwah
Islamiyah Kabupaten Purwakarta, Pembina Pondok Pesantren Hidayatullah
Kabupaten Purwakarta, dan Pembina Perserikatan Pekerja Muslim Indonesia
Kabupaten Purwakarta.

Ia menikah dengan Sumiaty, S.Pd., dan dianugrahi dua orang putri, Nurul
Latifatul Azhar Alburhani, SP.d., M.Pd., dan Zakiatul Azhar Alburhani.
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